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MOTTO

. Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: “Jadilah!” maka terjadilah. (Q.S. Yaasiin: 82)

. Duniayang baru sedang menunggu untuk aku jalani, aku yakin dapat
meraihnya, hari ini hidupku dimulai. (Bruno Mars-Today My Life Begins)
. Berniat baik itu nomor satu. (Penulis)
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KETERBACAAN BUKU TEKS MARSUDI BASA LAN SASTRA JAWA ANYAR
KELASVIII UNTUK PEMBELAJARAN BAHASA JAWA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Oleh:
Esti Prihatinah
NIM 07205241007

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum diukurnya keterbacaan buku teks
yang digunakan oleh guru mata pelgjaran Bahasa Jawa. Upaya yang dilakukan untuk
mengetahui keterbacaan buku teks Marsudi Basa Lan Sastra Jawa Anyar adalah
melakukan pengukuran keterbacaan wacana dalam buku teks menggunakan cloze test
procedure (tes isian wacana rumpang). Pengukuran keterbacaan ini bertujuan untuk
mengetahui keterbacaan buku teks Marsudi Basa Lan Sastra Jawa Anyar bagi siswa
kelasVIII SMP Negeri 1 dan 2 Banjarnegara.

Populasi penelitian terdiri dari wacana-wacana dalam buku teks Marsudi
Basa Lan Sastra Jawa Anyar serta siswa kelas VIII SMP Negeri 1 dan 2
Banjarnegara. Sampel wacana didasarkan atas prinsip Fry yaitu mengambil wacana
pada bagian awal, tengah, serta akhir sejumlah tiga wacana. Sampel siswa penelitian
ini adalah siswa kelas VIII H SMP Negeri 1 Banjarnegara dan siswa kelas VIII E
SMP Negeri 2 Banjarnegara tahun gjaran 2011/2012 sebanyak 57 siswa. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah tes dengan instrumen tes isian wacana
rumpang (cloze test procedure). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis butir soal. Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rumus Kuder-Richardson 21. Pengukuran ini dilaksanakan dalam tiga kali
pengambilan data yaitu satu kali tes untuk tiap wacana. Teknik analisis data
digunakan analisis deskriptif. Kriteria penentuan tingkat keterbacaan ialah (1)
Wacana dengan persentase keterbacaan > 60% disebut wacana dengan keterbacaan
tinggi, (2) Wacana dengan persentase keterbacaan lebih dari 40 sampai dengan 60%
disebut wacana dengan keterbacaan sedang, dan (3) Wacana dengan persentase
keterbacaan < 40% disebut wacana dengan keterbacaan rendah.

Hasil penelitian menunjukkan persentase hasil pengukuran untuk wacana
awal, tengah, dan akhir secara berturut-turut adalah 53,51%, 48,71%, dan 66,50%.
Persentase rata-rata keterbacaan wacana awal, tengah, serta akhir adalah 56,24%
yang berarti wacana dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar kelas
VIl SMP merupakan wacana dengan keterbacaan sedang. Hal tersebut menandakan
bahwa wacana tersebut tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah untuk dipahami
sehingga baik digunakan untuk pembelgjaran. Kategori tingkat baca siswa adalah
instruksional yang menandakan bahwa daam pembelgaran siswa memerlukan
petunjuk dari guru untuk memahami wacana-wacana dalam buku teks Marsudi Basa
lan Sastra Jawa Anyar kelas VIII SMP.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Buku memiliki peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Buku merupakan salah satu sumber bahan gar. IImu pengetahuan, informasi, dan
hiburan dapat diperoleh dari buku, oleh karena itu, buku merupakan komponen
wajib yang harus ada di lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal
maupun nonformal. Lembaga pendidikan merupakan tempat dilaksanakannya
proses pembelgjaran sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Buku merupakan sumber belgjar yang praktis mengingat penggunaannya
yang fleksibel, pemeliharaan yang murah serta ketersediannya yang mudah.
Penggunaan buku tidak dibatasi waktu, tempat, maupun usia pengguna namun
tetap ada ketentuan dalam penyusunan maupun penggunaannya. Hal tersebut
menjadikan buku dapat digunakan sebagal sumber belgar yang tidak hanya
digunakan di sekolah sgja. Ada beberapa jenis buku yang dapat dipersiapkan
dalam pengajaran. Salah satu dari jenis buku tersebut adalah buku teks.

Peranan penting buku sebagai pendamping siswa tercantum dalam lirik
sekar Pocung. Lirik tersebut berbunyi //Ngelmu iku sanadyane ngel tinemu/
gampang tumrap siswa/ kang tansah ngudi sayekti/ ngudi ngelmu tansah
nyandhing buku wacan//. Arti dari lirik tersebut adalah //1lmu itu meskipun susah
didapat/ terasa mudah bagi siswa/ yang tekun dan sungguh-sungguh dalam

belgjar/ mempelgari dengan disertai buku bacaan//. Lirik lagu dalam sekar



Macapat tersebut menunjukkan bahwa tanpa ketekunan, memperoleh ilmu akan
terasa sulit. Siswa yang rgjin dan menjadikan buku sebaga teman belgar akan
mendapat kemudahan dalam memperoleh ilmu. Buku menjadi komponen belgjar
yang diakui keberadaannya.

Buku teks merupakan buku yang telah ditetapkan sebagal pegangan dalam
pembelgaran. Pengertian tersebut menunjukkan hendaknya buku teks sesuai
dengan kurikulum pendidikan nasional dan berfungsi mendukung terbentuknya
kompetens lulusan siswa. Buku teks sebagai sumber belgjar menjadi pegangan
oleh karena itu penyusunannya disesuaikan dengan tujuan pengajarannya. Materi
yang dimuat dalam buku teks hendaknya merupakan materi yang disusun saling
berkaitan satu sama lain menjadi satu kesatuan dan tidak melenceng dari tujuan
pengajaran. Buku teks mata pelgaran digunakan pada satuan pendidikan dasar
dan menengah dipilih dari buku-buku teks pelgjaran yang ditetapkan oleh menteri
berdasarkan rekomendasi penilaian kelayakan dari Badan Standar Nasiond
Pendidikan (BSNP). Buku teks pelgjaran untuk mata pelgjaran muatan lokal yang
digunakan pada satuan pendidikan dasar dan menengah dipilih dari buku-buku
teks pelgaran yang ditetapkan oleh gubernur atau bupati/ wali kota sesuai dengan
kewenangan masing-masing berpedoman pada standar buku teks pelgjaran yang
ditetapkan oleh menteri.

Kegiatan dalam bidang pendidikan khususnya kegiatan belgar
memerlukan buku sebagai sumber belgar. Eksistensi buku teks menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kelancaran proses belgjar mengajar. Buku teks dapat

mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam studi. Hal ini ditunjukkan dengan



usaha keras orang tua untuk memenuhi kebutuhan buku teks siswa. Sebagian
orang tua memercayakan buku teks sebagai penggar kedua dalam pendidikan
formal putra-putrinya.

Orang tua siswa berani membayar mahal (termasuk untuk membeli buku-
buku) bagi pendidikan anaknya asalkan memberikan jaminan bermutu. Siswa,
orang tua, serta guru dapat merasa lebih aman karena sudah ada buku pegangan
yang membuat siswa lebih terarah dalam belgjar. Kemampuan serta keberanian
orang tua dalam membiayai pendidikan tidak jarang menjadi gang bisnis dan
siswa dengan kondisi keluarga yang kurang mampu harus menanggung beban
berat. Persaingan pemasaran buku teks turut menjadi fenomena dalam keadaan
tersebut. Buku teks yang kalah populer dalam persaingan penerbit memiliki
kemungkinan menjadi buku yang tidak terjamah dalam pembelgjaran padahal
belum tentu materi yang dimuat dalam buku tersebut kurang berkualitas.

Buku teks seperti makanan yang diperhatikan kandungan nutrisinya oleh
konsumen sehingga perlu diperhatikan pula kandungannya. Beberapa pihak telah
melakukan beberapa penilaian terhadap buku-buku gar yang meliputi empat
aspek, yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyagjian, kelayakan kebahasaan, dan
kelayakan kegrafikan (Musdlich, 2010: 291-292). Ada beberapa buku gar yang
bermasalah di antaranya tidak memenuhi syarat dari segi isi. Baru-baru ini
terdapat permasalahan mengenai materi dalam buku pelgjaran yang dinilai kurang
pantas. Wacana yang disgjikan adalah wacana mengena pasangan simpanan. Hal
ini sempat menjadi perhatian publik karena menjadi berita yang disiarkan oleh

stasiun televisi nasional (Fokus Indosiar, 13/04/2012 pukul 16.15 WIB).



Selain materi yang disesuaikan dengan kurikulum pendidikan nasional,
sebaga suatu sumber yang digunakan oleh siswa hendaknya buku teks
mempunyai suatu bentuk atau cara penyajian yang menarik perhatian siswa untuk
menggunakan serta mempelgjarinya. Ibarat suatu produk yang dikemas dengan
bungkus warna-warni untuk menarik konsumen, buku teks disgjikan dengan
tampilan luar yang beruparupa pula meski tetap mengikuti ketentuan yang
berlaku. Pengibaratan seperti itu tidak sepenuhnya menunjukkan layout suatu
buku teks bukanlah satu-satunya hal yang menjadi pertimbangan dalam
penyusunan serta pemilihan buku teks. Layout suatu buku teks bukan semata-
mata penampilan luar atau sampulnya sgja sebab tata letak materi yang dimuat
pun merupakan hal yang akan menambah ketertarikan pembaca atau bahkan
mempermudah dalam memahami materi. Materi yang berkualitas jika disgjikan
dengan bentuk yang tidak menarik dapat mengurangi minat pembaca untuk
mempelgarinya.

Seperti yang telah diungkapkan di atas, ada beberapa pertimbangan bagi
seorang dalam memilih buku teks yang akan dipercaya sebagai pendamping siswa
dalam belgjar. Salah satu aspek kualitas buku pelgjaran yang tidak kalah penting,
yakni berkenaan dengan aspek keterbacaan. Buku pelgjaran pada dasarnya
ditujukan untuk menambah iImu pengetahuan pembacanya sehingga agar buku
pelgaran tersebut memenuhi kualitas dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
seluruh materi yang disgjikan di dalamnya harus memiliki tingkat keterbacaan
yang sesua dengan tingkat pemahaman siswa. Materi yang tingkat

keterbacaannya sesuai dengan tingkat pemahaman siswa memiliki kriteria tidak



terlalu mudah dan tidak terlalu sukar untuk dipahami. Sajian materi yang terlalu
mudah dipahami dapat membuat siswa mengalami kejenuhan atau kebosanan
karena tidak mendapatkan tantangan yang dapat menumbuhkan motivasi belgjar.
Jika materinya sangat sukar dipahami, pembaca akan membaca dengan sedikit
lambat bahkan kadang berulang-ulang agar dapat memahami isinya.

Peringkat prestass siswa menjadi salah satu hal yang mempengaruhi
tingkat keterbacaan suatu buku. Pemahaman siswa yang satu terhadap siswa yang
lain akan berbeda namun dalam penghitungan keterbacaan suatu buku dapat
ditentukan dengan rata-rata dari tingkat pemahaman siswa. Buku yang sama dapat
berbeda efeknya bagi pemahaman setiap siswa yang menggunakan. Buku yang
dianjurkan guru kepada siswa dalam satu sekolah pada umumnya adalah buku
yang sama bagi semua siswa tanpa membedakan prestasi siswa.

Hal-hal seperti yang telah disampaikan menjadi hal yang melatarbel akangi
penelitian yang berjudul Keterbacaan Wacana-wacana dalam Buku Teks Marsudi
Basa lan Sastra Jawa Anyar Kelas VIII untuk Pembelajaran Sekolah Menengah

Pertama.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikas beberapa
masalah sebagai berikut.
1. Pemilihan materi saat penyusunan buku teks belum tentu sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
2. Materi yang berkualitas belum tentu disgjikan dengan rapi dan menarik.

3. Popularitas penerbit menjadi faktor penentu pemilihan buku teks.



4. Buku-buku terbitan swasta beredar dan menjadi aternatif pilihan sekolah
sebagal pegangan para siswa.

5. Buku yang digunakan di sekolah adalah buku yang sama bagi siswa dengan
karakteristik tingkat pemahaman yang berbeda.

6. Perlunyauji keterbacaan dalam pertimbangan pemilihan buku teks.

C. Batasan Masalah

1. Hasil uji keterbacaan wacana-wacana dalam Marsudi Basa lan Sastra Jawa
Anyar kelas VIl untuk pembelgjaran SMP.

2. Tingkat baca siswa terhadap wacana-wacana dalam Marsudi Basa lan Sastra

Jawa Anyar kelas VIII SMP.

D. Rumusan Masalah
Setelah dinyatakan pokok-pokok permasaahan, permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
1. Berapa tinggikah tingkat keterbacaan wacana-wacana dalam Marsudi Basa
lan Sastra Jawa Anyar kelas V111 untuk pembel gjaran Bahasa Jawva SMP?
2. Apakah wacana-wacana dadam Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar kelas
VIl untuk pembelgaran Bahasa Jawva SMP mempunya keterbacaan yang

baik biladilihat dari segi tingkat baca siswa?

E. Tujuan Pendlitian
Dengan melihat pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.



1. Mendeskripsikan tingkat keterbacaan wacana-wacana dalam Marsudi Basa
lan Sastra Jawa Anyar kelas VIII SMP Negeri 1 dan 2 Banjarnegara
menggunakan prosedur klose.

2. Mendeskripsikan tingkat baca siswa SMP Negeri 1 dan 2 Banjarnegara dalam
penggunaan buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar kelas VIII

menggunakan prosedur klose.

F. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
tingkat keterbacaan wacana dalam buku Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar
kelas VIII selanjutnya menjadi pertimbangan pihak sekolah dalam menentukan
pemilihan buku teks yang dijadikan pegangan dalam belgjar siswa terutama pada

SMP di Kabupaten Banjarnegara.

G. Definis operasional

1. Buku teks . Buku teks merupakan sekumpulan tulisan yang dibuat secara
sistematis oleh pakar dalam bidang masing-masing beris
materi pelgaran tertentu dan telah memenuhi indikator sesuai
dengan kurikulum yang telah ditentukan sebelumnya sebagai
pegangan pendidik serta alat bantu siswa dalam memahami
materi belgjar dalam pembelgaran.

2. Keterbacaan : Keterbacaan merupakan ukuran tentang sesual tidaknya suatu
bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkat

kesukaran atau kemudahan wacana.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Buku Teks
1. Pengertian Buku Teks

Textbook mempunyai padanan kata buku pelgaran (Echols & Sadily,
2006: 584). Selanjutnya textbook dijelaskan sebagai “a book giving instruction in
a subject used especially in schools” (Crowther, 1995: 1234) yang dapat
diterjemahkan bahwa buku teks adalah buku yang memberikan petunjuk dalam
sebuah pelgjaran khususnya di sekolah.

Buku teks adalah buku pelgaran dalam bidang studi tertentu, yang
merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk
maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-
sarana penggaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program
penggjaran (Tarigan dan Tarigan, 1986: 13). Berdasar pendapat tersebut, buku
teks digunakan untuk mata pelgaran tertentu. Penggunaan buku teks tersebut
didasarkan pada tujuan pembelgaran yang mengacu pada kurikulum. Selain
menggunakan buku teks, penggar dapat menggunakan sarana-sarana ataupun
teknik yang sesual dengan tujuan yang sudah dibuat sebelumnya. Penggunaan
yang memadukan buku teks, teknik serta sarana lain ditujukan untuk
mempermudah pemaka buku teks terutama peserta didik dalam memahami

materi.
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menjelaskan bahwa buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di
sekolah yang memuat materi pembelgjaran dalam rangka peningkatan keimanan
dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, serta potens fisik
dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasiona pendidikan. Pusat
perbukuan (dalam Muslich, 2010: 50) menyimpulkan bahwa buku teks adalah
buku yang dijadikan pegangan siswa pada jenjang tertentu sebagai media
pembelgaran (instruksional), berkaitan dengan bidang studi tertentu. Berdasarkan
hal tersebut, buku teks merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam
bidangnya, bisa dilengkapi sarana pembelajaran (seperti rekaman) dan digunakan
sebagal penunjang program pembelgaran.

Textbooks are a central part of any educational system. They help to
define the curriculum and can either significantly help or hinder the teacher
(Altbach dalam Altbach, dkk, 1991: 1). Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui
bahwa buku teks merupakan sebuah bagian utama dari bebergpa sistem
pendidikan yang membantu untuk memaparkan ha yang terdapat dalam
kurikulum dan dapat menjadi bantuan yang jelas bagi pendidik dalam
melaksanakan pembel gjaran.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa buku teks merupakan
sekumpulan tulisan yang dibuat secara sistematis oleh pakar dalam bidang
masing-masing berisi materi pelgaran tertentu dan telah memenuhi indikator

sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan sebelumnya sebagai pegangan
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pendidik serta alat bantu siswa daam memahami materi belgar dalam

pembel g aran.

2. JenisjenisBuku Teks
Menurut Tarigan dan Tarigan (1986: 29) ada empat dasar atau patokan
yang digunakan dalam pengklasifikasian buku teks yaitu:

a) berdasarkan mata pelgjaran atau bidang studi (terdapat di SD, SMTP, SMTA),
b) berdasarkan mata kuliah bidang yang bersangkutan (terdapat di perguruan

tinggi),
c) berdasarkan penulisan buku teks (mungkin di setiap jenjang pendidikan),
d) berdasarkan jumlah penulis buku teks.

Sedangkan menurut Wiratno (dalam Suyatinah, 2001: 9) jenis-jenis buku
teks yang digunakan di sekolah untuk pendidikan dasar dan menengah, baik untuk
murid maupun guru, yang digunakan untuk proses pembel gjaran adalah:

a) buku teks utama, yakni yang berisi pelgaran suatu bidang tertentu yang
digunakan sebagai pokok bagi murid atau guru,
b) buku teks pelengkap, yakni yang sifatnya membantu, memperkaya, atau

merupakan tambahan dari buku teks utama baik yang dipakai murid maupun
guru.

Berdasar paparan di atas, ada dua golongan buku teks yaitu sebagai buku
teks utama dan buku teks pelengkap yang keduanya dapat digolongkan lagi
berdasarkan mata pelgjaran, mata kuliah, penulisan buku teks, dan berdasar

jumlah penulis buku teks.

B. Kajian Buku Teks
1. Pengertian
Kata dasar dari kagjian adalah kata ‘kaji’ (n) yang berarti penyelidikan

tentang sesuatu. Kata dasar kaji diturunkan menjadi kata mengkaji (v) yang berarti
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memeriksa, menyelidiki, memikirkan, menguji, menelaah. Kata ‘kaian’ (n)
memiliki arti hasil mengkaji (Alwi, dkk, 2007: 491). Berdasarkan makna kata
tersebut dapat didefiniskan bahwa kajian merupakan hasil pemeriksaan,
penyelidikan, pemikiran, pengujian atau penelaahan.

Kgian buku teks dapat didefiniskan sebaga hasil pemeriksaan,
penyelidikan, pemikiran, pengujian atau penelashan sekumpulan tulisan yang
dibuat oleh ahli bidang tertentu secara sistematis berisi materi pelgaran tertentu
dan telah memenuhi indikator yang telah ditentukan sebelumnya sebagai
pegangan pendidik serta alat bantu siswa dalam memahami materi belgjar dalam

pembelgaran.

2. KualitasBuku Teks
Greene dan Petty (daam Tarigan, 1986: 20) merumuskan butir-butir
dalam penilaian buku teks yaitu:

a) buku teks itu harusah menarik minat anak-anak, yaitu para siswa

mempergunakannya,

b) buku teks itu haruslah mampu memberi motivas kepada para siswa yang
memakainya,

c) buku teks itu haruslah memuat ilustrasi yang menarik hati para siswa yang
memanfaatkannya,

d) buku teks itu seyogianyalah mempertimbangkan aspek-aspek linguistik
sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya,

e) buku teks itu isinya haruslah berhubungan erat dengan pelgaran-pelgaran
lainnya; lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dengan rencana, sehingga
semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu,

f) buku teks itu harusah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas
pribadi para siswayang mempergunakannya,

g) buku teks itu haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep
yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak sempat membingungkan para
siswa yang memakainya,

h) buku teks itu haruslah mempunyai sudut pandangan atau “point of view” yang
jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi sudut pandangan para
pemakainya yang setia,
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i) buku teks itu haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-
niai anak dan orang dewasa,

]) buku teks itu harusah dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para
siswa pemakainya.

Berdasarkan paparan tersebut, kualitas buku teks dapat dilihat berdasarkan
aspek isi/ materi, penyagjian, grafika, serta aspek kebahasaan. Materi dalam buku
teks buku teks itu isinya haruslah sesui dengan tujuan pembelgaran yang
berdasar pada kurikulum, lebih baik lagi jika materi tersebut terintegrasi dengan
pelgaran lain namun tetap menghargai hal-hal yang tidak bertentangan seperti
agama. Materi buku teks diharapkan dapat membuat siswa giat mempelgjari
kembali meskipun di luar proses belgjar menggjar.

Selain aspek materi, cara menyagjikan materi dalam suatu buku teks
diharapkan sistematis dan dapat membuat siswa lebih memahami pengetahuan
yang sesuai dengan umur siswa. Aspek penyajian materi berhubungan erat dengan
aspek grafika. Materi dalam buku teks hendaknya diimbangi dengan ilustrasi yang
menarik dan sesuai dengan materi sehingga membantu siswa dalam memahami
dan berimgjinasi tentang suatu pokok bahasan. Aspek kebahasaan tidak kalah
penting, dalam menyajikan materi hendaknya menggunakan bahasa yang mudah
dipahami namun jika memungkinkan, penggunaan kata-kata dalam penyajian
materi tidak monoton dan dikembangkan sesuai jenjang atau tingkatan sekolah
siswa

Tarigan (1986: 22-24) mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan dapat
dihimpun ke dalam suatu wadah yang selau tersedia secara permanen dengan

pertolongan buku-buku. Buku teks memberi kesempatan pada pemiliknya untuk

menyegarkan kembali ingatan. Bahkan pembacaan kembali dapat pula dipaka
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sebagal pemeriksaan daya ingat seseorang terhadap hal yang pernah dipelgarinya
melalui buku teks. Sarana khusus yang ada dalam suatu buku teks dapat menolong
parapembaca untuk memahami isi buku. Sarana seperti skema, diagram, matriks,
gambar-gambar ilustrasi, dan sebagainya, berguna sekali dalam mengantar
pembaca ke arah pemahaman isi buku.

Tokoh-tokoh tersebut memaparkan mengenai pentingnya aspek materi,
penyajian, grafika, serta kebahasaan dalam penyusunan buku teks. Buku teks yang
berkualitas sudah semestinya memenuhi aspek-aspek tersebut. Keempat aspek
yang dijelaskan di atas merupakan aspek yang sangat berhubungan sehingga
sangat diharapkan penyusun buku teks dapat memenuhi salah satu aspek tanpa
mengurangi kualitas aspek lainnya. Contohnya, ilustrasi yang digunakan dalam
buk teks semestinya merupakan ilustrasi yang bagus dan menarik namun jangan
sampa mengganggu materi yang disampaikan atau bahkan ilustrasinya bagus

tetapi tidak sesual dengan materi.

C. Keterbacaan Buku Teks
1. Pengertian Keterbacaan

Baca (v), membaca (v) memiliki arti 1 melihat serta memahami isi dari
apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). 2 mengeja atau
melafalkan apa yang tertulis, 3 mengucapkan 4 mengetahui, meramakan 5
memperhitungkan, memahami (Alwi, dkk, 2007: 83). Berdasarkan makna leksikal
kata membaca, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah kegiatan melihat dan
mengucapkan sebuah tulisan balk diikuti melisankan atau hanya dalam hati

sehingga dapat memahami apa yang menjadi isi dari tulisan tersebut.
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Keterbacaan merupakan alih bahasa dari kata “readability”. Readability
merupakan kata turunan yang dibentuk oleh bentuk dasar “readable” yang
artinya ‘dapat dibaca’ atau ‘terbaca’. Kata ‘terbaca’ memiliki arti: 1 telah dibaca;
2 dapat dibaca; 3 dapat diramalkan atau diketahui (tentang sesuatu yang tersirat di
balik yang tersurat). Keterbacaan memiliki arti perihal dapat dibacanya teks
secara cepat, mudah dipahami dan diingat (Alwi, dkk, 2007: 83).

Wikipedia  (http://en.wikipedia.org/wiki/Readability) menayangkan
penjelasan “Readability is the ease in which text can be read and understood.”
Jika kalimat tersebut dialihbahasakan kurang lebih bermakna keterbacaan adalah
kemudahan teks untuk dibaca dan dipahami.

Keterbacaan adalah ihwal terbaca tidaknya suatu bahan bacaan tertentu
oleh pembacanya. Keterbacaan merupakan ukuran tentang sesuai tidaknya suatu
bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkat kesukaran atau kemudahan
wacana (Harjasujana& Mulyati, 1997:106). Keterbacaan menurut Tampubolon
(dalam Suladi, dkk, 2000: 4) adalah sesual tidaknya suatu wacana bagi pembaca
tertentu dilihat dari aspek/ tingkat kesukarannya.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
keterbacaan merupakan ukuran sesuai tidaknya atau mudah sukarnya suatu bacaan
atau wacana bagi pembaca yang mempengaruhi keberhasilan pembaca dalam

memahami isi bacaan.

2. Teknik pengukuran tingkat keter bacaan
Coupland (dalam Klare, 1984: 681-744) mengungkapkan “...readability is

a variable that can be quantified on a single scale, and can be indexed in quite
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different ways.” Kalimat tersebut jika diterjemahkan kurang lebih berarti
keterbacan sebagai sebuah variabel yang dapat diukur dalam skala tunggal dan
dapat disusun dalam berbagai cara yang berbeda.

Pengukuran tingkat keterbacaan dapat dilakukan dengan beberapa formula
keterbacaan antara lain: fomula keterbacaan Spache, formula keterbacaan Dale
Chall, formula kemudahan baca (Reading Ease Formula), formula perhatian
(Human Interest Formula), menggunakan grafik yaitu Grafik Fry dan Grafik
Raygor, serta menggunakan Cloze Test Procedure. Pengukuran tingkat
keterbacaan dalam penelitian ini menggunakan prosedur klose atau tes isian
wacana rumpang (Harjasujana& Mulyati, 1997:108).

Formula keterbacaan spache mendasarkan perhitungan tingkat keterbacaan
pada panjang rata-rata kalimat dan kata-kata sulit, sama seperti formula
Dale& Chall dan formula Reading Ease serta formula perhatian. Formula-formula
tersebut berupa rumus yang menghasilkan skor tingkat keterbacaan. Grafik Fry
dan grafik Raygor juga menggunakan panjang kalimat serta tingkat kesulitan kata
yang ditandai oleh banyak-sedikitnya kata yang membentuk setiap kalimat dalam
wacana tersebut. hasil perhitungan tingkat keterbacaan menggunakan grafik Fry
dan grafik Raygor disgikan dalam sebuah grafik yang tidak semua orang dapat
dengan mudah mengartikan.

Formulaformula serta grafik-grafik tersebut menitikberatkan pada
panjang-pendeknya kalimat serta banyak-sedikitnya suku kata yang dihitung oleh
peneliti  keterbacaan tanpa mempertimbangkan bagaimana kata-kata yang

menyusun wacana tersebut dapat dipahami oleh pembacanya. Teknik isian
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wacana rumpang (Cloze Test Procedure) menjadi teknik yang mempertimbangkan
hal tersebut. Teknik ini merupakan teknik mengukur tingkat keterbacaan
berdasarkan daya tangkap pembaca.

Wacana sendiri merupakan satu keutuhan yang mengandung koherensi,
korelasi, serta keutuhan konteks. Unsur inilah yang berhubungan dengan prinsip
gestalt sebagaimana yang dimaksud oleh Wilson Taylor. Keutuhan konteks inilah
yang menuntun siswa untuk mengisi lesapan dengan semprna menggunakan kat-

kat yang dapat menyusun wacana tersebut menjadi satu keutuhan.

a. Pengertian Cloze Test Procedure

Cloze Test Procedure diperkenalkan Wilson Taylor dengan konsep
kecenderungan orang untuk menyempurnakan suatu pola yang tidak lengkap
menjadi satu kesatuan yang utuh dengan melihat bagian-bagian sebagai suatu
kesdluruhan (Harjasujana & Mulyati, 1997: 139). Melalui prosedur ini siswa
diminta memahami wacana yang tidak lengkap dengan pemahaman yang
sempurna. Klare (1984: 687) menjelaskan bahwa prosedur klose adalah prosedur
yang diusulkan oleh Wilson Taylor sebaga aat pengukuran keterbacaan pada
tahun 1953 akan tetapi prosedur ini digunakan pertama kali pada tahun 1965 oleh
Coleman. Cloze test procedure (tes isian wacana rumpang) adalah metode fill-in-
the-blank yang dapat menyama tes multiple-choice-based sebagai kriteria
terpopuler dalam pengukuran pemahaman.

Cloze test procedure (tes isian wacana rumpang) merupakan suatu bentuk
tes seperti tes pilihan ganda namun pada tes isian wacana rumpang tidak disertai

dengan pilihan jawaban. Soal-soa dalam tes isian wacana rumpang berupa kata-
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kata yang dilesapkan dari suatu wacana yang utuh. Prinsip gestalt diaplikasikan
dalam hal ini, siswa akan mengidentifikas kata-kata apa sga yang dapat
digunakan untuk mengisi lesapan dengan melihat kalimat sebelumnya atau dapat

juga menggunakan kalimat setelahnya.

b. Pedoman penyusunan tes menggunakan prosedur klose
Prosedur klose baku yang digjukan Wilson Taylor (Harjasujana dan
Mulyati, 1997: 144) mempunyai konstruks sebagai berikut.

1) Memilih wacana yang relatif sempurna, yang tidak bergantung pada informasi
sebelumnya.

2) Meéakukan penghilangan/ pengosongan kata kesatu, kedua, atau seterusnya
tanpa memperhatikan arti dan fungsi kata-kataitu.

3) Mengganti bagian-bagian yang dihilangkan tersebut dengan tanda garis lurus
datar yang sama panjangnya.

4) Memberi 1 salinan dari semua bagian yang direproduksi kepada siswa.

5) Menggiatkan siswa untuk berusaha mengisi semua delisi dengan pertanyaan-
pertanyaan dari konteks atau kata-kata sisanya.

6) Menyediakan waktu yang relatif cukup untuk memberi satu kesempatan
kepada siswa dalam menyel esaikan tugasnya.

John Haskal (dadam Harjasuyjana dan Mulyati, 1997: 144)
menyempurnakan konstruksi yang digukan Taylor dengan langkah-langkah
sebagal berikut.

1) Memilih suatu teks yang panjangnya lebih kurang 250 kata.

2) Biarkan kalimat pertama dan kalimat terakhir utuh.

3) Mulailah penghilangan itu dari kalimat kedua, yakni pada setiap kata kelima.
Pengososngan ditandal dengan garis lurus mendatar yang panjangnya sama.

4) Jka kebetulan kata kelima jatuh pada kata bilangan, janganlah melakukan
lesapan pada kata tersebut. Biarkan kata itu hadir secara utuh, sebagal
gantinya mulailah kembali dengan hitungan kelima berikutnya.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh tokoh tersebut, dalam

penelitian ini disusun sebuah kriteria yang merupakan teknik daam pembuatan



18

instrumen tes isian wacana rumpang. Langkah-langkah pembuatan tes isian

wacana rumpang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memilih wacana yang relatif sempurna, yang tidak bergantung padainformasi
sebelumnya yang panjangnya 250 kata atau lebih.

Melakukan penghilangan/ pengosongan tiap kata kelipatan 5 tanpa
memperhatikan arti dan fungsi kata-kata itu sampai didapat kurang lebih 30
isian.

Mengganti bagian-bagian yang dihilangkan tersebut dengan tanda garis lurus
datar yang sama panjangnya.

Tidak melesapkan kata-kata yang merupakan kata bilangan, keterangan waktu
yang ditunjukkan dengan angka, nama kota, nama orang, dan kata sandang.
Memberi 1 salinan dari semua bagian yang direproduksi kepada siswa.
Menggiatkan siswa untuk mengisi kata yang dilesapkan.

Nilal diberikan tidak hanya pada jawaban yang sama persis asal makna dalam
struktur konteksnya tetap utuh. Penggunaan Bahasa Jawa tidak hanya satu
ragam, sehingga penggunaan ragam bahasa yang berbeda, penulisan

Penilaian tes menggunakan prosedur klose

Penilaian kemampuan siswa dalam mengisi lesapan pada wacana rumpang

dapat dilakukan dengan dua pilihan kriteria. Kriteria tersebut adalah exact word

methods dan contextual methods. (Harjasujana dan Mulyati, 1997: 144)

1.

Exact word methods adalah metode penilaian tes isian rumpang dengan
jawaban yang menggunakan kata sebenarnya atau sama persis. Angka hanya
diberikan kepada jawaban yang sama persis sesuai dengan kata aslinya. Kata/
jawaban lain yang tidak tepat benar, tidak dapat diterima meskipun bila
ditinjau dari sudut makna tidak mengubah maksud konteks kalimat yang
dimaksudnya.



19

2. Synonimy methods atau contextual methods adalah metode penilaian isian
rumpang dengan jawaban yang menggunakan sinonim atau kata yang tidak
merubah konteks. Angka diberikan tidak hanya kepada jawaban yang sama
persis, kata-kata bersinonim atau kata-kata yang dapat menggantikan
kedudukan kata yang dihilangkan dapat dibenarkan, dengan catatan makna
dan struktur konteks kalimat yang didudukinya tetap utuh dan dapat diterima.

Metode penilaian exact word methods akan menunjukkan penggunaan kata
yang setepat-tepatnya olen siswa untuk mengisi jawaban. Metode ini tepat
digunakan untuk wacana yang menggunakan istilah-istilah yang tidak dapat
digantikan oleh istilah lainnya Metode sinonimy methods menunjukkan
penggunaan kata-kata oleh siswa balk sesuai dengan makna kata itu sendiri atau
pnggunaan kata yang maknanya hampir sama namun tidak mempengaruhi
keutuhan wacana. Metode ini sesua dengan penggunaan bahasa yang fleksibel,
terlebih pada penggunaan Bahasa Jawa yang di dalamnya terdapat perbedaan
ragam tingkat tutur, perbedaan dialek, serta perbedaan pelafalan fonem antara
bahasa lisan sertatertulis.

Metode penilaian dalam penelitian ini menggunakan sinonimy methods
karena mempertimbangkan adanya aspek penulisan dan perbedaan dialek siswa
dalam mengis lesapan. Penilaian tes isian rumpang dalam penelitian ini

ditetapkan dengan kriteria persentase. Persentase diperoleh dari jumlah benar

setigp siswanya dibandingkan dengan jumlah pel esapan/ jumlah soal.

d. Penafsiran Hasll TesKlose

Penafsiran hasil tes klose merupakan interpretasi terhadap skor tes wacana
rumpang yang diberikan kepada siswa. Earl F. Rankin dan Joseph W. Culhane
(dalam Harjasujanadan Mulyati, 1997: 149-150) memberikan patokan interpretas

hasil tes wacana rumpang sebagai berikut.
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1. Pembaca berada pada tingkat independen/ bebas, jika persentase skor tes uji
rumpang yang diperolehnyadi atas 60%.

2. Pembaca berada pada tingkat instruksional, jika persentase skor tes uji
rumpang yang diperolehnya berkisar antara 41%-60%.

3. Pembaca berada pada tingkat frustasi/ gagal, jika persentase skor tes uji
rumpang yang diperolehnya sama dengan atau kurang dari 40%.

Kriteria penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah interpretasi
menurut Earl F. Rankin dan Joseph W. Culhane dengan pertimbangan kriteria
tersebut menunjukkan bahwa pembaca dengan tingkat baca independen dapat
menjawab lebih dari 60% isian dengan benar. Berdasar patokan iterpretasi
menurut Earl F. Rankin dan Joseph W. Culhane tingkat keterbacaan suatu wacana
digolongkan menjadi tiga tingkatan yaitu independen atau tinggi, instruksional
atau cukup, dan frustasi atau rendah. Masing-masing tingkatan tersebut memiliki
kriteria dan penafsiran yang berbeda.

Suatu wacana dikatakan memiliki tingkat keterbacaan independen jika
persentase yang diperoleh dari pengetesan lebih dari 60%. Angka lebih dari60%
menandakan bahwa rata-rata jumlah jawaban benar lebih dari 60%. Persentase
lebih dari 60% dari jumlah pembacadapat dengan mudah dan mandiri dalam
memahami wacana.

Tingkatan kedua ialah tingkat instruksional atau sedang dengan persentase
jawaban benar dari lebih dari 40% hingga 60%. Rentang persentase tersebut
menandakan sekitar setengah dari total pembaca dan isian dapat dipahami dengan
baik. Istilah instruksional menandakan bahwa dalam memahami wacana buku

teks membutuhkan instruksi atau petunjuk dari guru sebagai fasilitator.
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Tingkatan terakhir adalah tingkatan frustasi atau rendah dengan persentase
di bawah 40%. Persentase di bawah 40% menunjukkan bahwa kurang dari 40%

dari total pembaca dapat memahami dengan baik.

D. Penedlitian yang Relevan

Penelitian terhadap keterbacaan buku teks pernah dilakukan oleh
Pintamtiyastirin, dkk pada tahun 1998 berkedudukan di Provinsi DIY. Buku teks
Bahasa Indonesia SMU untuk kelas | dan Il kurikulum 1994 terbitan Balai
Pustaka, Yudhistira, serta terbitan MGMP DIY diuji keterbacaannya
menggunakan teknik cloze. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
keterbacaan wacana-wacana dalam Bahasa Indonesia SMU terbitan Balai Pustaka
jild I termasuk independen (93,708%), demikian pulajilid Il termasuk independen
(92,229 %). Tingkat keterbacaan wacana-wacana dalam Bahasa Indonesia SMU
terbitan Yushistira jilid | termasuk independen (74,713 %), demikian pulajilid Il
termasuk independen (72,658 %). Sedangkan tingkat keterbacaan wacana-wacana
daam Bahasa Indonesia SMU terbitan MGMP jilid | termasuk independen
(84,742 %), demikian pulajilid Il termasuk independen (92,041 %).

Endang Purwanti melakukan penelitian dengan judul “Studi Keterbacaan
Wacana dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2004 Siswa SMP Kelas
VIl di Kabupaten Sleman. Buku teks yang diuji adaah buku teks Bahasa
Indonesia berdasarkan kurikulum 2004 yang diterbitkan oleh Erlangga, Remaja
Rosdakarya, dan Yudhistira. Penentuan kriteria tingkat keterbacaan adalah (1)
wacana independen dengan tingkat keterbacaan di atas 50%, (2) wacana dengan

instruksional dengan tingkat keterbacaan 41-50%, dan (3) wacana berkategori
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frustas dengan tingkat keterbacaan di bawah 40%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat keterbacaan wacana-wacana dalam Bahasa Indonesia terbitan
Remaja Rosdakarya termasuk independen atau tinggi sebesar 54,79%. Tingkat
keterbacaan wacana-wacana dalam Bahasa Indonesia terbitan Y udhistira termasuk
dalm kategori independen sebesar 51,81%. Tingkat keterbacaan wacana-wacana
dalam Bahasa Indonesia terbitan Erlangga sebesar 50,79%. Tidak terjadi
perbedaan tingkat keterbacaan yang berarti antara buku teks yang satu dengan
yang lain karena hasil tingkat keterbacaan ketiganya termasuk dalam kategori
independen atau tinggi.

Berdasarkan pendlitian terdahulu, Cloze Test Procedure atau tes isian
wacana rumpang dapat digunakan sebagal teknik pengukuran tingkat keterbacaan
yang obyektif. Teknik islan wacana rumpang untuk mengukur keterbacaan
wacana dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar yang digunakan di
Kabupaten Banjarnegara pada kelas V111 sekolah menengah pertama. Cloze Test
Procedure berhubungan langsung dengan pembaca yaitu siswa kelas VIl sekolah
menengah pertama sehingga diharapkan hasil penelitian ini merupakan hasil yang
menunjukkan tingkat keterbacaan yang sebenarnya dari segi pembaca. Wacana
merupakan satu keutuhan sehingga penggunaan wacana dalam tes isian wacana
rumpang dapat mengukur bagaimana siswa memahami konteks dan aspek lain

dalam wacana tersebut.

E. Kerangka Berpikir
Buku memiliki peranan penting dalam proses pembelgaran sebagai

sumber materi pembelgjaran yang tidak hanya dapat digunakan di sekolah. Buku
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memudahkan siswa untuk memahami serta mengulang kembali materi sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa. Keunggulan tersebut akan didapat secara ideal
jika buku yang digunakan adalah buku yang berkualitas.

Kualitas buku dapat dilihat dari beberapa aspek meliputi materi/ isi,
penyajian, bahasal keterbacaan, serta aspek grafika. Keterbacaan menjadi salah
satu aspek penting dalam penilaian buku teks. Buku akan menjadi penolong siswa
daam memahami materi. Buku teks hendaknya memiliki tingkat keterbacaan
yang baik sehingga tidak membingungkan siswa dalam memhami isi dari buku
tersebut.

Pengukuran tingkat keterbacaan wacana-wacana dalam dapat dilakukan
menggunakan grafik, formula, serta teknik cloze test procedure atau tes isian
wacana rumpang. Cloze Test Procedure atau tes isian wacana rumpang
merupakan alat untuk mengukur keterbacaan wacana yang melibatkan siswa
secara langsung sehingga dari hasil uji keterbacaan dengan teknik ini akan segera
diketahui bagaimana tingkat keterbacaan wacana-wacana dalam sekaligus tingkat
baca siswa terhadap wacana dalam buku tersebut. Cloze Test Procedure
diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keterbacaan wacana-
wacana dalam Bahasa Jawa dengan judul Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar

yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian berjudul Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks Marsudi Basa
lan Sastra Jawa Anyar Kelas VIII untuk Pembelajaran Bahasa Jawa Sekolah
Menengah Pertama menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis
secara deskriptif.

Penelitian kuantitatif (Arikunto, 2010: 12) merupakan penelitian yang
banyak menggunakan angka mulai dari prngumpulan data, penafsiran terhadap
data, serta penampilan hasil penelitian. Kessimpulan penelitian kuantitatif akan
lebih baik apabila diserta dengan tabel, grafik, bagan, atau gambar lain. Penelitian
deskriptif merupakan analisis yang menerangkan suatu keadaan secara akurat
tanpa mencari hubungan dan tidak menguiji hipotesis (Rianto, 1996: 19).

Penelitian ini menggunakan angka sebagai data. Data berupa angka
diperoleh dari skor siswa dalam mengerjakan tes. Data berupa angka tersebut
dihitung untuk mendapatkan tingkat keterbacaan dalam bentuk persentase
kemudian digunakan untuk menafsirkan kualitas wacana dalam buku teks

Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar .

B. Subjek Pendlitian
1. Populas Pendlitian
Populas adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2010: 173).

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 sekolah menengah

24
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pertama yang menggunakan buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar
dalam pembel gjaran Bahasa Jawa.

Buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar karya Prihantono, S. Pd
dan Drs. Sawukir ini baru digunakan oleh dua sekolah pada tahun gjaran 2011/
2012, yaitu SMP N 1 dan SMP N 2 Banjarnegara. Siswa kelas VIII di kedua
sekolah menengah pertama tersebut merupakan populasi dari penelitian yang
berjudul “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa
Anyar Kelas VIII untuk Pembelajaran Bahasa Jawa Sekolah Menengah
Pertama”™.

Alasan pemilihan buku teks berjudul Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar
terbitan Erlangga kurikulum tingkat satuan pendidikan ini adalah karena selama
ini penerbit Erlangga dipercaya sebagai penerbit buku-buku berkualitas bagi
jenjang pendidikan mulai dari SD SMP dan SMA di kabupaten Banjarnegara,
bahkan pada jenjang pendidikan pra sekolah. Peneliti melakukan wawancara
dengan lima guru mata pelgjaran Bahasa Jawa SMP serta sekretaris MGMP
Kabupaten Banjarnegara mengenai penggunaan buku teks mata pelgjaran Bahasa
Jawa khususnya untuk jenjang pendidikan SMP.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa selama proses belgjar mengajar,
guru-guru mata pelgjaran Bahasa Jawa menggunakan lembar kerja siswva (LKS)
yang disusun oleh tim penyusun dari MGMP Kabupaten Banjarnegara. Selama
kurang lebih lima tahun sgjak diwajibkannya Bahasa Jawa sebagai muatan lokal,

penggunaan buku teks dalam pembelgjaran kurang diperhatikan.
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Penggunaan LKS sebagai acuan utama selama pembelgaran dengan
tujuan siswa memperoleh nilai yang bagus pada saat Ulangan Kenaikan Kelas
yang soa nya dibuat oleh perwakilan guru-guru satu kabupaten. Penggunaan buku
teks sendiri hanya sebatas pada penggunaan insidental .

Keterbacaan buku teks dalam penelitian ini diukur menggunakan
keterbacaan wacananya. Keseluruhan wacana dalam buku teks Marsudi Basa lan
Sastra Jawa Anyar dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 1  : Judul Wacana Dalam Buku Teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa

Anyar KelasVII1
Kriteria
Jumlah| Ragam
No. Judul Wacana Kata bar?asa Bentuk
MIT TN [k | Wacana
1. | RawaPening v |- |V |- |Legenda
2. | Outbond Ing Masgjid Agung Jawa | +/ v |+ | Diaog
Tengah
3. | Anoman Kridha v \ | Ceita
4. | Gawe Jangan Bening VAR, Petunjuk
5. | Nggendhong Taksi N \ | Cerita
6. | WisataMenyang Dufan Ancol NN, Cerita
7. | Bawang Merah Lan Bawang v N, Dongeng
Putih
8. | KulinaBasaKramaIng Sekolah VAR, Cerita
9. | Kancil Lan Keong v | Dongeng
10. | Mula Bukane Demak N, Legenda
11. | MulaBukane Jatingaleh NI, Legenda
12. | Misteri Perjumsa v N, Cerita
13. | Pengetan Dinten Pendhidhikan \ \ | Pidato
Nasiond
14. | Haul Sunan Bonang \ \ | Berita
15. | Tingkeban Jabang Bayi \ \ | Prosedur
16. | Waspada, Udan Angin Isih v \ | Beita
Ngancam
17. | Kemah PMR ing Ndhuwur Banyu | N, Cerita
18. | Ginaris Ing Pepesthen \ \ | Cerita
19. | Sayur Asem Modheren v N, Cerita
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2. Sampel Pendlitian

Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil populas yang diteliti
(Arikunto, 2010: 174). Sasaran uji keterbacaan adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 serta 2 Banjarnegara. Kelas VIII dipilih karena siswa sudah
menggunakan buku Erlangga sejak kelas V11 sehingga siswa sudah mengenal cara
penyajian materi. Setelah dilakukan quota dan random sampling diperoleh sampel
satu kelas tiap sekolah. Penentuan kelas yang menjadi sampel dilakukan secara
acak. Satu siswa dihitung gugur sebagai sampel penelitian sebab siswa tersebut
hanya mengikuti satu kali tes untuk tes wacana kedua. Tabel berikut
mengemukakan kelas yang menjadi sampel sertajumlah siswadari kelas tersebut.

Tabel 2 : Sampel Kelas Tiap Sekolah dan Jumlah Siswa

No. Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa

1. | SMPN 1 Banjarnegara VIIIH 26

2. | SMP N 2 Banjarnegara VIl E 31
Jumlah 2 57

Pemilihan sampel wacana yang dijadikan tes isian wacana rumpang
menggunakan teknik purposive sampling yaitu didasarkan atas langkah-langkah
pembuatan tes wacana rumpang dikombinasikan dengan prinsip fry yakni
mengambil bacaan pada bagian awal, tengah dan akhir dari buku.

Sampel meliputi tiga wacana, tiap wacana mewakili perkiraan tingkat
keterbacaan yang berbeda berdasar penilaian guru mata pelgjaran Bahasa Jawa.
Wacana pertama berupa cerita narasi menggunakan Bahasa Jawa ragam Ngoko,
wacana kedua berupa narasi menggunakan Bahasa Jawa ragam Krama, dan satu

wacana lagi berupa naskah pidato yang menggunakan Bahasa Jawa ragam Krama.
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Sampel wacana yang dijadikan tes isian wacana rumpang dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3 : Letak, Judul, dan Ragam Bahasa Sampel Wacana

Ragam Bahasa

No. L etak Judul Wacana yang Bentuk

Wacana , Wacana
Digunakan

1. | Awa Nggendhong Taksi Jawa  Krama | Naras
Madya

2. | Tengah | Pengetan Dinten | Jawvéa  Krama | Pidato

Pendhidhikan Nasional | Alus
3. | Akhir Sayur Asem Modheren | Jawa Ngoko Narasi

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh pendliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2010: 203). Teknik pengumpulan
data daam penelitian ini menggunakan metode tes. Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). Metode tes dilaksanakan dengan
memberikan tes kepada siswa yang dijadikan sampel penelitian. Siswa diminta
untuk mengerjakan tes isian wacana rumpang sesuai dengan petunjuk yang
diberikan oleh pengetes.

Pengambilan data dilakukan di dua sekolah menengah pertama di
Kabupaten Banjarnegara yang menggunakan buku teks Marsudi Basa lan Sastra
Jawa Anyar untuk kelas VI11. Sekolah pertama yang menjadi tempat pengambilan

data adadah SMP Negeri 1 Banjarnegara yang beralamat di Jalan Dipayudha
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Nomor 9 Banjarnegara khususnya kelas V111 H. chyang kedua adalah SMP Negeri
2 Banjarnegara yang beralamat di Jalan Tentara Pelggar KM 5 Banjarnegara
khususnyakelas VIl E.

Pengambilan data dilakukan tiga kali meliputi pengambilan data untuk
wacana awal, wacana tengah, dan wacana akhir. Pengambilan data tidak
dilakukan dalam satu kali dengan pertimbangan untuk mengantisipasi adanya
ketidakvalidan data yang disebabkan oleh faktor kelelahan dan kejenuhan.
Masing-masing wacana diujikan satu kali selama 30 menit tiap pertemuan.

Pengambilan data di kelas VIII H SMP Negeri 1 Banjarnegara dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 26 Juli 2011 serta 02 dan 09
Agustus 2011. Pelaksanaan tes setigp hari Selasa mengikuti jadwal pelgaran
untuk mata pelgjaran Bahasa Jawa mulai dari jam ke-3 sampai jam ke-4.

Pengambilan data di kelas VIII E SMP Negeri 2 Banjarnegara dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 27 Juli 2011 serta pada tanggal
03 dan 10 Agustus 2011. Pelaksanaan tes setiap hari Rabu mengikuti jadwal

pelgjaran untuk mata pel gjaran Bahasa Jawa mulai dari jam ke-1 sampai jam ke-2.

2. Instrumen Penélitian

Instrumen adalah aat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2010: 203). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar tes isian wacana rumpang. Jumlah wacana rumpang yang diujikan

sama dengan wacana yang dijadikan sampel yaitu sejumlah tiga buah tes.
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Pembuatan instrumen dilakukan atas dasar patokan uji tes isian wacana
rumpang dari beberapa sumber seperti yang dikemukakan pada bagian kerangka
teori. Berdasar patokan-patokan penyusunan tes isian wacana rumpang, pendliti
mengambil langkah-langkah sebagai berikut.

1) Memilih wacana yang relatif sempurna, yang panjangnya 250 kata atau |ebih.

2) Melakukan penghilangan tiap kata ke-5 dan kelipatannya sampai didapat
kurang lebih 30 isian kemudian mengganti bagian-bagian yang dihilangkan
tersebut dengan tanda garis lurus datar yang sama panjangnya.

3) Tidak melesapkan kata-kata yang merupakan kata bilangan, keterangan waktu
yang ditunjukkan dengan angka, nama kota, nama orang, dan kata sandang.

4) Memberi 1 salinan dari semua bagian yang direproduks kepada siswa dan
menggiatkan siswa untuk mengisi kata yang dilesapkan.

Berikut merupakan contoh dari instrumen yang digunakan pada penelitian

ini.

Test 3 Nama :
Kelas :
SMP N _ Banjarnegara

Sayur Asem Modheren

Esuk umun-umun Tono wis tangi. Sawengi ora bisa turu
@ atine seneng kacampur dheg-dhegan. Apa sebabe?
Sebab dheweke esuk @ minangka wakile kelas 7 A ing
lomba masak pengetan ® Kartini. Ing lomba kasebut
@ kelas kajupuk bocah lima ® telu lan
lanang loro. © diwakili Istianah, Siti Juriyah. lan Arofah.

Dene bocah lanang diwakili Jono Pamungkas lan Rohmat Irawan.

Gambar 1. Instrumen Pendlitian Tes|sian Wacana Rumpang
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Wacana yang ditentukan sebagai instrumen dibagikan kepada siswa untuk
diisi. Jawaban siswa langsung ditulis pada lembar tes. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan siswa dalam mengerjakan tes. Berikut dikemukakan jumlah isian
tiap wacana yang disgjikan tes isian wacana rumpang.

Tabel 4 : Judul Wacana dan Jumlah Isian/ Ddis Instrumen
Penelitian (sebelum validasi)

No. Judul Wacana Jumlah Isian
1. | Nggendhong Taksi 36
2. | Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional 41
3. | Sayur Asem Modheren 35
Jumlah Isian 112

D. Validitas dan Reliabilitas I nstrumen Penelitian
1. ValiditasInstrumen Penelitian

Instrumen dalam yang digunakan dalam penelitian ini telah disebutkan di
bagian terdahulu yaitu berbentuk tes isian wacana rumpang (cloze test). Tes isian
wacana rumpang berupa delisi atau pelesapan kata dalam teks bacaan untuk
mengukur keterbacaan wacana. Instrumen tes terlebih dahulu diujicobakan dan
dihitung tingkat validitasnya. Uji coba instrumen tes berupa wacana rumpang
dilakukan pada siswa dalam populasi di luar sampel. Soal-soal dalam wacana
rumpang tersebut dianalisis untuk mengetahui validitasnya menggunakan analisis
butir soal. Langkah-langkah analisis butir soal menurut Nurgiyantoro (2009:136)
adalah sebagai berikut.
a. Mengurutkan skor pada lembar jawaban siswa dari skor yang tertinggi

berturut-turut sampal yang terbawah.

b. Mengambil sebanyak 27,5 % dari jJumlah siswa dari skor tertinggi dan 27,5 %

dari skor yang terendah. Kelompok yang pertama disebut kelompok tinggi
(kelompok siswa yang skornya tinggi), sedang yang kedua disebut kelompok
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rendah dan sisanya disebut kelompok tengah. Pembagian menjadi tiga
kelompok tersebut terutama disarankan jika jumlah siswa cukup besar,
sebaliknya, jika hanya sedikit, cukup dibedakan menjadi kelompok tinggi dan
kelompok rendah sgja.

c. Menganalisis jawaban benar atau salah per butir soal per siswa. Analisis ini
haya dilakukan terhadap jawaban siswa kelompok tinggi dan kelompok
rendah, sedang kelompok tengah ditinggalkan. Berdasarkan anadlisis atau
identifikasi ini akan dapat dihitung indeks tingkat kesulitas dan daya beda
masing-masing butir soal. Berikut dicontohkan analisis jawaban yang
dimaksud. Jawaban betul diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor O.

Langkah selanjutnya adalah menghitung tingkat kesulitan soal. Oller (via
Nurgiyantoro, 2009: 138) mengemukakan bahwa tingkat kesulitan atau yang
disebut Oller dengan item facility adalah pernyataan tentang seberapa mudah atau
sulit butir soal bagi siswa yang dikenai pengukuran. Indeks kesulitan soal dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

FH+FL

IF="

(Nurgiyantoro, 2009: 139)
Keterangan :
IF  =(Item Facility) indeks tingkat kesulitan yang dicari
FH = (Frequency High) jumlahjawaban betul kelompok tinggi
FL =(Frequency Low) jumlah jawaban betul kelompok rendah
N  =Jumlah siswa kedua kelompok

Oller (dalam Nurgiyantoro, 2009: 138) mengemukakan bahwa suatu butir
soal dinyatakan layak jikaindeks tingkat kesulitannya berkisar antara 0,15 sampai
dengan 0,85. Indeks yang di luar itu berarti butir soal terlalu  mudah atau terlalu
sulit, makaia perlu direvis atau diganti.

Untuk mengetahui indeks kesulitan (item facility) butir soa cloze test

maka dilakukan penghitungan hasil uji coba instrumen. Dari penghitungan

tersebut dapat diketahui butir soal yang gugur yaitu butir soal yang terlalu sulit
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(indeks kesulitan < 0,15) dan butir soal yang terlalu mudah (indeks kesulitan >
0,85).

Instrumen diujicobakan kepada 32 siswa. Setelah dilakukan uji coba tes
isan wacana rumpang yang berjudul “Nggendhong Taksi” ternyata terdapat 8
butir soal yang gugur pada tes isian wacana rumpang yang berjudul “Nggendhong
Taks” yaitu nomor 2 dengan tingkat validitas sebesar 1,00, 9, 11, 14, 18, 21, 29,
dan 32. Tingkat validitas butir soal yang gugur secara berturut-turut adalah 1; 1;
0,031; 0,875; 0,031; 0,063; O; dan 0,969. Butir soal nomor 11, 18, 21 dan 29
gugur karena terlalu sukar sedangkan butir soal nomor 2, 9, 14, dan 32 gugur
karena terlalu mudah. Keterangan selengkapnya mengenai validitas tes isian
wacana rumpang berjudul “Nggendhong Taksi”” dapat dilihat pada lampiran 5.

Uji coba juga dilakukan terhadap tes isian wacana rumpang yang berjudul
“Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional”. Setelah dihitung vaiditasnya terdapat
11 butir soal yang gugur yaitu butir soal nomor 7, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 40
dan 41. Butir soal nomor 7 memiliki validitas sebesar 0,125. Butir soal nomor 21
memiliki validitas sebesar 0,938. Butir soal nomor 22 memiliki validitas sebesar
0,969. Butir soal nomor 23 memiliki validitas sebesar 0,031. Butir soal nomor
24,26,27, 28, 40, dan 41 memiliki validitas sebesar 0. Butir soal nomor 7, 23, 24,
26, 27, 28 dan 40 gugur karena terlalu sukar sedangkan butir soal nomor 21 dan
22 gugur karena terlalu mudah. Keterangan selengkapnya mengenai validitas tes
isilan wacana rumpang berjudul “Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional” dapat

dilihat pada lampiran 5.
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Butir soal yang gugur dari tes isian wacana rumpang berjudul “Sayur
Asem Modheren” sebanyak 8 butir yaitu nomor 2, 16, 21, dan 28. Butir soal
nomor 2 memiliki validitas sebesar 0,13. Butir soal nomor 16 memiliki validitas
sebesar 0,06. Butir soal nomor 21 memiliki validitas sebesar 0. Butir soal nomor
28 memiliki validitas sebesar 0,06. Butir soal tersebut gugur karenaterlalu sukar.
Keterangan selengkapnya mengenai validitas tes isian wacana rumpang berjudul
“Sayur Asem Modheren” dapat dilihat padalampiran 5.

Berdasarkan langkah-langkah penyusunan instrumen dan penghitungan
hasil uji coba instrumen butir-butir soal yang gugur dalam setiap wacana tidak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang diujikan pada
responden adalah butir soal yang dinyatakan layak dengan indeks kesulitan antara
0,15 sampai 0,85. Setiap butir soal yang gugur dibiarkan utuh menyatu dengan
butir soal yang tidak gugur karena butir soal tersebut merupakan satu rangkaian
dengan butir yang lain dalam wacana.

Judul wacana serta jumlah isian yang valid digunakan sebagai tes isian
rumpang dalam uji keterbacaan ini dapat dilihat padatabel sebagai berikut.

Tabel 5 : Judul Wacana dan Jumlah Isian/ ddis Instrumen Pendlitian

(setelah validasi)
No. Judul Wacana Jumlah Isian
1. | Nggendhong Taksi 28
2. | Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional 30
3. | Sayur Asem Modheren 32
Jumlah Isian 90

2. RdiabilitasInstrumen Penelitian
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai aat pengumpul data karena
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instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden unuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang
sudah dapat diperaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya
juga (Arikunto, 2010: 221).

Estimas tehadap tinggi-rendahnya tingkat reliabilitas instrumen penelitian
dapat dilakukan dengan berbagi metode. Reliabilitas instrumen penelitian yang
berbentuk tes isian wacana rumpang ini dihitung menggunakan rumus Kuder
Richardson. Rumus reliabilitas Kuder - Richardson 20 dan 21 diterapkan pada
tes yang mempunyai skor dikhotomi, artinya hanyaada skor: benar dan salah,
atau 1 dan 0 sgja (Nurgiyantoro, 2009:123). Rumus yang akan digunakan adalah
rumus Kiuder Richardson 21 (KR-21). Rumus KR-21 yang digunakan adalah
sebagal berikut:

r=-— (1—M)

ﬁ ns Z
Keterangan:

r =Koefisen raiabilitastes
n =Jumlah butir soal

X =Nilai rata-rata (mean) (M_w]
S® =varian, S= Simpangan baku, — »g= " n !

n
(Nurgiyantoro, 2009: 124) (Arikunto, 2000: 440)

Nilai rata-ratal mean (X) diperoleh dengan perhitungan jumlah semua
jawaban benar oleh siswa dibagi jumlah siswa yang mengikuti uji coba. Varian
(S adalah kuadrat dari simpangan baku (S). Simpangan baku (S) dihitung
menggunakan program microsoft excel verss 2007 dengan formula standar
deviation (stdev) lalu mengecek ulang dengan memasukkan formula varian secara

langsung.
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Koefisien reliabilitas dihitung untuk menentukan reliabilitas instrumen.
Tinggi rendahnya koefisien sangat menentukan tinggi rendahnya reliabilitas suatu
instrumen. Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap butir soal yang dinyatakan
valid, maka diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,788 untuk instrumen tesisian
wacana rumpang berjudul “Nggendhong Taksi”. Koefisien Instrumen tes isian
wacana umpang berjudul “Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional” sebesar
0,632. Instrumen tes isian wacana rumpang berjudul “Pengetan Dinten
Pendhidhikan Nasional” memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,688. K eterangan
selengkapnya mengenai reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat pada

lampiran 5 halaman 166, 168, dan 170.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan penyetoran lembar-lembar instrumen yang
sudah diisi oleh responden yaitu siswa. Skor 1 diberikan untuk setiap jawaban
yang tepat dan sesuai dengan konteks wacana. Nila untuk responden
dihitung dengan rumus:

Jumlah jawaban betul

Jumlah kata yang dilesapkan > 100

(Harjasujana dan Mulyati, 1997: 159)

Dari perhitungan tersebut dicari rata-rata nila seluruh responden untuk
setiap tes. Selanjutnya berdasarkan kriteria yang telah disebutkan untuk setiap
tes klose dapat ditentukan peringkat keterbacaan buku yang diteliti apakah

termasuk independen / tinggi, instruksional/ sedang, atau frustasi/ rendah.
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Suatu wacana dikatakan memiliki tingkat keterbacaan tinggi jika
persentase yang diperoleh lebih dari 60%. Angka tersebut menandakan bahwa
lebih dari 60% soal atau isian dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

Tingkatan kedua ialah sedang dengan persentase jawaban benar dari
tes lebih besar dari 40% hingga 60%. Persentase tersebut menandakan bahwa
sekitar setengah dari isian dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

Tingkatan terakhir adalah rendah dengan persentase kurang dari atau
sama dengan 40%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa 40% atau kurang

dari itu lesapan dalam wacana dapat dipahami bacaan dengan baik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil pendlitian ini dikelompokkan ke
dalam dua macam pokok permasalahan, yaitu (1) tingkat keterbacaan wacana dan
(2) tingkat baca siswa.
1. Tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra
Jawa Anyar
Hasil penelitian disampaikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 6 : Tingkat Keterbacaan Wacana serta Tingkat Baca Siswa

Wacana Rata- Tingkat

No. | Siswa Awal Tengah Akhir rata Baca Siswa
> % > % > % (%)

1. S1 21| 7500| 23|76,67| 23|71,88| 74,52 | Independen
2. S2 16 | 57,14 | 20|66,67| 26 |81,25| 68,35 | Independen
3. S3 20| 71,43| 20|66,67| 25| 7813 | 72,08 | Independen
4. S4 18|64,29| 20|66,67| 247500 68,65 | Independen
5. S5 18|64,29| 14 |46,67| 25|78,13| 63,03 | Independen
6. S6 207143 15|50,00| 29|90,63| 70,69 | Independen
7. S7 18|64,29| 18|60,00| 25|78,13| 67,47 | Independen
8. S8 2071,43| 18 |60,00| 18|56,25| 62,56 | Independen
0. S9 18|64,29| 16 |5333| 25|78,13| 65,25 | Independen

10. | S10 227857 | 21|70,00| 28|8750| 78,69 | Independen
11. | S11 19|67,86| 16 |5333| 22|68,75| 63,31 | Independen
12. | S12 17 60,71 | 15|50,00| 24| 75,00 61,90 | Independen
13. | S13 22| 7857| 21|70,00| 26|8125| 76,61 | Independen
14. | S14 16 | 57,14 | 165333 | 25| 78,13 | 62,87 | Independen
15. | S15 17|60,71| 14 |46,67| 22|68,75| 58,71 | Instruksiona
16. | S16 22 | 7857 | 14 |46,67 | 27 |84,38| 69,87 | Independen
17. | S17 227857 | 21|70,00| 28|8750| 78,69 | Independen
18. | S18 19|67,86| 15|50,00| 17 |53,13| 57,00 | Instruksiona
19. | S19 19|67,86| 20|66,67| 25|7813| 70,89 | Independen
20. | S20 17|60,71| 16 |53,33| 22|68,75| 60,93 | Independen
21. | S21 15|5357| 18|60,00| 26 |81,25| 64,94 | Independen
22. | S22 20| 71,43 | 14 |46,67| 26| 81,25 | 66,45 | Independen

38
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Tabd lanjutan
No. |Siswa Awal Tengah Akhir Rata- Tingkat

' b2 % b2 % > % rata | Baca Siswa
23. | S23| 23|8214| 15|50,00| 24| 75,00 | 69,05 Independen
24, | S24| 22|7857| 15|50,00| 25| 78,13 | 68,90 | Independen
25. | S25| 22|7857| 17|56,67| 20| 625| 6591 |Independen
26. | S26| 15|5357| 15|50,00| 26 |81,25| 61,61 |Independen
27. | S27 15|5357| 15|50,00| 23|71,88| 58,48 |Instruksiona
28. | S28| 15|5357| 17|56,67| 22|68,75| 59,66 |Instruksiona
29. | S29 196786 | 14|46,67| 23|71,88| 62,14 |Independen
30. | S30| 17|60,71| 18|60,00| 22|68,75| 63,15 |Independen
31. | S31 155357 | 19|63,33| 22|68,75| 61,88 | Independen
32. | S32 16 | 57,14 | 19|63,33| 22|68,75| 63,07 | Independen
33. | S33| 17|60,71| 23|76,67| 20| 625| 66,63 |Independen
34. | S34| 14|50,00| 13|4333| 25|78,13| 57,15 |Instruksiona
35. | S35| 15|5357| 16|5333| 22|68,75| 58,55 |Instruksiona
36. | S36| 16|57,14| 19|6333| 23|71,88| 64,12 |Independen
37. | S37 17160,71| 19|63,33| 22|68,75| 64,26 | Independen
38. | S38| 20|7143| 16|5333| 22|68,75| 64,50 | Independen
39. | S39 16 | 57,14 | 20|66,67| 216563 63,15 |Independen
40. | S40| 19|67,86| 23|76,67| 15|46,88 | 63,80 |Independen
41. | S41 13|46/43| 18|60,00| 24| 75,00 60,48 |Independen
42. | S42| 20|71,43| 21,7000 25|78,13| 73,19 |Independen
43. | S43| 18|64,29| 16|53,33| 20| 62,5 60,04 | Independen
44, | S44| 17|60,71| 19|63,33| 26 |81,25| 68,43 |Independen
45, | S45| 15|5357| 18|60,00| 23|71,88 | 61,82 |Independen
46. | S46| 16|57,14| 20|66,67| 22|68,75| 64,19 | Independen
47. | S47| 20|71,43| 21|70,00| 23|7188 | 71,10 |Independen
48. | S48| 22|7857| 20|66,67| 22|68,75| 71,33 |Independen
49. | S49| 22|7857| 20|66,67| 22|68,75| 71,33 |Independen
50. | S50| 16|57,214| 10|3333| 22|68,75| 53,07 |Instruksiona
51. | S51 17160,71| 19|/63,33| 20| 625| 62,18 | Independen
52. | S52 15|5357| 20|66,67| 25|78,13| 66,12 |Independen
53. | S53| 20|7143| 21|70,00| 22|68,75| 70,06 |Independen
54. | S54| 13|46/43| 19|63,33| 23|71,88| 60,55 Independen
55. | S55| 16|57,14| 21|70,00| 22|68,75| 65,30 |Independen
56. | S56| 17|60,71| 20|66,67| 22|68,75| 65,38 |Independen
57. | S57 16 | 57,14 | 20|66,67| 21 |6563| 63,15 |Independen

132

2 1022 3649,96 1021 3403,35 1 14128,243727,18
Rata-rata | 17,93| 64,03 17,91 | 59,71 | 23,18| 72,43 | 65,39 | Independen
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Wacana
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Berdasar hasil uji keterbacaan pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa
wacana dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar kelas V111 terbitan
Erlangga memiliki tingkat keterbacaan rata-rata sebesar 65,39%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa wacana yang digunakan dalam buku teks
memiliki keterbacaan tinggi dan tingkat baca siswa independen. Apabila disgjikan

dalam bentuk diagram batang akan terlihat seperti berikut.

Diagram Batang K eter bacaan Wacana

70
2 72,43%

= Nggendhong Taksi

B Pengetan Dinten
Pendhidhikan
Nasional

Sayur Asem Modheren

Perolehan Persentase Tiap Wacana

Gambar 2 : Diagram Batang K eterbacaan Wacana

a. Tingkat Keterbacaan Wacana Nggendhong Taksi

Berdasarkan hasil uji keterbacan wacana dalam buku teks Marsudi Basa
lan Sastra Jawa Anyar pada tabel 6, jumlah jawaban benar dari hasil tes wacana
rumpang berjudul Nggendhong Taksi sebanyak 1022 dari 1596 butir atau sebesar
64,03%. Hal tersebut menandakan wacana Nggendhong Taksi memiliki kategori
tingkat keterbacaan tinggi. Rata-rata jumlah soal yang dijawab dengan benar
sebanyak 17,93 atau dibulatkan menjadi 18 butir tiap siswa. Uraian tingkat

keterbacaan untuk tiap butir soal adalah sebagai berikut.
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1) Butir soa dengan tingkat keterbacaan tinggi

Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan tinggi adalah hasil tes isian
wacana rumpang di atas 60%. Tes isian wacana rumpang berjudul Nggendhong
Taks terdiri atas 28 butir soa dengan tingkat keterbacaan yang berbeda.
Berdasarkan hasil tes isian wacana rumpang Nggendhong Taksi pada lampiran 3,
16 butir soal dari keseluruhan butir soal atau sebesar 57,14% soa dalam tes isian
wacana rumpang berjudul Nggendhong Taksi memiliki tingkat keterbacaan tinggi.
Butir soal yang menunjukkan tingkat keterbacaan wacanatinggi adalah butir soa
nomor 1, 2, 5, 6, 8,9, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 20, 21, 22, dan 25.

Butir soal nomor 1 memiliki tingkat keterbacaan 100%. Butir soal nomor 2
memiliki tingkat keterbacaan 70,18%. Butir soa nomor 5 memiliki tingkat
keterbacaan 82,46%. Butir soal nomor 6 memiliki tingkat keterbacaan 100%.
Butir soal nomor 8 memiliki tingkat keterbacaan 89,47%. Butir soal nomor 9
memiliki tingkat keterbacaan 80,70%. Butir soal nomor 11 memiliki tingkat
keterbacaan 92,98%. Butir soal nomor 12 memiliki tingkat keterbacaan 84,21%.
Butir soal nomor 13 memiliki tingkat keterbacaan 92,98%. Butir soa nomor 15
memiliki tingkat keterbacaan 82,46%. Butir soa nomor 17 memiliki tingkat
keterbacaan 80,70%. Butir soal nomor 18 memiliki tingkat keterbacaan 82,46%.
Butir soal nomor 20 memiliki tingkat keterbacaan 66,67%. Butir soa nomor 21
memiliki tingkat keterbacaan 63,16%. Butir soa nomor 22 memiliki tingkat

keterbacaan 98,25%. Butir soal nomor 25 memiliki tingkat keterbacaan 100%.
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Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut berada
pada rentang 63,16% sampai dengan 100% sehingga butir soal tersebut memiliki

tingkat keterbacaan tinggi.

2) Butir soal dengan tingkat keterbacaan sedang

Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan sedang adalah hasil tes isian
wacana rumpang di atas 40 hingga 60%. Berdasarkan hasil tes isian wacana
rumpang Nggendhong Taks pada lampiran 3, tujuh dari 28 butir soa atau 25%
soad dalam tes isian wacana rumpang berjudul Nggendhong Taksi memiliki
tingkat keterbacaan sedang. Butir soal yang menunjukkan tingkat keterbacaan
wacana sedang adalah butir soal nomor 3, 7, 14, 16, 17, 19, 23, 26, dan 28.

Butir soal nomor 3 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 43,86%. Butir
soal nomor 7 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 45,61%. Butir soa nomor 14
memiliki tingkat keterbacaan sebesar 52,63%. Butir soal nomor 19 memiliki
tingkat keterbacaan 47,37%. Butir soal nomor 23 memiliki tingkat keterbacaan
50,88%. Butir soal nomor 26 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 43,86%. Butir
soal nomor 28 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 43,86%.

Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut berada di
atas 43,86% hingga 52,63% sehingga butir-butir soa tersebut memiliki tingkat

keterbacaan sedang.

3) Butir soal dengan tingkat keterbacaan rendah
Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan rendah adalah hasil tes isian
wacana rumpang kurang dari atau sama dengan 40%. Berdasarkan hasil tes isian

wacana rumpang Nggendhong Taksi pada lampiran 3, lima dari 28 butir soal atau



sebesar 17,86% soal dalam tes isian wacana rumpang berjudul Nggendhong Taksi
memiliki tingkat keterbacaan rendah. Butir soa yang menunjukkan tingkat
keterbacaan wacanatinggi adalah butir soal nomor 4, 7, 10, 16, 24, dan 27.

Butir soal nomor 4 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 5,26%. Butir soal
nomor 10 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 21,05%. Butir soa nomor 14
memiliki tingkat keterbacaan sebesar 10,53%. Butir soal 16 memiliki tingkat
keterbacaan 14,04%. Butir soal 24 memiliki tingkat keterbacaan 31,58%. Butir
soal nomor 27 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 26,32%.

Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut mulai dari
5,26% sampai dengan 31,58% sehingga butir-butir soal tersebut memiliki tingkat
keterbacaan rendah.

Apabila disgjikan dalam bentuk tabel, perbandingan antara jumlah butir
soal yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi, sedang, serta rendah adalah sebagai
berikut.

Tabel 7 : Nomor, Jumlah, dan Persentase Butir Soal Wacana Nggendhong
Taks dengan Tingkat K eter bacaannya

No. | Tingkat keterbacaan Nomor Soal > %
1. | Tinggi 1,25,6,8,9, 11, 12, 13,15, 16 | 57,14
17,18, 20, 21, 22, 25
2. | Sedang 3, 7,14, 19, 23, 26,28 7 | 25,00
3. | Rendah 4, 10, 16, 24, 27 5 | 17,86
Jumlah 28 | 100,00




Apabila disgjikan dalam diagram pie adalah sebagai berikut.

Persentase Tingkat Keterbacan Per Butir Soal
Wacana Nggendhong Taksi

17,86% -
® Tinggi

B Sedang
Rendah

Gambar 3 : Diagram Pie Persentase Butir Soal Wacana Nggendhong Taksi
Tiap Tingkat Keterbacaan

b. Tingkat Keterbacaan Wacana Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional

Berdasarkan hasil uji keterbacaan wacana buku teks Marsudi Basa lan
Sastra Jawa Anyar pada tabel 6, jumlah jawaban benar dari hasil tes wacana
rumpang berjudul Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional sebanyak 1021 dari
1710 butir atau sebesar 59,71 %. Hal tersebut menandakan bahwa wacana
Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional memiliki tingkat keterbacaan sedang.
Rata-rata jumlah soal yang dijawab dengan benar sebanyak 17,91 atau dibulatkan
menjadi 18 butir tiap siswa. Tingkat keterbacaan tiap butir soa akan diuraikan
sebagal berikut.
1) Butir soa dengan tingkat keterbacaan tinggi

Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan tinggi adalah hasil tes isian
wacana rumpang di atas 60%. Tes isian wacana rumpang berjudul Pengetan
Dinten Pendhidhikan Nasional terdiri atas 30 butir soal dengan tingkat
keterbacaan yang berbeda. Berdasarkan hasil tes isian wacana rumpang Pengetan

Dinten Pendhidhikan Nasional pada lampiran 3, 18 butir soal atau 60% dari
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keseluruhan butir soal dalam tes isian wacana rumpang berjudul Pengetan Dinten
Pendhidhikan Nasional memiliki tingkat keterbacaan tinggi. Butir soa yang
menunjukkan tingkat keterbacaan wacanatinggi adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 5,
6,7,8,9, 12, 14, 15, 18, 20, 24, 27, 28, 29, dan 30.

Butir soal nomor 1 memiliki tingkat keterbacaan 85,96%. Butir soa
nomor 2 memiliki tingkat keterbacaan 91,23%. Butir soa nomor 5 memiliki
tingkat keterbacaan 71,93%. Butir soal nomor 6 memiliki tingkat keterbacaan
89,47%. Butir soal nomor 7 memiliki tingkat keterbacaan 75,44%. Butir soal
nomor 8 memiliki tingkat keterbacaan 87,72%. Butir soal nomor 9 memiliki
tingkat keterbacaan 71,93%. Butir soal nomor 12 memiliki tingkat keterbacaan
66,67%. Butir soal nomor 14 memiliki tingkat keterbacaan 84,21%. Butir soal
nomor 15 memiliki tingkat keterbacaan 94,74%. Butir soal nomor dan 18
memiliki tingkat keterbacaan 92,98%. Butir soa nomor 20 memiliki tingkat
keterbacaan 66,67%. Butir soal nomor 24 memiliki tingkat keterbacaan 70,18%.
Butir soal nomor 27 memiliki tingkat keterbacaan 96,49%. Butir soa nomor 28
memiliki tingkat keterbacaan 87,72%. Butir soa nomor 29 memiliki tingkat
keterbacaan 91,23%. Butir soal nomor 30 memiliki tingkat keterbacaan 87,72%.

Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut berada
pada persentase 66,67% sampal dengan 96,49% sehingga butir-butir soal tersebut

memiliki tingkat keterbacaan tinggi.

2) Butir soa dengan tingkat keterbacaan sedang
Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan sedang adalah hasil tesisian

wacana rumpang di atas 40% sampai dengan 60%. Berdasarkan hasil tes isian
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wacana rumpang Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional pada lampiran 3,
empat dari 30 butir soa atau sebesar 13,33% dari seluruh butir soal dalam tes
isian wacana rumpang berjudul Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional memiliki
tingkat keterbacaan sedang. Butir soa yang menunjukkan tingkat keterbacaan
wacana sedang adal ah butir soal nomor 11, 16, 23, dan 26.

Butir soal nomor 11 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 45,61%. Butir
soad 16 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 50,88%. Butir soal nomor 23
memiliki tingkat keterbacaan sebesar 42,11%. Butir soa nomor 26 memiliki
tingkat keterbacaan sebesar 43,86%.

Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut mulai dari
42,11% sampai dengan 50,88% sehingga butir-butir soal tersebut memiliki tingkat

keterbacaan sedang.

3) Butir soal dengan tingkat keterbacaan rendah

Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan rendah adalah hasil tes isian
wacana rumpang di bawah 40%. Berdasarkan hasil tes isian wacana rumpang
Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional pada lampiran 3, delapan dari 30 atau
sebesar 26,67% dari seluruh butir soal dalam tes isian wacana rumpang berjudul
Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional memiliki tingkat keterbacaan rendah.
Butir soal yang menunjukkan tingkat keterbacaan wacana rendah adalah butir soal
nomor 4, 10, 13, 17, 19, 21, 22, dan 25.

Butir soal nomor 4 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 1,75%. Butir soal
nomor 10 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 29,82%. Butir soa nomor 13

memiliki tingkat keterbacaan sebesar 3,51%. Butir soal nomor 17 memiliki
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tingkat keterbacaan sebesar 35,09%. Butir soal nomor 19 memiliki tingkat
keterbacaan sebesar 5,26%. Butir soal nomor 21 memiliki tingkat keterbacaan
sebesar 12,28%. Butir soal nomor 22 memiliki tingkat keterbacaan sebesar
19,30%. Buitir soal nomor 25 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 22,81%.

Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut sebesar
1,75% sampai dengan 35,09% sehingga butir-butir soal tersebut memiliki tingkat
keterbacaan rendah.

Tabel 8 : Nomor, Jumlah, dan Persentase Butir Soal Wacana Pengetan
Dinten Pendidikan Nasional dengan Tingkat K eter bacaannya

No. | Tingkat keterbacaan Nomor Soal > %

1. | Tinggi 1,2,35,6,7,8,9, 12, 14, 18 | 60,00
15, 18, 20, 24, 27, 28, 29, 30

2. | Sedang 11, 16, 23, 26 4| 13,33

3. | Rendah 4,10, 13, 17,19, 21, 22, 25 8| 26,67

Jumlah 30 | 100,00

Apabiladisgjikan dalam diagram pie adalah sebagai berikut.

Persentase Tingkat K eterbacaan Per Butir Soal
Wacana Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional

E Tinggi
B Sedang
Rendah

26,67%

Gambar 4 : Diagram Pie Persentase Butir Soal Wacana Pengetan Dinten
Pendhidhikan Nasional Tiap Tingkat K eterbacaan

c. Tingkat Keterbacaan Wacana Sayur Asem Modheren

Berdasarkan hasil uji keterbacaan wacana dalam buku teks Marsudi Basa

lan Sastra Jawa Anyar pada tabel 6, jumlah jawaban benar dari hasil tes wacana



rumpang berjudul Sayur Asem Modheren adalah 1410 dari 1824 butir atau sebesar
77,30%. Hal tersebut menandakan bahwa wacana Sayur Asem Modheren
memililiki tingkat keterbacaan tinggi. Rata-rata jumlah soal yang dijawab dengan
benar sebanyak 24,74 atau dibulatkan menjadi 25 butir tiap siswa. Perolehan
tingkat keterbacaan tiap butir soal dalam wacana Sayur Asem Modheren akan
diuraikan sebagai berikut.
1) Butir soa dengan tingkat keterbacaan tinggi

Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan tinggi adalah hasil tes isian
wacana rumpang di atas 60%. Tes isian wacana rumpang berjudul Sayur Asem
Modheren terdiri atas 32 butir soal dengan tingkat keterbacaan yang berbeda.
Berdasarkan hasil tes isian wacana rumpang Sayur Asem Modheren pada lampiran
3, 23 butir soal atau sebesar 71,88% dari seluruh butir soal dalam tes isian wacana
rumpang berjudul Sayur Asem Modheren memiliki tingkat keterbacaan tinggi.
Butir soal yang menunjukkan tingkat keterbacaan wacanatinggi adalah butir soa
nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 30,
dan 31.

Butir soal nomor 1 memiliki tingkat keterbacaan 96,49%. Butir soal nomor
3 memiliki tingkat keterbacaan 98,25%. Butir soa nomor 4 memiliki tingkat
keterbacaan 89,47%. Butir soal nomor 5 memiliki tingkat keterbacaan 100%.
Butir soal nomor 6 memiliki tingkat keterbacaan 68,42%. Butir soal nomor 8
memiliki tingkat keterbacaan 73,68%. Butir soal nomor 10 memiliki tingkat
keterbacaan 100%. Butir soal nomor 13 memiliki tingkat keterbacaan 96,49%.

Butir soal nomor 15 memiliki tingkat keterbacaan 94,74%. Butir soa nomor 16
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memiliki tingkat keterbacaan 98,25%. Butir soal nomor 19 memiliki tingkat
keterbacaan 70,18%. Butir soal nomor 21 memiliki tingkat keterbacaan 75,44%.
Butir soal nomor 22 memiliki tingkat keterbacaan 98,25%. Butir soal nomor 23
memiliki tingkat keterbacaan 87,72%. Butir soa nomor 24 memiliki tingkat
keterbacaan 86,96%. Butir soal nomor 26 memiliki tingkat keterbacaan 92,98%.
Butir soa nomor 27 memiliki tingkat keterbacaan 100%. Butir soal nomor 28
memiliki tingkat keterbacaan 78,95%. Butir soa nomor 30 memiliki tingkat
keterbacaan 89,47%. Butir soal nomor 31 memiliki tingkat keterbacaan 64,91%.
Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut mulai dari
63,16% sampai dengan 100% sehingga butir-butir soa tersebut memiliki tingkat

keterbacaan tinggi.

2) Butir soa dengan tingkat keterbacaan sedang

Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan sedang adalah hasil tesisian
wacana rumpang lebih dari 40% sampai dengan 60%. Berdasarkan hasil tes isian
wacana rumpang Sayur Asem Modheren pada lampiran 3, enam dari 32 atau
18,75% dari seluruh butir soal dalam tes isian wacana rumpang berjudul Sayur
Asem Modheren memiliki tingkat keterbacaan sedang. Butir soal yang
menunjukkan tingkat keterbacaan wacana sedang adalah butir soa nomor 12, 17,
18, 25, 29, dan 32.

Butir soal nomor 12 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 57,89%. Butir
soal nomor 17 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 57,89%. Butir soal nomor 18
memiliki tingkat keterbacaan sebesar 42,11%. Butir soa nomor 25 memiliki

tingkat keterbacaan sebesar 57,89%. Butir soal nomor 29 memiliki tingkat
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keterbacaan sebesar 45,61%. Butir soa nomor 32 memiliki tingkat keterbacaan
54,39%.

Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut berada
pada rentang 42,11% sampa dengan 57,89% sehingga butir-butir soal tersebut

memiliki tingkat keterbacaan sedang.

3) Butir soal dengan tingkat keterbacaan rendah

Indikator wacana dengan tingkat keterbacaan rendah adalah hasil tes isian
wacana rumpang di bawah 40%. Berdasarkan hasil tes isian wacana rumpang
Sayur Asem Modheren pada lampiran 3, 3 dari 32 butir atau sebesar 9,38% dari
seluruh butir soal dalam tes isian wacana rumpang berjudul Sayur Asem
Modheren memiliki tingkat keterbacaan rendah. Butir soal yang menunjukkan
tingkat keterbacaan wacana rendah adalah butir soal nomor 2, 7, dan 9.

Butir soal nomor 2 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 24,56%. Butir
soa nomor 7 memiliki tingkat keterbacaan sebesar 22,81%. Butir soa nomor 9
memiliki tingkat keterbacaan sebesar 22,81%.

Perolehan persentase keterbacaan pada butir-butir soal tersebut mula dari
22,81% sampai dengan 24,56% sehingga butir-butir soal tersebut memiliki tingkat
keterbacaan rendah.

Tabel 9 : Nomor, Jumlah, dan Persentase Butir Soal Wacana Sayur Asem
Modheren dengan Tingkat K eter bacaannya

No.| Tingkat keterbacaan Nomor Soal 2 %
1. | Tinggi 1,34,56,8,10,11, 13, 23| 71,88
14, 15, 16, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 26, 27, 28, 30, 31, 32
Sedang 12,17, 18, 25, 29, 32 18,75
Rendah 2,7,9 3| 938
Jumlah 32 (100,00

N
o

w
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Apabiladisgjikan dalam diagram pie adalah sebagai berikut.

Tingkat Keterbacaan Per Butir Soal Wacana
Sayur Asem Modheren

,38%

® Tinggi
B Sedang
Rendah

Gambar 5 : Diagram Pie Persentase Butir Soal Wacana Sayur Asem
Modheren Tiap Tingkat Keterbacaan

2. Tingkat Baca Siswa
a. Siswadengan kategori Independen

Siswa dengan kategori independen adalah siswa dengan perolehan tingkat
baca lebih dari 60%. Berdasarkan hasil uji keterbacaan wacana buku teks Marsudi
Basa lan Sastra Jawa Anyar pada tabel 6, jumlah siswa dengan kategori
independen adalah 50 siswa dari 57 siswa atau sebesar 91,23%. Siswa dengan
tingkat baca independen adalah siswa dengan nomor S1, S2, S3, $4, S5, S6, S7,
S8, 9, S10, S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S19, S20, S21, S22, S23, S24,
S25, S6, S29, S30, S31, S32, S33, S36, S37, S38, S39, 40, A1, SA42, A3, 44,
A5, A6, A7, A8, A9, S51, S52, S53, Sb4, S55, S56, dan S57. Perolehan

persentase tiap siswa akan diuraikan sebagai berikut.
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S1 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 74,52%. S2 memiliki
perolehan tingkat baca sebesar 68,35%. S3 memiliki perolehan tingkat baca
sebesar 72,08%. S4 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 68,65%. S5 memiliki
perolehan tingkat baca sebesar 63,03%. S6 memiliki perolehan tingkat baca
sebesar 70,69%. S7 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 67,47%. S8 memiliki
perolehan tingkat baca sebesar 62,56%. S9 memiliki perolehan tingkat baca
sebesar 65,25%. S10 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 78,69%. S11
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 63,31 %. S12 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 61,90%. S13 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 76,61%. S16
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 69,87%. S17 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 78,69%. S19 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 70,89%. S20
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 60,93%. S21 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 64,94%. S22 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 66,45%. S23
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 69,05%. S24 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 68,90%. S25 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 65,91%. S26
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 61,61%. S29 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 62,14%. S30 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 63,15%. S31
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 61,88%. S32 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 63,07%. S33 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 66,63%. S36
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 64,12%. S37 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 64,26%. S38 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 64,50%. S39
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 63,15%. S40 memiliki perolehan tingkat

baca sebesar 63,80%. S41 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 60,48%. $42
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memiliki perolehan tingkat baca sebesar 73,19%. S43 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 60,04%. S44 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 68,43%. $45
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 61,82%. S46 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 64,19%. S47 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 71,43%. S48
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 71,33%. S49 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 71,33%. S51 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 62,18%. S53
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 70,06%. S54 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 60,55%. S55 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 65,30%. S56
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 65,38%. S57 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 63,15%.

Perolehan persentase keterbacaan oleh 52 siswa tersebut mulai dari
60,71% sampal dengan 82,14% sehingga siswa-siswa tersebut masuk dalam

kategori tingkat baca independen.

b. Siswadengan kategori instruksional

Siswa dengan kategori instruksional adalah siswa dengan perolehan
tingkat baca di atas 40% sampai dengan 60%. Berdasarkan hasil uji keterbacaan
wacana buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar pada tabel 6, jumlah
siswa dengan kategori instruksional adalah 7 dari 57 siswa atau sebesar 12,28%.
Siswa dengan tingkat baca instruksional adalah siswa dengan nomor S15, S18,
S27, S28, S34, S35, dan S50. Perolehan persentase tingkat baca tiap siswa akan
diuraikan sebagai berikut.

S15 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 57,14%. S18 memiliki

perolehan tingkat baca sebesar 57,00%. S27 memiliki perolehan tingkat baca



sebesar 58,48%. S28 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 59,66%. S34
memiliki perolehan tingkat baca sebesar 57,15%. S35 memiliki perolehan tingkat
baca sebesar 58,55%. S50 memiliki perolehan tingkat baca sebesar 53,07%.
Perolehan persentase keterbacaan pada butir-siswa tersebut mulai dari
53,07% sampal dengan 59,66% sehingga siswa-siswa tersebut masuk dalam

kategori tingkat baca instruksional.

B. Pembahasan

1. Tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra
Jawa Anyar

a. Tingkat Keterbacaan Wacana Nggendhong Taksi
1) Butir Soa Dengan Tingkat K eterbacaan Tinggi

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi adalah butir soal dengan tingkat
keterbacaan lebih dari 60%. Butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi

dalam tes isian wacana rumpang berjudul Nggendhong Taksi akan dipaparkan

sebagal berikut.

(1) “Wekdal samanten kula lan Wkula nembe dumugi saking
Jakarta.”
“Waktu itu saya dan @) saya baru tiba dari Jakarta.”

Berdasarkan kutipan di atas, yang menjadi kunci Jawaban soal nomor 1
adalah kata mas ‘kakak’. Variasi jawaban dari siswa yang dihitung benar adalah
mas dan kangmas. Kedua kata tersebut mempunyai arti yang sama yaitu ‘kakak’.
Tingkat ketercapaian jawaban benar sebesar 100% sehingga butir soal ini

memiliki tingkat keterbacaan tinggi.
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(2) “Wancinipun jam sekawan enjing, kula lan Mas kula nembe @
mandhap...”
“Waktu jam 4 pagi, saya dan kakak saya baru @ turun..”

Kunci jawaban soal nomor 2 adalah kata mawon ‘saja’. Varias jawaban
siswa selain kunci jawaban yang dihitung benar adalah kata kemawon yang
mempunyai makna sama. Ketercapaian siswa dalam menjawab butir soal nomor 2
dengan benar sebesar 70,18%. Varias jawaban siswa yang dihitung salah adalah
butul ‘tiba’, badhe ‘akan’, ajeng ‘badhe’, dan keton ‘terlihat’. Kata-kata tersebut
tidak dapat menggantikan kunci jawaban karena apabila kata tersebut digunakan
akan menimbulkan perubahan inti kalimat. Kata yang dihitung salah lainnya
adalah kata kepanggeh yang tidak dapat menggantikan kunci jawaban serta
penulisannyatidak sesuai kaidah. Kata kepanggeh seharusnya ditulis kepanggih.
(3) “...ndilalah ® wonten taksi.”

“...kebetulan ©) ada taksi.”

Kunci jawabansoa nomor 5 adalah kata boten ‘tidak’. Kata mboten
dihitung benar karena maknanya sama meskipun penulisannya tidak sesuai
kaidah, penulisan yang benar adalah boten. Ketercapaian siswa dalam menjawab
benar sebesar 82,46%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah langsung
‘langsung’, pramila ‘maka’, malah ‘justru’, kita dan kito ‘kita’, kondure
‘pulangnya’, nanging ‘tetapi’, lan ‘dan’, serta banjur ‘kemudian’.

(4) “Wekdal samanten © deres sanget.”
“Waktu itu © sangat deras.”
Kunci jawaban soal nomor 6 adalah kata jawah ‘hujan’. Jawaban dari

siswa yang dihitung benar adalah kata jawahipun ‘hujannya’ dan jaweh. Kata
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jaweh ‘hujan’ merupakan variasi jawaban yang disebabkan oleh adanya
perbedaan dialek. Kata jawah dilafalkan jaweh [ aw © h] (Tohari, 2007: 115)
dalam dialek Banyumasan. Kata jawahipun dan kata jaweh dihitung benar karena
memiliki makna yang sama dan masih dalam tingkatan krama. Varias jawaban
siswa yang dihitung benar lainnya adalah kata udan sebab ragam bahasa atau
tingkat tuturnya berbeda walaupun maknanya sama. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar butir soal ini sebesar 100%.

(5) “Watawis setengah jam, ® satunggaling taksi...”

“Sekitar setengah jam, ® salah satu taksi...”

Kunci jawaban soal nomor 8 adalah kata wonten ‘ada’. Variasi jawaban
siswa yang dihitung benar adalah kata enten [é n't © n] ‘ada’ (Poerwadarminta,
1939: 115) dan onten ‘ada’ (Poerwadarminta, 1939: 452). Varias jawaban
tersebut memiliki makna yang sama dan masih dalam tingkat tutur krama. Kata
ana yang memiliki makna sama meskipun beda tingkat tuturnya sehingga dapat
digunakan untuk mengisi lesapan. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar
sebesar 89,47%. Varias jawaban yang dihitung salah adalah kata ana ‘ada’,
dereng ‘belum’, liwat ‘lewat’, lampahing ‘jalannya’, dan kata ing ‘di’. Variasi
jawaban tersebut dihitung salah karena makna katanya tidak dapat digunakan
untuk menggantikan kunci jawaban.

(6) “Lampahing taksi ® pramila...”
“Jalannya taksi ® sehingga...”
Kunci jawaban soal nomor 9 adalah kata alon ‘pelan’. Variasi jawaban

siswa yang dihitung benar adalah kata alon-alon, dan aso ‘perlahan’. Kata aso
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merupakan kata yang biasa digunakan dalam dialek Banyumas (Tohari, 2007: 16).
Kata lain yang dihitung benar adalah kata lendug dan lenduk yang sebenarnya
memiliki makna sama meskipun penulisannya tidak sesuai dengan kaidah. Kata
lenduk seharusnya ditulis lendhug. Variasi jawaban tersebut memiliki makna yang
sama dan masih dalam tingkat tutur yang sama. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar sebesar 80,70%. Varias jawaban lain yang dihitung salah adalah
kata katon ‘terlihat’, cepet dan enggal ‘cepat’, kuwi’, menika dan punika ‘itu’,

serta katawau ‘tadi’.

(7) “Kula lan Mas kula lajeng enggal-enggal lumebet D) taksi kala
wau.”
“Saya dan kakak saya lalu cepat-cepat masuk (1 taksi tersebut.”

Kunci jawaban soal nomor 11 adalah kata ing ‘di’. Varias jawaban siswa
yang dihitung benar adalah kata marang, maring, teng, dan dhateng yang
bermakna ‘ke’. Variasi jawaban tersebut memiliki makna yang tidak merubah inti
kalimat. Kata lain yang dihitung benar adalah kata marang ‘ke’, maring ‘ke’,
dateng, ke ‘ke’, wonten ‘ada’, Penulisan kata dateng tidak sesuai kaidah,
seharusnya ditulis dhateng. Kata marang dan maring dihitung benar meskipun
kedua kata tersebut merupakan kata dalam tingkat tutur ngoko. Ketercapaian
siswa dalam menjawab benar sebesar 92,98%. Jawaban siswa yang dihitung salah

adalah kataingkang ‘yang’.

(8) “Jawah 12 hdadosaken margi-margi kiwa tengening Tawang lan
Johar bena.”
“Hujan 2 menyebabkan jalan-jalan di kiri-kanan Tawang dan

Johar banjir.”
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Kunci jawaban soal nomor 12 adalah kata deres “deras’. Tidak ada variasi
jawaban lain dari siswa yang dihitung benar. Ketercapaian siswa dalam menjawab
benar sebesar 84,21%. Varias jawaban yang dihitung salah adalah kata gedhe
‘besar’, iku ‘itu’, iki ‘ini’, kala wau ‘tadi itu’, mboten ‘tidak’, dan kula ‘saya’.
Kata-kata tersebut tidak dapat menggantikan kunci jawaban.

(9) “Sopir 3 inggih katingal panik,”
“Sopir 3 juga terlihat panik,”

Kunci jawaban soa nomor 13 adalah kata taksi ‘taksi’. Variasi jawaban
siswa yang dihitung benar selain yang sama dengan kunci jawaban adalah kata
taksinipun ‘taksinya’. Jawaban lain yang dihitung benar adalah kata menika,
punika, iku yang bermakna itu, kata iki ‘ini’. Kata tersebut dihitung benar karena
kata-kata tersebut merujuk pada kata taks yang telah disebutkan sebelumnya
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar sebesar 92,98%. Varias jawaban yang
dihitung salah adalah kata uga ‘juga’ serta kata pun ‘pun’.

(10) “Taksi ingkang kula % medal Bubakan,”
“Taksi yang saya % melewati Bubakan,”

Kunci jawaban soal nomor 15 adalah kata tumpaki ‘naiki’. Varias
jawaban siswa yang dihitung benar selain yang sama dengan kunci jawaban
adalah tunggangi ‘naik’ (Tohari, 2007: 312). Kata lain yang dihitung benar adalah
kata nitih meskipun bukan merupakan kata yang tepat dari segi tingkat tuturnya.
Ketercapaian siswa daam menjawab benar sebesar 82,46%. Jawaban yang
dihitung salah adalah kata mbeta ‘membawa’, mbeto, tumpangipun, dan tumaki.

(11) “Sajatosipun kula sampun 7 sopir taksi...”
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“Sebenarnya saya sudah 7 sopir taksi...”

Kunci jawaban soal nomor 17 adalah kata ngemutaken ‘mengingatkan’.
Varias jawaban yang dihitung benar adalah kata ngelingaken ‘mengingatkan’,
matur ‘berkata’ dihitung benar sebab kata-kata tersebut memiliki makna yang
dapat menggantikan kunci jawaban dalam kalimat. Kata lain yang dihitung benar
adalah kata ngomongi ‘memberi tahu’, ndawuhi dan ngongkon yang bermakna
‘memerintah’. Kata tersebut dihitung benar karena maknanya hampir sama
meskipun berbeda tingkat tuturnya. Kata ngemotaken dihitung benar meskipun
tidak sesuai kaidah penulisan, penulisan yang seharusnya adalah ngemutaken.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar sebesar 80,70%. Kata yang dihitung
salah adalah kata ngendikan ‘berbincang’, tanglet ‘bertanya’, ngerti ‘mengerti’,
ngalawarti ‘mengabarkan’, serta kata mengeti ‘memperingati’.

(12) “...supados boten 8 Bubakan,”
“_..supaya tidak 8 Bubakan,”

Kunci jawaban soal nomor 18 adalah kata medal ‘lewat’. Varias jawaban
siswa yang dihitung benar selain yang sama dengan kunci jawaban adalah kata
nglangkungi ‘melewati’. Jawaban lain yang dihitung benar adalah kata liwat yang
bermakna sama mekipun berbeda tingkat tuturnya. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar sebesar 82,46%. Kata yang dihitung salah adalah kata ngeyel
‘membantah’, dadi ‘jadi’, mirengaken dan mirengke yang bermakna
‘mendengarkan’, kata asah ‘asah’, usah ‘usah’, serta kata ngebut ‘mengebut’.
(13) “...taksi macet amargi separo 29 taksi lan...”

“_.taks macet karena setengah 9 taksi dan...”
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Kunci jawaban soal nomor 18 adalah kata badan ‘tubuh’. Variasi jawaban
siswa yang dihitung benar selain yang sama dengan kunci jawaban adalah kata
awak ‘badan’, awake dan badanipun *badannya’, serta kata badhan. Kata badhan
dihitung benar karena bermakna sama meskipun kurang tepat penulisannya.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar sebesar 66,67%. Kata lain yang
dihitung salah adalah kata margi ‘jalan’, ban ‘ban’mobil ‘mobil’, mesin *‘mesin’,
sertakata njerone ‘bagian dalamnya’.

(14) “...lan knalpotipun kelem @D toya.”
“_..dan knalpotnya tenggelam G o

Kunci jawaban soal nomor 21 adalah kataing “di’. Variasi jawaban dening
‘oleh’, dhateng ‘ke’, gara-gara ‘karena’ dan kata wonten ‘ada’ dihitung benar
sebab kata-kata tersebut memiliki makna yang dapat menggantikan kunci jawaban
daam kalimat. Ketercapaian siswa daam menjawab benar sebesar 63,16%.
Varias jawaban yang dihitung salah adalah benanipun ‘banjirnya’, karo dan
kalihan ‘serta’, dan kata bena ‘banjir’. Kata-kata tersebut tidak dapat digunakan
untuk menggantikan jawaban.

(15) “Mangertostaksi boten @2 mjampah,”
“Mengerti bahwa taksi tidak @2 perjalan,”

Kunci jawaban soa nomor 22 adalah kata saged ‘bisa’. Kata yang dihitung
benar selain kunci jawaban adalah kata bisa ‘bisa’ dan saget. Kata bisa tidak sama
tingkat tuturnya namun tetap dihitung benar karena maknanya sama. Kata saget
dihitung benar karena makna yang sama walaupun penulisan yang tidak sesuai

kaidah, penulisan yang benar adalah saged. K etercapaian siswa dalam menjawab
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benar sebesar 98,25%. Jawaban siswa yang salah adalah kata sanget ‘sangat/
sekali’.
(16) “...nyurung (2% jngkang mogok kasebat.”

«...mendorong (29)

yang mogok tersebut.”
Kunci jawaban butir soal nomor 25 adalah kata taks ‘taksi’. Kata tesebut
merupakan satu-satunya kata yang dihitung benar. Ketercapaian siswa dalam

menjawab benar butir soal ini adalah 100%.

2) Butir Soal Dengan Tingkat K eterbacaan Sedang

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal dengan tingkat
keterbacaan lebih dari 40% sampal dengan 60%. Butir soal yang memiliki tingkat
keterbacaan sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul Nggendhong Taksi

akan dipaparkan sebagai berikut.

(17) “..mandhap saking kereta jurusan ® Senen Jakarta —
Semarang Tawang...”
“_.turun dari kereta jurusan ® Senen Jakarta — Semarang
Tawang...”

Kunci jawaban soal nomor 3 adalah kata stasiun ‘stasiun’. Tidak ada
varias jawaban siswa yang dihitung benar selain kata yang menjadi kunci
jawaban. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar sebesar 43,86%. Varias
jawaban yang dihitung salah adalah kata pasar ‘pasar’, ingkang ‘yang’, Jakarta
‘kota Jakarta’, maring ‘ke’, serta kata saking ‘dari’.

(18) “Hawanipun asrep () kekesing badan.”

“Hawanyadingin ) badan merinding.”
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Kunci jawaban soal nomor 7 adalah kata damel ‘membuat’. Variasi
jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata. Jawaban dari siswa yang dihitung
benar adalah pramila ‘maka’, nyebabaken ‘menyebabkan’, dan ngantos ‘sampai’.
Kata-kata tersebut dapat menggantikan kedudukan kunci jawaban dalam lesapan.
Kata nggawe dihitung benar karena artinya sama meskipun tingkat tuturnya
berbeda. K etercapaian siswa menjawab benar sebesar 45,61%. Jawaban dari siswa
yang dihitung salah adalah kata ndamelipun ‘membuatnya’, ndamelaken
‘membuatkan’, ingkang ‘yang’, sanget ‘sangat’ dan kata nyebabipun tidak dapat
dipastikan artinya.

(19) “...mider pados margi ingkang 14 kabenan.”
“...berputar mencari jalan yang tidak (14) kebanjiran.”

Kunci jawaban soa nomor 14 adalah kata boten ‘tidak’. Kata mboten
dihitung benar meskipun kurang tepat penulisannya, seharusnya ditulis boten.
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 52,63%. Jawaban dari siswa yang
dihitung salah adalah kata kabeh ‘semua’, dados ‘jadi’, kelelep ‘tenggelam’, dalan
‘jalan’, kena ‘terkena’, johar ‘pasar Johar’, taksine ‘taksinya’, dan kanti ‘sampai
(hati)’. Kata jalan merupakan kosa kata Bahasa Indonesia dan memiliki makna
yang berbeda dengan kunci jawaban.

(20) (19 taksi macet amargi...”
19 taksi macet karena...”

Kunci jawaban soal nomor 19 adalah kata wusananipun ‘akhirnya’.

Varias jawaban siswa yang dihitung benar selain kata yang sama dengan kunci

jawaban adalah kata dados ‘jadi’ dan pramila ‘maka’ karena sama-sama
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menunjukkan suatu ha yang terjadi. Kata dadi ‘jadi’ dihitung benar karena
maknanya sama meskipun tingkat tuturnya berbeda. Ketercapaian siswa
menjawab benar sebesar 47,37%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah
kata kabeh ‘semua’, kelelep ‘tenggelam’, dalan dan jalan yang bermakna jalan’,
kena ‘terkena’, johar ‘pasar Johar’, taksine ‘taksinya’, dan kanti ‘sampai (hati)’.
Kata mboten dihitung salah karena makna yang tidak sama dan kurang tepatnya
penulisan, seharusnya ditulis boten.
(21) “ @3 |an clana kula Klebus,”

% dan celana saya basah,”

Kunci jawaban soal nomor 23 adalah kata sepatu ‘sepatu’. Variasi
jawaban yang dihitung benar adalah kata spatu ‘sepatu’, sandhal yang bermakna
‘sandal’. Kata yang juga dihitung benar adalah kata sandal yang merupakan kosa
kata dalam bahasa Indonesia. Kata sikil ‘kaki’ juga dihitung benar karena merujuk
pada anggota badan yang terletak di bawah meskipun tingkat tuturnya berbeda
dengan kunci jawaban. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar sebesar
50,88%. Kata yang dihitung salah adalah kata kata baju, klambi, rasukan dan
ageman yang bermakna ‘baju’.

(22) “Kanthi @) ngantuk,...”
“Dengan @) ngantuk,...”

Kunci jawaban soal nomor 26 adalah kata mripat ‘mata’. Variasi jawaban
siswa yang dihitung benar adalah kata raosipun ‘rasanya’, dan mripatipun
‘matanya’. Kata mata dihitung benar karena makna yang sama meskipun kurang

sesual tingkat tuturnya. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 43,86%.



Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata rada ‘agak’, ngraos ‘merasa’,
kula ‘saya’, padha ‘sama’, krasa ‘merasa’, dan kata wayahe ‘waktunya’.
(23) “...nanging taksi %8 hoten saged mlampah.”

“_..tetapi taksi 8 tidak dapat berjalan.”

Kunci jawaban soal nomor 28 adalah kata tetep ‘tetap’. Variasi jawaban
yang dihitung benar adalah kata tesih dan taksih ‘masih’ karena menggantikan
kedudukan kunci jawaban tanpa merubah inti kalimat secara keseluruhan.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar sebesar 43,86%. Kata yang dihitung
salah adalah kata punika, menika, iku, dan kuwe yang bermakna ‘itu’, wau ‘tadi’,
kasebut ‘tersebut’, serta kata sampun ‘sudah’.

3) Butir Soal Dengan Tingkat K eterbacaan Rendah

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan rendah adalah butir soal dengan tingkat
keterbacaan kurang dari 40%. Butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan
rendah dalam tes isian wacana rumpang berjudul Nggendhong Taks akan

dipaparkan sebagai berikut.

(24) “..Senen Jakarta — Semarang Tawang @ badhe numpak
taksi...”
“_..Senen Jakarta— Semarang Tawang @ akan naik taksi...”

Kunci jawaban adalah kata lajeng ‘kemudian’. Jawaban siswa yang
dihitung benar selain kunci jawaban adalah kata |ajheng dan bare kuwe serta bare
kuwi ‘setelah itu’. Kata lajheng dihitung benar karena maknanya yang hampir
sama meskipun penulisannya tidak sesuai kaidah. Kata bare kuwe serta bare kuwi

dihitung salah karena perbedaan ragam bahasa meskipun makna dari kata tersebut
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hampir sama dengan kunci jawaban. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar
sebesar 5,26%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah mbarang ‘ketika’,
kula dan kulo ‘saya’, kita dan kito “kita’, kondure ‘pulangnya’, nanging ‘tetapi’,
sertakatalan ‘dan’.
(25) “...kula lajeng kumawantun 19 taksi punika.”

“...lalu saya memberanikan diri (19 taksi itu.”

Kunci jawaban soal nomor 10 adalah kata nyetop ‘memberhentikan’.
Varias jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata ngawe-awe ‘melambai-
lambai’. Kata tersebut merupakan kata kerja yang menunjukkan gerakan untuk
memberhentikan kendaraan umum. Kata ngendek dan ngendeg yang penulisannya
tidak sesua kaidah tetap dihitung benar karena memiliki arti yang sama dengan
kunci jawaban. Penulisan yang benar adalah ngendheg [I] © n d © K].
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 21,05%. Jawaban dari siswa yang
dihitung salah adalah kata numpak dan nitih yang bermakna *naik’, wonten ‘ada’,
dan kata sopir ‘sopir’.

(26) “...ing mangka panggenan kasebat andhap, sahengga benanipun
(19 ageng.”

“...padahal tempat tersebut rendah, sehingga banjirnya (16)

besar.”

Kunci jawaban soa nomor 16 adalah kata mesthi “pasti’. Varias jawaban
yang bermakna semakin dihitung benar adalah kata tansah ‘selalu’ sebab kata
tersebut memiliki makna yang dapat menggantikan kunci jawaban dalam kalimat.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar sebesar 14,04%. Varias jawaban yang

dihitung salah adalah kata nambah ‘menambah’, lewih ‘lebih’, sanget ‘sangat’,



66

mboten ‘tidak’, pramila ‘sehingga’, kanthi ‘dengan’, tambah ‘bertambah’, dan
saya dan sansaya ‘semakin’, serta kata toya ‘air’.
(27) “..kulaklebus, @ kula kedah mbiyantu...”

“_..saya basah (*Ysaya harus membantu...”

Kunci jawaban soal nomor 24 adalah kata amargi ‘karena’ dan kata
tersebut adalah satu-satunya kata yang dihitung benar. Tidak ada variasi jawaban
siswa yang dihitung benar selain kata yang sama dengan kunci jawaban.
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 26,32%. Jawaban dari siswa yang
dihitung salah adalah kata terus ‘terus’, dadose ‘jadinya’, mas ‘kakak’, kapeksan
‘terpaksa’, sahengga ‘sehingga’, sedaya ‘semua’, lan ‘dan’, taksine ‘taksinya’,
dan kata dadi ‘jadi’. Kata amarga dihitung salah karena kurang sesuainya tingkat
tutur yang digunakan.

(28) “..kula lan Mas kula nyurung taksi manut kekiyatan (27

ingkang wonten,”

“_.saya dan kakak saya mendorong taksi dengan kekuatan @7

yang ada,”

Kunci jawaban soal nomor 27 adalah kata tenaga ‘tenaga’. Kata-kata
dalam jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata piyambak “sendiri (masing-
masing)’ karena dapat menggantikan kunci jawaban. Ketercapaian siswa
menjawab benar sebesar 22,81%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah
kata kula ‘saya’, supir ‘sopir’, sing dan kang ‘yang’, kita ‘kita’, serta kata kami
*kami’.

Wacana awal memiliki keterbacaan tinggi terbukti dari jumlah jawaban

siswa yang benar atau mendekati benar sebesar 64,03%. Hal tersebut menandakan



67

bahwa lebih dari 60% is wacana dapat dipahami oleh siswa. Wacana ini
disampaikan menggunakan raga krama yang digunakan dalam cerita Nggendhong
Taks mudah dipahami dan pada beberapa bagian mudah diungkapkan kembali
menggunakan kata dan tingkat tutur yang sudah biasa digunakan dalam dialek

Banyumas khususnya sub dialek Banjarnegara baik itu ngoko maupun krama.

b. Tingkat Keterbacaan Wacana Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional
1) Butir soa dengan tingkat keterbacaan tinggi

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi adalah butir soal dengan tingkat
keterbacaan lebih dari 60%. Butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi
dalam tes isian wacana rumpang berjudul Pengetan Dinten Pendhidhikan
Nasional akan dipaparkan sebagai berikut.

(29) “Parasiswakelas 7, 8, dalah 9 ingkang kula @ »
“Parasiswakelas 7, 8, serta 9 yang saya @

Kunci Jawaban soal nomor 1 adalah kata tresnani ‘cintai’. Variasi jawaban
dari siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban
adalah kata cintai dan sayangi yang merupakan kosa kata Bahasa Indonesia.
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 85,96%. Jawaban yang dihitung
salah adalah kata khur mati, kinurmatan, hormati, trisnakaken, serta tresnanipun.
(30) “Alhamdulillah, kula lan panjenengan @ ndherek upacara”

“Alhamdulillah, saya dan saudara @ jkut upacara...”
Kunci jawaban soa nomor 2 adalah kata saged ‘dapat’. Variasi jawaban

siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban
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adalah kata bisa dan kata saget. Kata bisa ‘dapat’ dihitung benar karena

maknanya sama meskipun tingkat tutur yang digunakan berbeda. Kata saget tetap

dihitung benar meskipun penulisannya tidak sesuai dengan kaidah, seharusnya

ditulis saged. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 91,23%. Jawaban dari

siswa yang dihitung salah adal ah kata sedaya ‘semua’ dan kata sami ‘sama’.

(31) “...upacara punika kanthi ® ingkang seger kuwarasan...”
“_.upacaraini dengan ® yang segar dan sehat...”

Kunci Jawaban soa nomor 3 adalah kata badan ‘tubuh’. Variasi jawaban
dari siswa yang dihitung benar adalah kata badhan, awak, dan awake. Kata
badhan meskipun tidak sesuai dengan kaidah penulisan akan tetapi maknanya
sama, sedangkan kata awak dan awake memiliki makna yang sama meskipun
tingkat tuturnya berbeda. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 66,67%.
Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata sehat “sehat’, trep ‘cocok’, lancar
‘lancar’, hikmat ‘hikmat’, diparingi ‘diberi’, dan tuntas ‘tuntas’. Kata-kata
tersebut dihitung salah karenatidak dapat menggantikan kunci jawaban.

(32) “...upacara bendera enjang ® saged gancar lancar...”
“_..upacara bendera pagi ® dapat berjalan dengan lancar...”

Kunci jawaban soal nomor 5 adalah kata punika ‘ini’. Variasi jawaban
siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban
adalah kata menika ‘ini’ (Poerwadarminta, 1939: 307) dan niki ‘ini’
(Poerwadarminta, 1939: 344). Kataiki ‘ini’ dihitung benar karena bermakna sama
meskipun kurang tepat tingkat tuturnya. Ketercapaian siswa menjawab benar

sebesar 71,93%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata saniki
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‘sekarang’, ingkang ‘yang’, dan kata munika. Kata saniki ‘sekarang’ dan ingkang
‘vang’ dihitung salah karena tidak tepat digunakan sebagai pengganti kunci
jawaban. Kata munika dihitung salah karena penulisan yang tidak sesuai kaidah,
seharusnya ditulis punika atau menika.
(33) “...saged gancar lancar tanpa © punapa.”

«_..dapat berjalan dengan lancar tanpa © apapun.”

Kunci jawaban soal nomor 6 adalah kata rubeda ‘hambatan’. Varias
jawaban siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci
jawaban adalah kata alangan ‘halangan’ (Poerwadarminta, 1939: 6). Kata
hambatan dan kendala dihitung benar meskipun merupakan kosa kata Bahasa
Indonesia. Kata khalangan bisa dihitung benar karena maknanya sama meskipun
penulisannya tidak sesuai kaidah, penulisan yang benar adalah alangan.
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 89,47%. Jawaban dari siswa yang
dihitung salah adalah kata wonten ‘ada’, dan kata ingkang ‘yang’. Kata wonten

‘ada’ dan ingkang ‘yang’ dihitung salah karena tidak dapat menggantikan kunci

jawaban.
(34) “Perlu kawuningan bilih ™ punika...”
“Perlu diketahui bahwa @ ini..”

Kunci jawaban soa nomor 7 adalah kata dinten “hari’. Tidak ada variasi
jawaban siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci
jawaban. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 75,44%. Jawaban dari

siswa yang dihitung salah adalah kata wonten dan kata onten ‘ada’, dening “dari’,
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saniki ‘sekarang’, mboten ‘tidak’, hardiknas ‘HARDIKNAS’, ingkang ‘yang’.

Kata-kata tersebut dihitung salah karenatidak dapat menggantikan kunci jawaban.

(35) “Ingdinten ® manungsa saindhenging nuswantara...”
“Pada hari ® manusiadd masyarakat di seluruh penjuru
nusantara...”

Kunci Jawaban soal nomor 8 adalah kata punika ‘ini’. Variasi jawaban
siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban
adalah kata pendhidhikan ‘pendidikan’, menika “ini” dan niki “ini’, serta kata niku
‘itu” dan kasebut ‘tersebut’. Kata menika ‘ini’ dan niki ‘ini’ bermakna sama serta
mempunyai tingkat tutur yang sama. Kata niku ‘itu’ dan kasebut ‘tersebut’ yang
dapat menggantikan kedudukan kunci jawaban. Kata pendhidhikan “pendidikan’
dihitung benar karena kata punika dalam penggalan kalimat ini merujuk pada kata
pendhidhikan. Kata meniko dihitung benar karena memiliki makna yang sama
dengan kunci jawaban meskipun penulisannya kurang tepat. Ketercapaian siswa
menjawab benar sebesar 87,72%. Kata yang dihitung salah adalah kata dados

‘jadi’, moga ‘semoga’, serta sakniki ‘sekarang’.

(36) “..manungsa saindhenging nuswantara sami © Dinten
Pendhidhikan...”
“_.manusia di seluruh penjuru nusantara bersama-sama O Hari
Pendidikan...”

Kunci jawaban soal nomor 9 adalah kata mengeti ‘memperingati’. Variasi
jawaban siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci
jawaban adalah kata ngrayakaken dan pringati yang bermakna sama meskipun
bukan merupakan kosa kata Bahasa Jawa yang baku. Ketercapaian siswa

menjawab benar sebesar 71,93%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah
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kata wonten ‘ada’, nganakaken ‘mengadakan’, pengetan ‘peringatan’, mangertos

‘tahu’, mangerteni ‘mengerti’, mengetipun’, minengetaken’, dan mingeti’. Kata

mangertos dan mangerteni kurang tepat untuk menggantikan kunci jawaban.

(37) “Ngrembag pendhidhikan 2 hoten saged nglirwakaken...”
“Membicarakan pendidikan (2) tidak dapat melupakan..”

Kunci Jawaban soa nomor 12 adalah kata nasional ‘nasional’. Variasi
jawaban yang dihitung benar kasebut ‘tersebut’, niku dan niki ‘ini’, wau ‘tadi’,
punika dan menika ‘ini’. Kata lain yang dihitung benar adalah kata iku ‘itu” dan
ngiki ‘baru saja’. Kata-kata tersebut dihitung benar karena merujuk pada kata
nasional. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 66,67%. Jawaban dari
siswa yang dihitung salah adalah kata kagem ‘untuk’, ingkang dan sing ‘yang’,
agem ‘pakai’, dan sampun ‘sudah’. Kata-kata yang dihitung salah tidak dapat
menunjukkan bahwa yang dimaksud dalam penggalan kalimat ini adalah kata
nasional ‘nasional’.

(38) “...paraga utawi tokoh pendhidhikan (14) »

“_..tokoh atau tokoh pendhidhikan (14) »

Kunci jawaban soal nomor 14 adalah kata nasional ‘nasional’. Tidak ada
varias jawaban siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan
kunci jawaban. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 84,21%. Jawaban
dari siswa yang dihitung salah adalah kata Ki Hajar Dewantara ‘Ki Hagar
Dewantara’, kasebut ‘tersebut’, dan saiki ‘sekarang’ karena tidak memiliki makna

yang sama ataupun yang dapat menggantikan kedudukan kunci jawaban.

(39) “Perlu kawuningan bilih jagading 3 nasional...”
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“Perlu diketahui bahwa dunia ™ nasiondl...”

Kunci Jawaban soal nomor 15 adalah kata pendhidhikan ‘pendidikan’.
Varias jawaban siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan
kunci jawaban adalah kata pendidikan meskipun merupakan kosa kata Bahasa
Indonesia. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 94,74%. Jawaban siswa
yang dihitung salah adalah kata nuswantara, serta kata dinten.

(40) *“...paraga ingkang ndadosaken onjoning 8 ing Indonesia.”
“_..tokoh yang menjadikan berkembangnya 8 di Indonesia.”

Kunci Jawaban soal nomor 18 adalah kata pendhidhikan ‘pendidikan’.
Kata pendidikan dihitung benar meskipun merupakan kosa kata Bahasa Indonesia.
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 92,98%. Jawaban yang dihitung

salah adalah kata sesanti ‘semboyan’ serta kata teladan “contoh’.

(41) “dipunlestantunaken, awit ing jagading pendhidhikan @9 hoten
saged...”
“dilestarikan, sebab dalam dunia pendidikan 9 tidak dapat...”

Kunci Jawaban soal nomor 20 adalah kata nasional ‘nasional’. Tidak ada
varias jawaban dari siswa yang dihitung benar selain kunci jawaban.
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 66,67%. Jawaban dari siswa yang
dihitung salah adalah kata SMP *‘SMP’, punika “ini’, iki “ini’, dan saiki ‘sekarang’
karena kurang tepat jika dijadikan sebagai jawaban bagi |esapan.

(42) “...cocog ing madyaning G

«_..cocok digunakan di tengah-tengah G
Kunci Jawaban soa nomor 24 adalah kata pawiyatan “pengajaran’. Variasi

jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata pendhidhikan ‘pendidikan’ dan
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kata sekolah ‘sekolah’ karena masih menunjukkan inti kalimat yang tidak jauh
berbeda apabila digunakan sebagai jawaban dari lesapan. Ketercapaian siswa
menjawab benar sebesar 70,18%. Jawaban yang dihitung salah adalah kata
manungsa ‘manusia’, jaman ‘zaman’, karsa ‘keinginan’, dan masyarakat
‘masyarakat’. Kata-kata yang dihitung salah tersebut tidak dapat menggantikan
kunci jawaban untuk mengisi lesapan.

(43) “supados para siswa pikiranipun ") |andhep dengkul.”

“supaya pikiran parasiswa ) hodoh.”

Kunci Jawaban soa nomor 27 adalah kata boten ‘tidak’. Jawaban dari
siswa yang dihitung benar adalah kata mboten dan kata ora. Kata mboten yang
memiliki makna sama meskipun penulisannya tidak baku. Kata ora karena tidak
berada dalam satu tingkat tutur dengan kunci jawaban. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar soa ini adalah sebesar 96,49%. Jawaban yang dihitung salah
adalah kata saged “‘dapat’ karena tidka dapat menggantikan kunci jawaban.

(44) “ @8 rawuh ingkang kinurmatan,...”
(%8 tamu yang dihormati ...”

Kunci Jawaban soal nomor 28 adalah kata para ‘penunjuk jumah banyak’.
Varias jawaban siswa yang dihitung benar adalah kata sedaya ‘semua’ karena
masih menunjukkan inti kalimat yang tidak jauh berbeda apabila digunakan
sebagai jawaban dari lesapan. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar
87,72%. Jawaban yang dihitung salah adalah kata mekaten ‘demikian’ dan tiyang
‘orang’ karena kurang tepat jika digunakan sebagai jawaban dalam lesapan.

(45) “..., cekap @9 atur kula...”
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“..., cukup 29

yang saya sampaikan...”

Kunci Jawaban soa nomor 29 adalah kata semanten ‘sekian’. Variasi
jawaban dari siswa yang dihitung benar adalah kata sementen ‘sejumlah ini’ dan
kata semonten ‘sejumlah itu’ karena memiliki makna yang sama dengan kunci
jawaban. Kata semonten ‘sejumlah itu’ (Poerwadarminta, 1939: 555) dalam
Baoesastra Djawa ditulis dengan diberi keterangan engg (enggon-enggonan) yang
menunjukkan kata tersebut hanya digunakan pada dialek tertentu seperti dialek
Banyumas (Poerwadarminta, 1939: vii). Ketercapaian siswa menjawab benar

sebesar 91,23%. Jawaban yang dihitung salah adalah kata sedaya ‘semua’, mawon

‘saja’, dan semantun ‘sembuh’. Kata-kata tersebut tidak dapat menggantikan

kunci jawaban.
(46) “...mbok menawi ®9 kirang trapsila...”
“_..mungkin apabila ®9 kurang sopan...”

Jawaban soal nomor 30 adalah kata wonten ‘ada’. Jawaban dari siswa
adalah kata enten dan onten yang bermakna sama dihitung benar karena masih
dadam satu tingkat tutur meskipun penggunaan yang sesungguhnya lebih
mengarah kepada bahasa lisan. Kata kathah ‘banyak’ juga dihitung benar karena
tidak terlau jauh merubah is kalimat. Ketercapaian siswa menjawab benar
sebesar 87,72%. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata pidhato ‘pidato’,
kata-kata dan kata kula ‘saya’. Kata pidhato dan kata-kata dihitung salah karena

merupakan kosa kata Bahasa Indonesia.

2) Butir Soal dengan Tingkat K eterbacaan Sedang



75

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan sedang adalah butir soal dengan tingkat
keterbacaan di atas 40% sampai dengan 60%. Butir soal yang memiliki tingkat
keterbacaan sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul Pengetan Dinten
Pendhidhikan Nasional akan dipaparkan sebagai berikut.

(47) “...donyaning pendhidhikan mliginipun (1)

pawiyatan SMP.”
“_..dunia pendidikan, khususnya 1 pendidikan SMP.”

Kunci Jawaban soal nomor 11 adalah kata ing ‘di’. Varias jawaban dari
siswa yang dihitung benar adalah kata. Varias jawaban yang dihitung benar
adalah kata tataran ‘tingkat’, wonten ‘ada’, kagem ‘untuk’, dan kangge ‘untuk’.
Kata-kata tersebut dihitung benar karena adanya persamaan tingkat tutur dan
apabila dijadikan sebagai pengganti kunci jawaban tidak merubah inti kalimat.
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 56,14%. Jawaban siswa yang
dihitung salah adalah kata dening ‘oleh’, murid ‘murid’, pendhidhikan
‘pendidikan’, saha ‘dengan’, kata kalih dan kaliyan yang bermakna ‘dan’ sami
‘sama’, dan siswa ‘siswa’. Jawaban-jawaban yang dihitung salah didasarkan pada
penggunaan yang kurang tepat jika dijadikan jawaban untuk mengisi |esapan.

(48) “Kenging punapa makaten? Amargi 1% Ki Hajar Dewantara”
“Mengapa demikian? Karena (19 Ki Hajar Dewantara”

Kunci Jawaban soal nomor 16 adalah kata paraga ‘tokoh’. Kata tokoh
dihitung benar karena memiliki makna yang sama meskipun kata tersebut
merupakan kosa kata Bahasa Indonesia. Ketercapaian siswa menjawab benar

sebesar 50,88%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata cita-cita dan
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kebajikan ‘kebajikan’, lelabuhan ‘jasa’, kuwi ‘itu’, kinurmatan ‘dihormati’,
punika ‘ini’, wonten ‘ada’, bapak ‘bapak’, kaliyan ‘dengan’, drs ‘Drs.’, wau

‘tadi’, dan kata deneng ‘ternyata’. Kata—kata tersebut tidak dapat menggantikan

kunci jawaban.
(49) “...ngantos sapriki taksih @3 ytawi cocog...”
“_..sampai sekarang masih (%3 atau cocok...”

Kunci Jawaban soal nomor 23 adalah kata jumbuh ‘cocok’. Variasi
jawaban dari siswa yang dihitung benar selain kunci jawaban adalah kata trep
‘tepat’ dan kata pas ‘tepat’, dan pantes ‘pantas’. Jawaban yang dihitung benar
didasarkan pada persamaan tingkat tutur dan apabila dijadikan sebagal pengganti
kunci jawaban tidak menggeser arti kalimat secara keseluruhan. Ketercapaian
siswa menjawab benar sebesar 42,11%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah
adalah kata leres “benar’, dados ‘jadi’, enten dan wonten ‘ada’ yang bermakna ada
karena kurang tepat apabila digunakan untuk mengganti lesapan. Kata-kata yang
dihitung salah tidak dapat menunjukkan bahwa yang dibahas dalam kalimat ini
yaitu semboyan pendidikan yang cocok digunakan sampai sekarang.

(50) “...mliginipun ing tataran SMP 6 »
“_.khususnya di tingkat SMP (26) »

Kunci Jawaban soal nomor 26 adalah kata punika ‘ini’. Jawaban dari siswa
yang dihitung benar adalah kata niki “ini’ yang memiliki tingkat tutur krama.
Jawaban lain yang dihitung benar adalah kata sederajat, dan setara karena
merupakan rujukan dari kunci jawaban. Kata puniko dihitung benar karena

memiliki makna yang sama meskipun penulisannya tidak baku.Ketercapaian
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siswa dalam menjawab benar soal ini adalah sebesar 43,86%. Jawaban dari siswa
yang dihitung salah adalah kata €elit “elit’, sahengga ‘sehingga’, dan kata saniki

dan saiki ‘sekarang’.

3) Butir Soal dengan Tingkat K eterbacaan Rendah

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan rendah adalah butir soal dengan tingkat
keterbacaan kurang dari 40%. Butir soa yang memiliki tingkat keterbacaan
rendah dalam tes isian wacana rumpang berjudul Pengetan Dinten Pendhidhikan
Nasional akan dipaparkan sebagai berikut.

(51) “...saengga “) Jampahing upacara bendera...”
“_.sehingga 4 jalannya upacara bendera...”

Kunci Jawaban soal nomor 4 adalah kata ndadosaken ‘menjadikan’.
Jawaban dari siswa yang dihitung benar adalah kata ndamel ‘membuat’
disebabkan kata tersebut dapat menggantikan kunci jawaban tanpa mengubah isi
kalimat tersebut selain itu, tingkat tuturnya masih dalam satu tingkatan.
Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar 1,75%. Jawaban dari siswa yang
dihitung salah adalah kata ndamelaken ‘membuatkan’, saged ‘dapat’, ing ‘di’,
ingkang ‘yang’, acara ‘acara’, wonten ‘ada’, kagiyatan °‘kegiatan’, tindak
‘berangkat’ karena kurang tepat apabila digunakan untuk mengganti |esapan.
Kata-kata yang dihitung salah tidak dapat menunjukkan hubungan antara yang
disebutkan dalam penggalan kalimat sebelumnya dengan penggalan kalimat ini.

(52) “Dinten pendhidhikan punika gegayutan (19 Kalayan donyaning
pendhidhikan...”
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“Hari Pendidikan ini berkaitan 19 dengan dunia pendidikan...”

Kunci Jawaban soal nomor 10 adalah kata sanget ‘sangat’ dan hanya kata
tersebut yang dihitung benar. Ketercapaian siswa menjawab benar sebesar
26,32%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata sareng ‘bersama’,
ingkang ‘yang’, lampahing ‘jalannya’, kalih ‘dengan’, dinten *hari’, ing ‘yang’,
saking “dari’, kaliyan ‘dengan’, paraga ‘tokoh’, sami ‘sama’, dan dening ‘oleh’.
Jawaban tersebut dihitung salah sebab apabila dimasukkan ke dalam kalimat dapat
menggeser arti/ isi kalimat secara keseluruhan. Kata sanged dan kaleh dihitung
salah karena penulisan yang tidak baku. Penulisan kata tersebut yang benar secara
berturut-turut adalah sanget dan kalih.

(53) “...boten saged nglirwakaken kaliyan 3 paraga...”
“...tidak dapat melupakan @3 tokoh...”

Kunci Jawaban soa nomor 13 adalah kata lelabuhanipun ‘jasanya’.
Jawaban dari siswa yang dihitung benar adalah kata |elabuhan ‘jasa’ karena kata
tersebut dapat menggantikan kunci jawaban tanpa mengubah isi kalimat tersebut
selain itu, tingkat tuturnya masih daam satu tingkatan. Ketercapaian siswa
menjawab benar sebesar 3,51%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah
kata para ‘para’, sedaya ‘semua’, siswa ‘siswa’, ingkang ‘yang’, satunggalipun
‘salah satunya’, pahlawan ‘pahlawan’, kang ‘yang’, Ki Hajar Dewantara ‘Ki
Hajar Dewantara’, dan kata sesanti ‘semboyan yang tidak dapat menggantikan
kunci jawaban dalam lesgpan. Kata tokoh dan jasa dihitung salah karena

merupakan kosa kata Bahasa Indonesia. Kata tigo dan sedoyo dihitung salah
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karena penulisan yang tidak sesuai kaidah, penulisan kata tersebut yang benar
secara berturut-turut adal ah tiga dan sedaya.

(54) “Ki Hajar Dewantara punika ingkang saestu-estu ()

paraga...”
“Ki Hajar Dewantaraini yang sungguh-sungguh @7 tokoh...”

Kunci Jawaban soal nomor 17 adalah kata dados ‘jadi’. Variasi jawaban
dari siswa yang dihitung benar selain kunci jawaban adalah kata minangka
‘sebagai’ dan kata satunggaling ‘salah satu’. Variasi jawaban yang dihitung benar
didasarkan pada persamaan tingkat tutur dan apabila dijadikan sebagai pengganti
kunci jawaban tidak menggeser arti kalimat secara keseluruhan. Ketercapaian
siswa menjawab benar sebesar 35,09%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah
adalah kata tiyang ‘orang’ dan saha ‘dengan’ karena kurang tepat jika dijadikan
sebagal jawaban bagi lesapan. Kata dadi ‘jadi’ dihitung salah sebab merupakan
ragam bahasa Jawa ngoko. Kata mangarti dan dantos tidak dapat dipastikan
artinya. Kata tokoh ‘tokoh’, usaha, dan ingin dihitung salah karena merupakan

kosa kata dalam Bahasa Indonesia.

(55) “..kanthi saestu-estu, boten wigah-wigih, boten mangu-mangu,
9 jng pundi-pundi manggihi rubeda...”

“...dengan sungguh-sungguh, tidak setengah-setengah, tidak ragu-ragu
9 di mana-mana menemui hambatan...”

Kunci Jawaban soa nomor 19 adalah kata sanadyan ‘walaupun’. Jawaban
dari siswa yang dihitung benar adalah kata senajan dan sanajan karena dapat
menggantikan kunci jawaban dalam lesapan. Ketercapaian siswa menjawab benar

sebesar 5,26%. Jawaban salah lainnya yang tidak berhubungan sama sekali
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dengan kunci jawaban adalah kata kaliyan dan lan ‘dan’, wonten ‘ada’,

ngepyakaken ‘mengembangkan’.

(56) “...boten saged uwal saking 1) ing nginggil kala wau.”
“_.tidak dapat |epas dari @D di atas tadi.”

Kunci Jawaban soal nomor 21 adalah kata sesanti ‘semboyan dan hanya
kata tersebut yang dihitung benar. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal
ini adalah sebesar 10,53%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata
semboyan, pembahasan, masalah dan tokoh karena merupakan kosa kata Bahasa
Indonesia. Jawaban lain yang dihitung salah adalah kata paraga ‘tokoh’, tiyang
‘orang’, rubeda ‘hambatan’, punika ‘ini’, jagading ‘dunianya’, pendhidhikan
‘pendidikan’, gegayutan ‘berhubungan’, sedanten ‘semua’, dan Ki Hajar
Dewantara ‘Ki Hajar Dewantara’.

(57) “ (22 kasebat ngantos sapriki...”
(%2) tersebut sampai sekarang...”

Kunci Jawaban soal nomor 22 adalah kata sesanti ‘semboyan’ dan hanya
kata tersebut yang dihitung benar. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal
ini adalah sebesar 17,54%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata
semboyan, lambang, masalah dan tokoh karena merupakan kosa kata Bahasa
Indonesia. Jawaban lain yang dihitung salah adalah kata nanging ‘tetapi’, mula
dan pramila ‘maka’, rubeda ‘hambatan’, menika ‘ini’, pengetan ‘peringatan’,
pendhidhikan ‘pendidikan’, amargi dan amarga ‘karena’, dan kata Ki Hajar
Dewantara ‘Ki Hajar Dewantara’.

(58) *“...saged kangge pangayomaning @ mliginipun ing tataran
SMP...”
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«_..dapat menjadi pengayom %) khususnya di tingkat SMP...”

Kunci Jawaban soal nomor 25 adalah kata pendhidhikan ‘pendidikan’.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar 15,79%.
Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata bagi, lambang, masalah dan
tokoh karena merupakan kosa kata Bahasa Indonesia. Jawaban lain yang dihitung
salah adalah kata nanging ‘tetapi’, mula dan pramila ‘maka’, rubeda ‘hambatan’,
menika ‘ini’, pengetan ‘peringatan’, pendhidhikan ‘pendidikan’, amargi dan
amarga ‘karena’, dan Ki Hajar Dewantara ‘Ki Hajar Dewantara’.

Tingkat keterbacaan wacana tengah dalam buku teks Marsudi Basa lan
Sastra Jawa Anyar Kelas VIII masuk dalam golongan tingkat keterbacaan
sedang. Hal ini disebabkan oleh ragam bahsa yang digunakan adalah krama inggil
yang tidak semua siswa terbiasa menggunakannya. Siswa tidak terlalu sulit
memahaminya sebab pada dasarnya meskipun dialek sehari-hari siswa adalah
bahasa dialek Banyumasan akan tetapi apabila menggunakan tingkat tutur krama
sama dengan tata bahasa Jawa yang menjadi pedoman yaitu Bahasa Surakarta dan

Y ogyakarta.

c. Tingkat Keterbacaan Wacana Sayur Asem Modheren
1) Butir Soal dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi adalah butir soal dengan tingkat

keterbacaan lebih dari 60%. Butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi
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dalam tes isian wacana rumpang berjudul Sayur Asem Modheren akan dipaparkan

sebagal berikut.

(59) “Sawengi ora bisa turu @ atine seneng kacampur  dheg-
dhegan.”
“Sepanjang malam tidak dapat tidur @ hatinya senang

bercampur dheg-dhegan.”

Kunci Jawaban soal nomor 1 adalah kata amarga ‘karena’. Variasi
jawaban yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban
adalah kata sebab ‘sebab’ (Poerwadarminta, 1939: 551). Kata tersebut memiliki
makna yang dapat menggantikan kunci jawaban. Kata lain yang dihitung benar
adalah amargi ‘karena’ yang memiliki makna sama meskipun berbeda tingkat .
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar 96,49%.
Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata asale ‘mulanya’, dan kata
angler ‘lelap’. Kataangler ‘lelap’ yang tidak dapat menunjukkan hubungan dalam

satu kalimat tersebut.

(60) “..wakilekelas 7 Aing lomba masak Pengetan ® Kartini.”
“_.wakil dari kelas 7 A dadam lomba masak Peringatan @)
Kartini.”

Kunci Jawaban soal nomor 3 adalah kata dina ‘hari’. Tidak ada varias
jawaban yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban.
Kata hari dihitung benar karena memiliki makna yang sama meskipun merupakan
kosa kata Bahasa Indonesia. Kata dhinten dihitung benar meskipun penulisannya
tidak baku, penulisan yang benar adalah dinten. Ketercapaian siswa dalam

menjawab benar soa ini adalah sebesar 98,25%. Jawaban dari siswa yang
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dihitung salah adalah kata lomba ‘perlombaan’ yang tidak tepat jika digunakan
untuk menggantikan kunci jawaban.
(61) “Ing lomba kasebut “ kelas kajupuk bocah lima.”

“Dalam lomba tersebut @ kelas diambil lima orang anak.”

Kunci Jawaban soal nomor 4 adalah kata saben ‘setiap’. Varias jawaban
yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban adal ah kata
wakile ‘perwakilan’. Kedua kata tersebut memiliki makna yang dapat
menggantikan kunci jawaban. K etercapaian siswa dalam menjawab benar soal ini
adalah sebesar 89,47%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata siji
‘satu’, menawa ‘jika’dan ana ‘ada’. Kata siji tidak dapat menunjukkan bahwa
yang dimaksud adalah tiap kelas, bukan hanya satu kelas. Kata ana ‘ada’ dan
menawa ‘jika’ yang tidak dapat menggantikan kunci jawaban berdasarkan makna.
(62) “ ® telu lan lanang loro.”

® tiga orang dan dua orang anak laki-laki.”

Kunci Jawaban soa nomor 5 adalah kata wadon ‘perempuan’. Varias
jawaban yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban
adalah kata wadhon dihitung salah karena memiliki makna yang sama meskipun
penulisannya tidak baku. Ketercapaian siswa daam menjawab benar soa ini
adalah sebesar 100%.

(63) “ © diwakili Istianah, Siti Juriyah lan Arofah.”
© diwakili Istianah, Siti Juriyah dan Arofah.”
Kunci Jawaban soal nhomor 6 adalah kata wadone ‘yang perempuan’.

Varias jawaban yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci



jawaban adal ah kata cah wadon dan bocah wadon ‘anak perempuan’ karena dapat
menggantikan kunci jawaban tanpa merubah inti kalimat. Kata wadonne yang
dihitung benar meskipun penulisannya tidak baku. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar soal ini adalah sebesar 68,42%. Jawaban dari siswa adalah kata
yaiku ‘yaitu’, sing ‘yang’ dan kata wadon ‘perempuan’ yang belum dapat
menunjukkan bahwa “anak perempuan”lah yang dimaksud.

(64) “...nalika dijak blanja ® |stianah lan Juriyah”

«_ ketika digjak belanja ® |stjanah dan Juriyah”

Kunci Jawaban soa nomor 8 adalah kata dening ‘oleh’. Variasi jawaban
dari siswa yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban
adalah kata marang ‘oleh’ dan kata karo ‘dengan’. Kata marang dalam Baoesastra
memiliki tiga makna, yaitu: 1) ‘menuju ke’, 2) ‘berada di’, dan 3) “di’ dan ‘oleh’
apabila ada di dalam kaimat pasif (Poerwadarminta, 1939: 295) sehingga
diketahui dalam kalimat tersebut kata marang bermakna ‘oleh’. Kata karo
memiliki makna ‘oleh’ (Poerwadarminta, 1939: 190). Kata marang dan kata karo
dihitung benar karena bersinonim dan memiliki tingkat tutur yang sama dengan
kunci jawaban. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal ini adalah sebesar
73,68%. Jawaban dari siswa adalah kata Arofah ‘Arofah’, maring ‘menuju’, dan
nang ‘di’, sayur ‘sayur’, sayuran ‘sayuran’ dan kata atine ‘hatinya’. Kata-kata
tersebut tidak dapat menunjukkan hubungan bahwa Tono digak oleh teman-
temannya untuk berbelanja.

(65) “Tono durung nate masak 19 3sem....”

“Tono belum pernah masak (19 asgm...”
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Kunci Jawaban soa nomor 10 adalah kata sayur ‘sayur’. Variasi jawaban
yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban adal ah kata
jangan yang bermakna sama dengan kunci jawaban (Poerwadarminta, 1939: 81).
K etercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar 100%.

(66) “..ing mangka tema D mengko...”
«_.padaha tema D nantj...”

Kunci Jawaban soal nomor 11 adalah kata lomba ‘lomba’. Varias jawaban
yang dihitung benar kecuali jawaban yang sama dengan kunci jawaban adalah
kata masak ‘masak’. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal ini adalah
sebesar 64,91%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata Hari Kartini
‘Hari Kartini’, sayur asem ‘sayur asam’. Kata-kata tersebut dihitung salah karena
kurang tepat menggantikan makna kata dari kunci jawaban.

(67) “Menawa masak sarimi 3 sayur bening...”
“Jika masak sarimi 3 sayur bening...”

Kunci Jawaban soal nomor 13 adalah kata utawa ‘atau’. Jawaban dari
siswa yang dihitung benar selain kata tersebut adalah kata karo dan lan yang
bermakna ‘dan’. Kata hubung tersebut memiliki ragam bahasa yang sama yaitu
ngoko dan meski maknanya berbeda akan tetapi tidak mengubah inti kalimat.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar 96,49%.
Jawaban dari siswa adalah kata diwei “‘diberi’ dan dicampuri ‘dicampur dengan’
yang kurang tepat digunakan untuk menggantikan kunci jawaban.

(68) “...wis dadi % Tono.”

“...sudah menjadi 4 Tono.”
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Kunci Jawaban soa nomor 14 adalah kata panggaweane ‘pekerjaan
biasanya’. Jawaban dari siswa yang dihitung benar adalah kata gaweane,
pagaweane, dan penggaweane. Variasi jawaban tersebut dihitung benar karena
dapat menggantikan kunci jawabn dilihat dari segi makna ataupun tingkat tutur.
Jawaban lain dari siswa yang dihitung benar adalah kata kasenengane
‘kesenangannya’, kebiasaan, kebiyasaan, kabiasaan. Kata-kata tersebut
merupakan perpaduan antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Ketercapaian
siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar 82,46%. Jawaban yang
dihitung salah adalah kata tugase dan andalane.

(69) “Makium, 3 Tono telu lanang kabeh.”

“Maklum, % Tono tiga orang semuanya | aki-laki.”

Jawaban soal nomor 15 adalah kata sedulure ‘saudaranya’. Jawaban dari
siswa yang dihitung benar adalah adhine ‘adiknya’, dan dulure ‘saudaranya’
(Tohari, 2007: 72). Kata-kata tersebut dihitung benar karena makna dan tingkat
tutur kata tersebut sama dengan kunci jawaban. Kata adine dan sedhulure dihitung
benar karena memiliki makna yang dapat menggnatikan kunci jawaban meskipun
penulisannya tidak baku. Penulisan yang benar secara berturut-turut adal ah adhine
dan sedulure. Kata sepanak ‘satu ayah ibu’ sebenarnya dalam sub dialek
Banjarnegara memiliki makna yang sama akan tetapi biasanya digunakan dalam
ucapan yang cenderung kasar. K etercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini
adalah sebesar 94,74%. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata kel ompok
‘*kelompok’ dan kelompoke ‘kelompoknya’.

(70) “ %) dina masak, ngumbahi...”
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18 hari masak, mencuci...”

Jawaban soa nhomor 16 adalah kata saben ‘tiap’. Jawaban dari siswa yang
dihitung benar adalah kata samben dan aben. Kata samben [sam b © n] dan
aben [a b © n] merupakan varias kata saben di daerah Banyumasan yang
bermakna ‘setiap’ (Tohari, 2007: 1). Ketercapaian siswa dalam menjawab benar
soa ini adalah sebesar 98,25%. Jawaban salah dari siswa adalah lesapan yang
tidak diisi sama sekali.

(71) “.wajan, irus, enthong, piring, lan gelas 19 ayahan kang
kudu digawa Tono,”
“_.wajan, irus, enthong, piring, dan gelas (19)
harus dibawa oleh Tono,”

peralatan yang

Jawaban soa nomor 19 adalah kata minangka ‘sebagai’. Jawaban dari
siswa adalah kata yaiku ‘yaitu’, kuwi ‘itu’, kabeh ‘semua’, sing dadi ‘yang
menjadi’, klebu ‘termasuk’, kanggo ‘untuk’ dan dinggo ‘digunakan’ menjadi
varias jawaban yang dihitung benar karena apabila dimasukkan dalam kalimat
dapat menggantikan kunci jawaban. Kata kui dihitung benar karena memiliki
makna yang dapt menggantikan kunci jawaban meskipun penulisannya tidak
baku, penulisan yang benar adalah kuwi. Ketercapaian siswa dalam menjawab
benar soa ini adalah sebesar 70,18%. Sedangkan varias yang dihitung salah
adalah barang ‘benda’, lan ‘dan’, dan kata sing ‘yang’ karena tidak bisa
menggantikan kunci jawaban sebaga kata yang menunjukkan bahwa barang-
barang yang disebutkan adalah peralatan masak yang harus dibawa Tono.

(72) “...prabot liyane digawa bocah 9 sing melu lomba mau.”
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“...perabot lain dibawa oleh anak (20)

tersebut.”

yang mengikuti lomba

Jawaban soal nhomor 20 adalah kata liya ‘lain’.Jawaban dari siswa adalah
kata liyane “lainnya’ dan kata lima ‘lima’ merupakan jawaban yang benar karena
dapat menggantikan kunci jawaban tanpa merubah inti kalimat secara
keseluruhan. Jawaban yang juga dihitung beanr adalah kata liane dan lia. Kata
liane dan lia dihitung benar karena memiliki makna yang sama dengan kunci
jawaban mskipun penulisannya tidak baku, penulisan yang benar adalah liya atau
liyane. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal ini adalah sebesar 68,42%.
Sedangkan varias yang dihitung salah adalah papat, Kata papat dihitung salah
karena perwakilan ada 6, seharusnya berjumlah 5 bukan 4 setelah dikurangi Tono.

(73) @) rampung nata barang-barang mau...”
(°Y) selesai menata barang-barang tersebui...”

Jawaban soal nomor 21 adalah kata sawise ‘sesudah’. Jawaban dari siswa
yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban adalah kata
sakuwise, sakwise, dan kata lebare. Kata sakuwise[sa “ u w i s e] dan kata Iebare
[I © bar e] merupakan variasi kata sawise di daerah Banyumasan. K ata sakuwise
mempunyai kata dasar uwis [u w i s] ‘sudah’ (Tohari, 2007: 321) sehingga kata
sakuwise bermakna ‘sesudah’. Kata lebare terbentuk dari kata lebar ‘usai’
(Tohari, 2007: 162) sehingga lebare bermakna ‘seusai’. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar soa ini adalah sebesar 75,44%. Jawaban yang dihitung salah
adalah kata wis ‘sudah’, urung’, dan ngasi ‘sampai’, dan ingkang ‘yang’. Kata
wes dihitung salah karena penulisan yang tidak baku, penulisan yang benar adalah

WIS.



89

(74) “Tono banjur mangkat sekolah numpak 2 onthel.”
“Tono lalu berangkat ke sekolah naik 2 onthel.”

Jawaban soal nhomor 22 adalah kata pit ‘sepeda’. Jawaban dari siswa
adalah kata sepedha merupakan variasi yang dihitung benar karena sesuai
penulisannya (Poerwadarminta, 1939: 558). Kata sepeda dihitung benar karena
memiliki makna yang sama meskipun kata tersebut merupakan kosa kata Bahasa
Indonesia. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar
98,25%. Jawaban yang dihitung salah adalah kata seped “sepet’.

(75) “Prabot masak kasebut @ |ali digawa.”

“Perabot masak tersebut 3 |upa dibawa.”

Jawaban soal nomor 23 adalah kata ora ‘tidak dan hanya jawaban yang
sama dengan kunci jawaban. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal ini
adalah sebesar 87,72%. Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata
nanging ‘tetapi’, malah ‘justru dan kata mau ‘tadi’ karena apabila digunakan

untuk mengisi lesapan maka inti kalimat menjadi berlawanan dengan inti kalimat

yang sebenarnya.
(76) “Saka omah @ sekolah watara telung kilo meter.”
“Dari rumah (%) sekolah sekitar tiga kilo meter.”

Jawaban soal nomor 24 adalah kata tekan ‘sampai’. Jawaban dari siswa
adalah kata butul ‘sampai/ tiba’, gedug ‘sampai/ tiba’ dan menyang adalah variasi
jawaban yang dihitung benar karena mempunyai makna yang sama. Kata butul [b
u tu u l] “sampai’ (Tohari, 2007: 48) dan gedug ‘sampai’ (Tohari, 2007: 87)

merupakan kata yang penggunaannya terdapat dalam dialek Banyumas. Kata dugi
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dihitung benar karena bermakna sama meskipun berbeda tingkat tuturnya.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar 85,96%.
Varias jawaban yang dihitung salah adalah kata jarak dan adohe. Kata tersebut
kurang tepat digunakan untuk menggantikan kunci jawaban.

(77) “..nanging @8 murungake Tono anggone mangkat...”

“ . tetapi %8 mengurungkan Tono untuk berangkat...”

Jawaban soal nomor 26 adalah kata ora ‘tidak’. Tidak ada varias jawaban
yang dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar 92,98%.
Jawaban dari siswa adalah kata deres ‘deras’, udane ‘hujannya’, mboten ‘tidak’
dan atine ‘hatinya’. Kata mboten dihitung salah karena penulisan yang tidak baku,
seharusnya ditulis boten. Kata lain dihitung salah karena tidak berhubungan
dengan penggalan kalimat tersebut.

(78) “...murungake Tono anggone mangkat @7 »

“_..mengurungkan Tono untuk berangkat @) »

Jawaban soa nomor 27 adalah kata sekolah ‘sekolah’. Jawaban dari siswa
selain yang sama dengan kunci jawaban dan dihitung benar adalah kata lomba
‘perlombaan’. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal ini adalah sebesar
100%.

(79) “Senajan bocah desa, °® prestasine ngal ahake bocah kutha.”
“Meskipun anak desa, %8 prestasinya mengal ahkan anak kota.”
Jawaban soa nomor 28 adalah kata nanging ‘tetapi’. Varias jawaban dari

siswa adalah kata tapi dan dihitung benar karena kata tersebut memiliki arti sama.
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Katatapi bukan merupakan kosa kata Bahasa Jawa yang sesuai dengan pedoman
akan tetapi penggunaan kata tersebut ada dalam dialek Banyumas (Tohari, 2007:
296). Kata tapi ‘nanging’ (Poerwadarminta, 1939: 593) dalam Baoesastra Djawa
ditulis dengan diberi keterangan engg (enggon-enggonan) yang menunjukkan kata
tersebut hanya digunakan pada dialek tertentu seperti diaek Banyumas
(Poerwadarminta, 1939: vii). Kata nangeng dihitung benar karena memiliki
makna yang sama meskipun penulisannya tidak baku, penulisan yang benar
adalah nanging. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah
sebesar 78,95%. Jawaban dari siswa adalah kata namung “hanya’, Tono ‘Tono’,
dan menawa ‘jika’.

(80) “...nyepedha alon-alon amarga dalane (30) »

«_..bersepeda pelan-pelan sebab kondisi jalannya (30) »

Jawaban soal nomor 30 adalah kata lunyu ‘licin’. Variasi jawaban yang
dihitung benar selain jawaban yang sama dengan kunci jawaban adalah kata angel
‘susah’. Jalan yang licin akan menyebabkan jalan tersebut terasa sulit untuk
dilalui sehingga pengendara harus berhati-hati. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar soal ini adalah sebesar 89,47%. Jawaban dari siswa adalah kata
rusak ‘rusak’, licin dan becek. Kata rusak dihitung salah sebab belum tentu jalan
yang terkena hujan menjadi rusak. Kata licin dan becek dihitung saah karena
merupakan kosa kata Bahasa Indonesia.

(81) “Sansaya suwe udane sansaya @D -

“Semakin lama hujan semakin S
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Jawaban soal nomor 31 adalah kata deres ‘deras’. Vrias jawaban yang
dihitung benar kecuali jawaban yang sama dengan kunci jawaban adalah dheres
karena memiliki makna yang sama meskipun penulisannya tidak baku.
Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini adalah sebesar 64,91%.
Jawaban dari siswa yang dihitung salah adalah kata gedhe ‘besar’ sebab
menimbulkan pergeseran dari makna sebelumnya. Kata gehe dan gede dihitung
salah karena penulisan yang tidak baku, penulisan yang benar adalah gedhe.

2) Butir Soal dengan Keterbacaan Sedang

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi adalah butir soal dengan tingkat
keterbacaan di atas 40% hingga 60%. Butir soal yang memiliki tingkat
keterbacaan sedang dalam tes isian wacana rumpang berjudul Sayur Asem
Modheren akan dipaparkan sebagai berikut.

(82) “...masak Sayur Asem 12 Modifikasi.”
“_.memasak Sayur Asam 12 Modifikasi.”

Kunci Jawaban soal nomor 12 adalah kata modheren ‘modern’. Tidak ada
varias jawaban dari siswa yang dihitung benar. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar soa ini adalah sebesar 57,89%. Jawaban dari siswa yang
dihitung salah adalah kata sing di ‘yang di-’, dening ‘oleh’, sing ‘yang’, digawe
‘dibuat’, dan sayur ‘sayur’. Kata —kata tersebut dihitung salah karena tidak dapat
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah sayur asem yang modern.

(83) “...masak, ngumbahi, lan ) \nis dadi ...."

“_..masak, mencuci, dan 7 sudah menjadi...”
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Kunci jawaban soa nomor 17 adalah kata nyaponi ‘menyapu’. Jawaban
dari siswa yang dihitung benar adalah kata nyapu ‘menyapu’, reresik dan resik-
resik ‘bersih-bersih’ karena tidak mengubah arti kalimat dan maknanya pun
hampir sama dengan kunci jawaban. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar
soa ini adalah sebesar 57,89%. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata
sinau ‘belajar’, ngasahi ngasesahi asasah dan ngasasahi yang bermakna
‘mencuci peralatan makan’, dan kata ngrewangi ‘membantu’. Kata-kata tersebut
kurang tepat maknanya jika digunakan untuk menggantikan kunci jawaban.

(84) “Esuk 8 Tono wis nyiapake wajan...”
“Pagi 8 Tono sudah menyiapkan wajan...”

Jawaban soal nomor 18 adalah kata iku ‘itu’. Jawaban dari siswa adalah
kataiki “ini’, kuwi “itu’, mau ‘tadi’ (yang sudah disebutkan sebelumnya) dan kata
umun-umun serta banget yang menunjukkan makna pagi-pagi sekali merupakan
variasi yang dihitung benar karena dapat menggantikan kunci jawaban meski
maknanya berbeda namun tidak merubah inti kalimat. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar soa ini adalah sebesar 42,11%. Sedangkan variasi yang dihitung
salah adalah esuk ‘pagi’ dan saiki ‘sekarang’ karena kurang tepat digunakan untuk
menceritakan pengalaman yang sudah lampau.

(85) “ @9 jku udan riwis-riwis...”
3 ity hujan gerimis...”

Jawaban soa nomor 25 adalah kata esuk ‘pagi’. Jawaban dari siswa adalah

kata esuk-esuk ‘pagi-pagi’, nalika ‘saat’, wayah ‘waktu’ merupakan varias

jawaban yang dihitung benar karena merupakan
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penunjuk keterangan waktu dan tidak menggeser makna kalimat secara
keseluruhan. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal ini adalah sebesar
57,89%. Jawaban yang dihitung salah adalah kata dina ‘hari’ dan senajan
‘walaupun’. Kata dina tidak menunjukkan waktu yang khusus. Jawaban senajan
‘walaupun’ dihitung salah karena tidak dapat menunjukkan keterangan yang
dimaksud.

(86) @9 nyepedha alon-alon...”

%) hersepeda pelan-pelan...”

Jawaban soal nomor 29 adalah kata anggone ‘cara dia’. Jawaban dari
siswa adalah kata nggone, olehe, mangkate, dan dheweke merupakan variasi yang
dihitung benar sebab jika dimasukkan ke dalam kalimat tidak merubah inti
kalimat. Kata hggone berasal dari kata enggone [© 1 g 0 n e] ‘menunjukkan kata
kerja setelahnya menjadi kata benda’ (Poerwadarminta, 1939: 124). Kata olehe [O
| € h e] bersinonim dengan enggone (Poerwadarminta, 1939: 450). Kata deweke
dihitung benar karena dapat menggantikan kunci jawaban meskipun penulisannya
tidak baku, penulisan yang seharusnya adalah dheweke. Ketercapaian siswa dalam
menjawab benar soa ini adalah sebesar 45,61%. Jawaban siswa yang dihitung
salah adalah kata kanggo ‘untuk/ terpakai’ untuk dan kata Tono ‘Tono’.

(32 ;

(87) “..mulane Tono mandheg sedhela jashujan.”

®2) jas hujan.”

“...maka Tono berhenti sebentar
Jawaban soa nomor 32 adalah kata njupuk ‘mengambil’. Jawaban dari
siswa adalah kata njukut, njikut, njikot, dan ngetokna. Kata njukut [fi j u k u t]

‘ambil’ (Tohari, 2007: 122), njikut [fi j i k u t] “ambil’ (Tohari, 2007: 115) dan
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njikot [A j i k O t] ‘ambil’ (Tohari, 2007: 119) merupakan variasi kata njupuk
dalam dialek Banyumasan. Kata ngetokna mempunyai kata dasar metu ‘keluar’
(Tohari, 2007: 190) sehingga kata ngetokna [ © t O k n a bermakna
‘mengeluarkan’ dan dapat menggantikan kata njupuk dalam penggalan kalimat
tersebut. Kata mundhut bermakna sama yaitu mengambil dihitung benar meskipun
tingkat tutur yang digunakan kurang tepat. Kata njokot dihitung benar karena
bermakna ‘mengambil’ meskipun penulisannya tidak baku. Penulisan yang
seharusnya adalah njukut. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soa ini
adalah sebesar 54,39%. Katakata lain yang dihitung salah adalah nganggo,
ngagem, dan ngangge yang bermakna memakai. Kata-kata tersebut dihitung salah
sebab setelah penggalan kalimat tersebut ada keterangan bahwa Tono memakai
jas hujan jadi kalimat pada soal nomor 32 hendaknya menggunakan kata kerja
yang menunjukkan pekerjaan sebelum memakai yaitu mengambil.
3) Butir Soal Dengan Tingkat K eterbacaan Rendah

Berdasar kriteria penggolongan oleh Franklin dan Cullhane, butir soal
yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi adalah butir soal dengan tingkat
keterbacaan kurang dari 40%. Butir soal yang memiliki tingkat keterbacaan
rendah dalam tes isian wacana rumpang berjudul Sayur Asem Modheren akan
dipaparkan sebagai berikut.
(88) “Sebab dheweke esuk @ minangka wakile kelas 7 A”

“Sebab dirinya pagi () sehagai wakil dari kelas 7 A”
Kunci Jawaban soal nomor 2 adalah kata iku ‘itu’. Jawaban dari siswa

yang dihitung benar adalah kata iki “ini’ sebab dapat menggantikan kunci jawaban
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jika dilihat dari tingkat tuturnya. Ketercapaian siswa dalam menjawab benar soal
ini adalah sebesar 24,56%. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata dipilih
‘dipilih” dan kapilih “terpilin’, nyiapna ‘menyiapkan’, ditunjuk *ditunjuk’ dan kata
lomba ‘perlombaan’. Kata-kata tersebut dihitung salah sebab yang dibutuhkan
untuk dijadikan jawaban adalah kata yang menunjukkan keterangan waktu.
(89) “Atine Tono ) wingi nalika...”

“Hati Tono ) kemarin ketika...”

Kunci Jawaban soal nomor 7 adalah kata wiwit ‘sejak’. Jawaban dari siswa
yang dihitung benar adalah kata kawit. Kata kawit [k a w i t] *‘mulai’ merupakan
varias kata wiwit dalam diaek Banyumasan (Tohari, 2007: 131). Kata kala
‘waktu’ juga dihitung benar sebab tidak merubah inti kalimat. Ketercapaian siswa
dalam menjawab benar soal ini adalah sebesar 22,81%. Jawaban siswa yang
dihitung salah adalah kata dheg-dhegan ‘berdebar’ dan kata bungah serta seneng
‘gembira’. Katarkata tersebut dihitung salah sebab yang dibutuhkan untuk
dijadikan jawaban adalah kata yang menunjukkan keterangan waktu.

(90) “...lan Juriyah pancen ©»
«..dan Juriyah memang © »

Kunci Jawaban soal nomor 9 adalah kata bungah ‘gembira’. Varias
jawaban yang dihitung benar selain kunci jawaban adalah kata seneng ‘senang/
gembira’. Ketercapaian siswa daam menjawab benar soa ini adalah sebesar
22,81%. Jawaban siswa yang dihitung salah adalah kata dheg-dhegan ‘berdebar’,

eman ‘baik hati’, mbingungi ‘membingungkan’ dan kata sedulur ‘saudara’. Kata-
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kata tersebut dihitung salah sebab kurang tepat jika digunakan untuk
menggantikan kunci jawaban.

Tingkat keterbacaan wacana akhir paling tinggi dibanding wacana lainnya
hal ini karena bahasa yang digunakan adalah Bahasa Jawa tingkat tutur ngoko. Isi
wacana mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa mudah untuk
mengungkapkannya kembali. Tes isian wacana rumpang dengan wacana
berbahasa Jawa tingkat tutur ngoko lebih dapat menunjukkan penggunaan dialek
Banyumas oleh siswa khususnya sub dialek Banjarnegara.

Berdasarkan paparan mengenai hasil penelitian, dapat diketahui bahwa
tingkat keterbacaan wacana buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar
adalah tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa wacana dalam buku teks Marsudi
Basa lan Sastra Jawa Anyar mudah dipahami oleh siswa. Perolehan persentase
rata-rata sebesar 65,38% menunjukkan bahwa mskipun wacana-wacana tersebut
mudah namun tidak terlalu mudah sehingga dapat membuat siswa terdorong untuk
mengembangkan kreativitasnya.

2. Tingkat Baca Siswa
a. Siswadengan Tingkat Baca Independen

Siswa dengan tingkat baca independen menurut kriteria penggolongan
Franklin dan Cullhane adalah siswa dengan persentase di atas 60%. Angka di atas
60% ini menunjukkan ketercapaian siswa dalam memahami dan mengungkapkan
kembali isi wacana lebih dari separuh lesapan wacana. Tingkat ketercapaian yang
demikian mengindikasikan bahwa siswa tidak mengalami hambatan yang begitu

berarti dalam memahami dan mengungkapkan kembali. Siswa dapat mengikuti
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alur pokok wacana. Siswa dengan kategori tingkat baca independen dalam
penelitian berjumlah 50 siswa dari 57 siswa yang mengikuti tes. Jumlah siswa
berkategori independen dibandingkan dengan jumlah siswa sebesar 91,23%.
Siswa dengan tingkat baca independen adalah siswa dengan nomor S1, S2, S3, $4,
S5, S6, S7, S8, 9, S10, Sl1, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S19, S20, S21, S22,
S23, S24, S25, S26, S29, S33, S36, S37, S38, S39, 40, $41, 42, $A3, S44, 45,
46, SA7, A8, 49, S51, S52, S53, Sb4, S55, S56, dan S57. Hal tersebut
menandakan bahwa hampir sepertiga siswa dapat dengan mudah memahami isi
wacana.

Perolehan tingkat baca siswa independen berada pada 60,71% hingga
82,14% dari rentang 60,01-100%. Perolehan tingkat baca tersebut menunjukkan
bahwa lebih dari 90% siswa dapat memahami wacana dengan mudah meskipun
apabila dibandingkan dengan KKM maka masih ada beberapa siswa yang belum
tuntas. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa
dengan kategori tingkat baca independen.

Siswa dengan kategori independen dapat mengungkapkan dengan bahasa
Jawa yang baku meski pada dasarnya siswa memahami dalam diaek terlebih
dahulu. Seperti pada soal nhomor 2 tes isian wacana rumpang Nggendhong Taksi
dengan kunci jawaban mawon ‘saja’. Kata sebelum kunci jawaban pada soal
tersebut adalah kata nembe, dadam diadek Banyumas khusunya sub diaek
Banjarnegara kata nembe bae termasuk kata yang sangat sering digunakan. Siswa
lalu menyesuaikan kata nembe bae dengan ragam yang digunakan dalam wacana

sehingga siswa menjawab dengan kata mawon.
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Siswa dengan kategori tingkat baca independen tidak mengalami kesulitan
yang berarti ketika mengungkapkan kembali isi wacana yang siswa tangkap
dengan kata-kata yang tepat atau hampir tepat tetapi masih ada kendala dalam
aspek penulisan. Contohnya pada soal nomor 5 tes isian wacana rumpang
Nggendhong Taksi serta soal nomor 27 tes isian wacana rumpang Pengetan
Dinten Pendhidhikan Nasional yang kunci jawabannya adalah kata boten “tidak’.
Siswa dapat menjawab benar namun sebagian besar siswa melakukan kesalahan
ketika menuliskan kata boten sehingga ditulis mboten. Kata mboten adalah kata
yang sudah biasa digunakan, siswa mengerti akan tetapi tidak semua siswa
mengerti penulisan kata boten yang benar. Pelafalan kata boten [mb o t © n]
terdengar ada huruf m yang dilafalkan sebelum huruf b sehingga sebagian besar
siswa tersebut menuliskannya dengan tambahan huruf mdi depan huruf b.

Uji keterbacaan memerlukan daya pemahaman siswa dalam mengikuti alur
cerita ddam wacana serta cara mengungkapkannya kembali. Siswa memiliki
tugas untuk melengkapi tes dengan cara menulis pada lembar tes isian dalam uji
keterbacaan. Aspek penting yang harus diperhatikan dalam penggunaan Bahasa
Jawa khususnya bahasa tulis adalah penggunaan fonem. Fonem-fonem yang
sering mendapat perhatian lebih adalah fonem /d/ dan /d/ serta /t/ dan /t/. Siswa
dengan kategori independen dapat membedakan penggunaan fonem tersebut.
Contohnya pada soal nomor 11 tes isian wacana rumpang Nggendhong Taksi
dengan kunci jawaban kata dhateng. Siswa tepat menuliskan kata dhateng [d at ©

n] tidak dengan menulis dateng atau datheng.
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Siswa dengan kategori tingkat baca independen dapat memperoleh
manfaat buku teks sebagal alat yang membantu siswa ketika siswa ingin
mempelgari sendiri materi yang siswa butuhkan. Siswa dengan kategori tingkat
baca independen dapat mempelgari terlebih dahulu materi-materi yang terdapat
pada buku teks sebelum guru memberikan penjelasan. Selain itu, siswa dapat
melakukan pengecekan serta latihan dengan memanfaatkan evaluasi yang ada
dalam buku tersebut secara mandiri setelah pembel gjaran berlangsung.

b. Siswadengan Tingkat Baca Instruksional

Siswa dengan tingkat baca instruksional menurut kriteria penggolongan
Franklin dan Cullhane adalah siswa dengan persentase di atas 40% sampal dengan
60%. Angka di kisaran 40% sampai 60% ini menunjukkan ketercapaian siswa
dalam memahami dan mengungkapkan kembali is wacana sekitar separuh
lesapan wacana. Tingkat ketercapaian yang demikian mengindikasikan bahwa
siswa mengalami hambatan dalam memahami dan mengungkapkan kembali.
Siswa dengan kategori tingkat baca instruksional dalam penelitian berjumlah 7
siswa dari 57 siswa yang mengikuti tes. Jumlah siswa berkategori instruksional
dibandingkan dengan jumlah siswa sebesar 73,68%. Siswa dengan tingkat baca
instruksional adalah siswa dengan nomor S15, S18, S27, S28, S34, S35, dan S50.
Perolehan tingkat baca siswa instruksional sebesar 53,07% sampai dengan
59,66% dari rentang 40,01-60%.

Siswa dengan kategori instruksonal dapat memahami  dan
mengungkapkannya kembali dengan instruksi dari guru. Siswa mengerti apa yang

akan diungkapkan akan tetapi mendapatkan hambatan pada kaidah penulisan dan
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dialek yang digunakan. Guru sebagai fasilitator berperan penting bagi siswa yang
memiliki tingkat baca instruksional. Menurut Franklin dan Cullhane, interpretas
siswa dengan kategori instruksional merupakan siswa yang dalam menuju
pemahaman memerlukan beberapa petunjuk dari guru.

Siswa dengan kategori tingkat baca instruksional mengalami kesulitan
pada ragam bahasa yang digunakan. Siswa dengan kategori tingkat baca
instruksional menggunakan ragam bahasa lisan meskipun tingkat tuturnya sudah
tepat. Misalnya pada soal homor 12 tes isian wacana rumpang Pengetan Dinten
Pendhidhikan Nasional dengan kunci jawaban kata punika ‘ini’, beberapa siswa
menggunakan kata niku atau niki untuk mengisi lesapan.

Beberapa siswa dengan kategori instruksional dapat menuliskan kata boten
dengan tepat pada soa nomor 27 tes isian wacana rumpang Dinten Pendhidhikan
Nasional, namun sebagian besar siswa berkategori instruksional mengalami
kesulitan dalam menuliskan dengan benar. Kendala dalam penulisan yang lain
adalah membedakan penulisan fonem /d/ atau /d/ serta /t/ atau /t/. Misalnya pada
soal nomor 22 tes isian wacana rumpang Sayur Asem Modheren dengan kunci
jawaban pit ‘sepeda’ yang bersinonim dengan sepedha atau sepedhah. Beberapa
siswa berkategori instruksional menuliskan sepeda sebagai kunci jawaban.
Penggunaan fonem /d/ yang kurang tepat tersebut menyebabkan penulisan kata
sepeda seperti kata sepeda dalam Bahasa Indonesia.

Beberapa siswa mengisi lesapan dengan kosa kata Bahasa Indonesia.
Seperti pada soal nomor 1 pada tes isian wacana rumpang Pengetan Dinten

Pendhidhikan Nasional dengn kunci jawaban tresnani “cintai’. Siswa mengalami
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kesulitan dalam mengungkapkan kata tresnani sehingga siswa mengisi lesapan
dengan kata sayangi atau cintai. Begitu juga pada soa nomor 6 tes yang sama
dengan kunci jawaban rubeda ‘halangan’. Beberapa siswa mengisi lesapan
dengan kata halangan atau hambatan. Penggunaan kosa kata Bahasa Indonesia
juga terdapat pada soal nomor 30 tes yang sama dengan kunci jawaban semanten
‘demikian’. Ada siswa yang mengisi lesapan tersebut dengan kata kata-kata.

Tes isian wacana rumpang Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional
merupakan salah satu contoh teks tanggap sabda. Siswa belum memahami bahasa
yang digunakan dalam teks tanggap sabda. Syarat wacana yang digunakan untuk
pengukuran keterbacaan adalah wacana yang belum pernah dibaca oleh siswa.
Siswa beberapa kali menanyakan makna kata yang sulit pada pelaksanaan uji
keterbacaan, akan tetapi siswa tidak diberi tahu oleh guru ataupun peneliti. Hal
tersebut menandakan bahwa sebenarnya siswa memerlukan petunjuk dari guru
mengenal kata-kata sulit seperti kata kawuningan ‘diketahui’, paraga ‘tokoh’,
sesanti ‘semboyan’, sarta lelabuhan ‘jasa’.

Siswa dengan kategori instruksional dapat memperoleh manfaat buku teks
sebagai alat yang membantu siswa dengan kategori instruksional untuk
mempelgari lagi bagian yang belum sepenuhnya dipahami. siswa dapat
menanyakan apa yang belum dipahami dan dapat membuat catatan sendiri. Siswa
dapat memperoleh bantuan dari guru pada saat pembelgaran berlangsung. Buku
teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar dilengkapi dengan daftar kata yang
diperkirakan sulit bagi siswa diserta maknanya. Hal tersebut akan membantu

siswa sebelum siswa menanyakan lebih lanjut kepada guru mata pelgjaran.
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Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan tersebut, dapat ditafsirkan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya hasil uji keterbacaan
buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar menggunakan tes isian wacana
rumpang. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut.

1. Wacana yang disgjikan dalam buku teks tersebut mempunya tema yang
bersifat umum sehingga kosa kata yang ada dalam wacana tersebut merupakan
kosa kata yang sudah lazim atau umum. Maksudnya, kosa kata yang
digunakan dalam wacana tersebut bukan merupakan istilah yang sulit bagi
siswa, dengan kata lain siswa dapat dengan mudah memahami kosakata
tersebut. Bagi siswa SMP kosakata yang disgjikan membantu dalam proses
memahami isi bacaan.

2. Kemampuan siswa juga mempunyal peranan yang sangat penting. Siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi akan dengan mudah menangkap atau
memahami kosa kata. Seseorang yang mempunyal inteligensi umum yang
rendah akan merasa kesulitan memahami dan memperoleh makna kata.

Dengan demikian setelah para guru mengetahui tingkat keterbacaan teks
tersebut, guru harus dapat mengambil jalan keluar terbaik. Hal-hal yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan tingkat pemahaman siswa antaralain:

1. Para guru mata pelgaran bahasa pada umumnya serta guru mata pelgaran
Bahasa Jawa pada khususnya dapat mengambil bahan bacaan selain dari buku
teks yang disediakan. Surat kabar dan majalah-majalah dapat dipaka sebagai
bahan penggaran yang tentunya juga harus disesuaikan dengan tingkat

keterbacaan, tema, dan tujuan pembel gjaran.
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2. Para guru juga dapat membuat teks bacaan sendiri dengan memanfaatkan
realia-realia yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini akan dapat membantu
siswa, di samping itu pemilihan bahan pengajaran semacam ini sesuai dengan
tujuan dari pembelgjaran bahasa. Pembelgjaran bahasa dipentingkan untuk
penggunaan bahasa baik bahasa lisan maupun tertulis termasuk dalam bentuk
teks dengan konteks yang berbeda-beda seperti laporan, periklanan, pidato,
wawancara, dan sebagainya.

3. Guru tidak berhenti memotivas siswa untuk gemar membaca. Membaca
merupakan cara untuk mendapatkan pengetahuan. Siswa dengan pengalaman
membaca yang semakin banyak maka akan meningkat daya pemahamannya
terhadap wacana. Siswa dengan pengalaman membaca yang banyak akan
mengetahui kosa kata lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang tidak
gemar membaca. Guru dapat menjelaskan bahwa membaca tidak hanya
membaca buku sgja sebab pada masa sekarang begitu banyak media yang
menyagjikan informasi. Kemampuan siswa yang mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendorong siswa lebih
gemar membaca. Seperti kemampuan siswa dalam menggunakan internet.
Banyak blog dan situs yang menyagjikan informasi penting. Guru dapat
mengarahkan siswa untuk mengakses blog-blog dengan muatan yang baik.

Guru juga dapat membuat blog sendiri sebagai media pembelgaran.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan sebaik mungkin namun pendlitian ini masih
memiliki berberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut.
1. Pengambilan subyek yang kurang representatif

Sampel siswa dalam penelitian berjumlah 57 siswa dari siswa kelas VI1II
SMP Negeri 1 dan 2 Banjarnegara yang berjumlah 400 siswa sehingga apabila
diambil sampel yang lebih banyak diharapkan hasil penelitian dapat lebih akurat.
Buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar semestinya juga digunakan di
sekolah lain yang tidak bertempat di ibu kota kabupaten sehingga hasil uji
keterbacaan terhadap siswa SMP N 1 dan 2 Banjarnegara mungkin belum bisa
dijadikan patokan.
2. Pengambilan sampel wacana yang kurang luas

Pengambilan sampel wacana berdasarkan prinsip fry hanya mengambil
tiga buah wacana yang masing-masing letaknya di awal, tengah, serta akhir dari
buku teks sehingga hanya terdapat tiga wacana yang diteskan. Dikhawatirkan
sampel wacana yang hanya tiga buah tidak dapat mewakili wacana secara
keseluruhan.
3. Perbedaan dialek mempengaruhi penilaian

Teori mengenal uji keterbacaan menggunakan tes isian wacana rumpang
belum membahas mengenai adanya perbedaan dialek atau subdialek serta ragam
tingkat tutur seperti yang ada dalam bahasa Jawa. Penilaian jawaban siswa dalam
uji keterbacaan menggunakan tes isian wacana rumpang ini didasarkan pada

makna dalam kamus.



BAB V
PENUTUP

Setelah melaui tahap analisis kuantitatif dan pembahasan yang bersifat
deskriptif, data yang diperoleh di SMP Negeri 1 Banjarnegara dan SMP Negeri 2
Banjarnegara dengan sampel penelitian kelas V111 berjalan sesuai dengan rencana,
selanjutnya data yang telah diolah dan dibahas akan dismpulkan. Selain
kesimpulan dalam bab terakhir ini, akan diuraikan sedikit implikas hasil
penelitian dan beberapa saran yang dapat penulis berikan yang sekiranya dapat
bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya bagi para pengagjar Bahasa Jawa
dalam memilih bahan pengajaran yang sesuai antara tingkat keterbacaan dengan

tingkat kemampuan siswa.

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ada dua simpulan sebagai
berikut.

1. Tingkat keterbacaan wacana awal dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra
Jawa Anyar sebesar 65,39%. Hal tersebut menandakan bahwa wacana tersebut
mudah untuk dipahami oleh siswa. Wacana yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sulit sesuai dengan pedoman mengenai aspek keterbacaan buku teks.
Wacana yang terlalu sulit akan menjadi hambatan bagi siswa untuk
memahami materi sedangkan wacana yang terlalu mudah menjadikan siswa
mudah jenuh karena kreativitasnya tidak berkembang. Faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat keterbacaan wacana antara lain: perbedaan dialek
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dengan ragam bahasa yang digunakan dalam wacana, kelaziman kata-kata
yang digunakan dalam wacana, serta kemampuan siswa dalam menuliskan
kata-kata sesuai dengan penulisan yang baku.

2. Tingkat baca siswa sebesar 65,39% termauk dalam kategori independen. Hal
tersebut menandakan siswa mudah memahami wacana dalam buku teks
Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar. Apabila tingkat keterbacaan wacana
dalam buku teks tinggi maka siswa akan mudah dalam memahami materi yang

disampaikan dalam buku teks tersebuit.

B. Implikasi

Berdasarkan analisis deskriptif, dapat diperolen hasil bahwa tingkat
keterbacaan wacana dalam buku teks Masudi Basa lan Sastra Jawa Anyar
termasuk dalam kategori mudah dengan perolehan hasil uji sebesar 65,39. Angka
tersebut menunjukkan angka yang tidak terlalu dekat dengan angka 100 sehingga
dapat dikatakan wacana-wacana dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa
Anyar tidak terlalu mudah.wacana yang tidak terlalu mudah cocok digunakan untu
siswa sebab tidak mudah membuat siswa menjadi jenuh sehingga siswa dapat
mengembangkan kreativitasnya.

Buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar dapat terus digunakan
oleh sisva SMP N 1 dan 2 Banjarnegara bahkan sekolah-sekolah lainnya.
Alasannya adalah karena tingkat keterbacaan wacananya yang mudah, oleh karena
itu tepatlah kiranya bila sebelum menerbitkan buku teks diperlukan adanya uji

keterbacaan sebelum menggunakan suatu buku teks. Uji keterbacaan sudah
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seharusnya dilakukan oleh pihak yang berwenang, akan tetapi uji keterbacaan
bagi tiap sekolah merupakan hal penting bagi guru mata pelgaran di sekolah
tersebut. Tes isian wacana rumpang ini bermanfaat untuk mengetahui tingkat
keterbacaan teks dan juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat baca siswa.
Dengan demikian, setelah diketahui hasil uji keterbacaan suatu buku teks maka
guru dapat mengambil jalan keluar yang terbaik. Hal ini bisa dilakukan dengan
cara memanfaatkan penggunaan bahasa yang ada di sekitar kita, seperti surat
kabar, magaah, menggunakan bacaan maupun tugas-tugas yang dibuat oleh guru

itu sendiri.

C. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini akan disampaikan beberapa
saran yang dapat bermanfaat baik bagi para penulis buku teks bahasa Jawa mapun
para guru khususnya untuk mata pelgjaran bahasa Jawa. Saran-saran tersebut
adalah sebagal berikut.

1. Bagi para penulis buku teks bahasa Jawa dapat memberikan varias antara
mudah dan sulitnya suatu wacana dapat dipahami oleh siswa khusunya dalam
kosa kata yang digunakan. Keseimbangan tersebut akan membuat para siswa
tergerak untuk membacanya. Hal ini bisa dilakukan misalnya sebelum
menerbitan buku teks hendaknya dilakukan uji coba teks agar terjadi variasi
wacana. Sebuah buku teks yang terlalu mudah, akan sangat membosankan
bagi para siswa karena siswa tidak diberi tantangan utuk berpikir daam

memahami wacana tersebut.
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2. Setelah diketahui bahwa buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar
SMP Kelas VIII memiliki tingkat keterbacaan wacana mudah, maka guru
diharapkan jangan terlalu terpancang pada salah satu buku teks yang telah ada.
Dengan memberikan sumber bahan pengajaran dari buku yang lain, majalah
artikel-artikel dari media massa, redlia-reaiayang ada di sekiar kita dan tugas-
tugas yang dibuat oleh guru sebenarnya akan memberikan manfaat bagi para
siswa. Pengambilan bacaan selain dari buku teks yang telah disediakan
tentunya juga perlu diperhatikan adanya kesinambungan antara isi bahan
bacaan dengan tingkat keterbacaan di samping memperhatikan tujuan
pengajaran.

3. Diharapkan ada penelitian lanjutan tentang uji keterbacaan buku-buku teks
bahasa Jawa untuk SMP yang lebih lengkap dan subyek siswa yang lebih
memperhatikan aspek-aspek yang melatarbelakangi tinggi rendahnya tingkat
keterbacaan suatu wacana dan tinggi rendahnya tingkat baca siswa.

4. Jenis tes yang digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan wacana buku
teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar SMP Kelas VIII dapat
dikembangkan sebagai medi dalam penggaran bahasa pada umumnya dan
Bahasa Jawa pada khusunya sebab cloze test procedure sebenarnya mengacu
pada pemahaman siswa terhadap ujaran dan ketepatan siswa dalam

menggunakan kata-kata sebagai jawaban untuk tiap lesapan.
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Tesl Nama :
Kelas :

SMP Negeri __ Banjarnegara

Nggendhong Taksi

Kedadosan ingkang kula lampahi rikala dinten Minggu, tanggal 10 Mei

2009 taksih kepenget lan cetha ngantos sapriki. Wekdal samanten kula lan
Wkula nembe dumugi saking Jakarta. Wancinipun jam sekawan

enjing, kula lan Mas kula nembe @) mandhap saking kereta jurusan
® Senen Jakarta — Semarang Tawang @ padhe numpak

taksi, ndilalah ®) wonten taksi. Wekdal samanten © deres
sanget. Hawanipun asrep () kekesing badan. Kula thingak-thinguk
kados kethek ketulup. Sajatosipun Stasiun Tawang kaliyan griya kula namung
sedasa kilo. Watawis setengah jam, ® satunggaling taksi ingkang
nglangkungi bunderan polder Tawang. Lampahing taksi ® pramila

kula lajeng kumawantun (10)

taksi punika. Kula lan Mas kula lgjeng
enggal-enggal lumebet (D taksi kalawaul.

Jawah (12 ndadosaken margi-margi kiwa tengening Tawang
lan Johar bena. Sopir 3 inggih katingal panik, amargi mubeng,
mider pados margi ingkang (9 kabenan. Taks ingkang kula

% medal Bubakan, ing mangka panggenan kasebat andhap, sahengga

benanipun (16)

ageng. Sajatosipun kula sampun ) sopir
taksi supados boten (8 Bubakan, nanging sopiripun taksih mbeguguk
ngutha waton utawi ngeyel. 19 taksi macet amargi separo
(29) taksi 1an knal potipun kelem @D toya
Mangertos taksi boten ) mlampah, kula kapeksa mandhap,
kumangka toyanipun sadhengkulipun tiyang dewasa. @3 lan clana
kula Kklebus, @Y kula kedah mbiyantu nyurung (25)
ingkang mogok kasebat. Kanthi @) ngantuk, kula lan Mas kula
nyurung taksi manut kekiyatan @) ingkang wonten, nanging taksi
8 hoten saged mlampah. Niyatipun numpak taksi malah nyurung

taksi utawi nggendhong taksi.
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Tes?2 Nama :
Kelas :
SMP Negeri __ Banjarnegara

Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional

Assalamu’alaikum wr. wb.
Para kadang guru saha karyawan Tata Usaha ingkang kinurmatan. Para

siswa kelas 7, 8, dalah 9 ingkang kula @ Alhamdulillah, kula lan
panjenengan @ ndherek upacara punika kanthi ®)
ingkang seger kuwarasan, saengga @ |ampahing upacara bendera
enjang ® saged gancar lancar tanpa © punapa. Para
rawuh ingkang dhahat kinurmatan. Perlu kawuninga bilih @ punika
minangka kaleresan surya kaping 2 Mei. Ing dinten ® manungsa
saindhenging nuswantara sami ® dinten pendhidhikan punika
gegayutan (19 kalayan donyaning pendhidhikan mliginipun

1) pawiyatan SMP. Ngrembag pendhidhikan 12 hoten

(13)

saged nglirwakaken kaliyan
(19

paraga utawi tokoh pendhidhikan

Perlu kawuninga bilih jagading (% nasional gegayutan sanget
kaliyan Ki Hajar Dewantara. Kenging punapa makaten? Amargi (16)
Ki Hajar Dewantara punika ingkang saestu-estu 7 paraga ingkang
ndadosaken onjoning 8 jng Indonesia. Kanthi sesanti ing ngarsa
sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani, Ki Haar Dewantara
ngepyakaken pendhidhikan kanthi saestu-estu, boten wigah-wigih, boten mangu-
mangu, 19 jng pundi-pundi manggihi rubeda, alangan ingkang boten
entheng.

Lelabuhan  ingkang makaten perlu  dipunsengkuyung  tuwin
dipunlestantunaken, awit ing jagading pendhidhikan 29 hoten saged
uwal saking @) ing nginggil kala wau. (2 Kasebat
ngantos sapriki taksih (3 utawi cocog ing madyaning (24
malah saged kangge pangayomaning @3 mliginipun ing tataran SMP

(28 supados para siswa pikiranipun ) 1andhep dengkul
utawi bodho.

8 rawuh ingkang kinurmatan, cekap @) atur
kula, mbok menawi (9 kirang trapsila tuwin kiranging subasita, kula
nyuwun pangapunten ingkang tanpa upami. Nuwun, nuwun, Assalamu’alaikum
wr. wb.
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Tes3 Nama :
Kelas :
SMP Negeri __ Banjarnegara

Sayur Asem Modheren
Esuk umun-umun Tono wis tangi. Sawengi ora bisa turu @
atine seneng kacampur dheg-dhegan. Apa sebabe? Sebab dheweke esuk
@ minangka wakile kelas 7 A ing lomba masak pengetan
®) Kartini. Ing lomba kasebut “ kelas kajupuk bocah
lima. ® telu lan lanang loro. © diwakili Istianah, Siti
Juriyah lan Arofah. Dene bocah lanang diwakili Jono Pamungkas lan Rohmat
[rawan.

Atine Tono ™ wingi naika dijak blanja ®
Istianah lan Juriyah pancen ® Ora maido, nganti kelas 7, Tono
durung nate masak 19 asem, ing mangka tema (12)
mengko masak Sayur Asem 12 Modifikasi. Menawa masak sarimi

3 sayur bening wis dadi % Tono. Tono pancen kalebu
bocah sregep ngrewangi ibune. Maklum, 9 Tono telu lanang kabeh.

19 dina, masak, ngumbahi, lan D \wis  dadi
panggaweane.

Esuk 8 Tono wis nyiapake wajan, irus, enthong, piring, lan

(19)

gelas ayahan kang kudu digawa Tono, prabot liyane digawa

bocah % sing melu lomba maul. @) rampung nata

barang-barang mau,Tono banjur mangkat sekolah  numpak (22)

onthel. Prabot masak kasebut @9 Jai digava Saka omah

@9 sekolah watara telung kilo meter. @ jku udan

(26)

riwis-riwis, nanging murungake Tono anggone mangkat

) Bocah iki pancen kalebu bocah sregep. Sengjan bocah desa,

(%8 prestasine ngal ahake bocah kutha. @) hyepedha alon-

aon amarga dalane (30),

@1

Sansaya  suwe  udane sansaya

(32

, mulane Tono mandheg sedhela jas hujan. Jas

hujan banjur dienggo, Tono banjur neruske lakune.



Lampiran 2
Kuncl Jawaban



1. Kunci Jawaban Tes Isian Wacana Rumpang “Nggendhong Taksi”

KUNCI JAWABAN

1. | mas 11. |ing 21.|ing
2. | mawon 12. | deres 22. | saged
3. | stasiun 13. | taksi 23. | sepatu
4. | lgjeng 14. | boten 24. | amargi
5. | boten 15. | tumpaki 25. | taksi
6. | jawah 16. | mesthi 26. | mripat
7. | damel 17. | ngemutaken 27. | tenaga
8. | wonten 18. | medal 28. | tetep
9. | don 19. | wusananipun

10. | nyetop 20. | badan

2. Kunci Jawaban Tes Isian Wacana Rumpang “Pengetan Dinten
Pendhidhikan Nasional”

1. | tresnani 11. |ing 21. | sesanti

2. | saged 12. | nasional 22. | sesanti

3. | badan 13. | Ilabuhanipun | 23. | jumbuh

4. | ndadosaken | 14. | nasiona 24. | pawiyatan
5. | punika 15. | pendhidhikan | 25. | pendhidhikan
6. | rubeda 16. | paraga 26. | punika

7. | dinten 17. | dados 27. | boten

8. | punika 18. | pendhidhikan | 28. | para

9. | mengeti 19. | sanadyan 29. | semanten
10. | sanget 20. | nasiona 30. | wonten

3. Kunci Jawaban Tes Isian Wacana Rumpang “Sayur Asem Modheren”

1. | amarga 12. | modheren 23.| ora

2. |iku 13. | utawa 24. | tekan
3. |dina 14. | pegaweane 25. | esuk
4. | saben 15. | sedulure 26. | ora

5. | wadon 16. | saben 27. | sekolah
6. | wadone 17. | nyaponi 28. | nanging
7. | wiwit 18. |iku 29. | anggone
8. | karo 19. | minangka 30. | lunyu
9. | bungah 20. | liyane 31. | deres
10. | sayur 21. | sawise 32. | njupuk
11. | lomba 22. | pit
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i Nama : JFA N N
Test 1 i

Kelas ﬂ.f-.

SMP Nepen J Banjamepar

Nppendbong Taksi

Fedadosan ingkoang kuln lumpahi rikala dinten Mingpu, tanggal 10 Me
2000 kb kepenpet lan cetha mpantos saprniks, Wekdal samanten kula lan
Yatmar  kuln nembe dumugi saking Jakarta, Wancinipun jam sekawan
enjing. kol lan Mas Kula nembe Y000 Y snandbap saking kereta jurisai
{:‘t AU N Sy Jakarta Semarang Tawang, \W " bl namprak
taksi, ndilalat - TOVOYEN Y wonen taksi. Wekdal sumanten )@ l_’?”}"" ™ deres
sangel Hiwampun asep % YV kekesing badan, Kula thingak-thinguk
kidos kethek ketnlup, Sajatosipun Staxiun Tawang kaliyan priya kula namung

sedinn kilo, Watiwis setengab jam, W Obgn ™

stungpaling taksi ingkang
mplangk gt bunderan polder Tawang. Lampabing ks 200 ™ brmily
kula Lpenp kumaswamtun WQ M ke pambka Kk lan Mas kula lajeng
eigpal-vngpal imebet WEEEY Y Gk Kk wa,

fawaly ARTEE 0D fitonaken margi-margi kiwa tengening Tawang

U el katingal paonk, s mubeng,

lon Johar hena. Sopir 4AEQ
mider pados margi  ingkong !\“lﬁf“'l'“ U kabenan, Taksi ingkang kula
f\uﬁ‘\wlf; I edal Bubakan, mp manpka pangeenan kasebat andhap, suhenggn
benanipon  £od® U apeng. Sajatosipun kula sumpun ﬁwﬂ W i
ikt suipados boten ROrpbane ™ ubakian, nanging sopiripon taksih mbegigik
opntha widon atwe peyel, Ymm‘*.\m kst mocet  amargi  separo

Angk " taksi lan koalpotipun kelem PG oyn,

Mangerios tksi boten & A6 ol en milampah. kuls kapeksa mandhag,
kumangka toyamipun sadbenpkulipun tyang dewasa, Copatu @ o lan clann
kula klebus, W O Kuln kedah milnyante nyurung Layo 3
mpkang mogok kasehat. Kanthi Y24 " peantuk, kula lan Mas kula
nyurung taks manul kekiyatan ‘M I inpgkang wonten, manging tnksi

m—ﬂ’( N boten suged milampoh. Nivitipun numpak faksi maloh nyvarang

lthad wlawa nigacendhony nuksi

8 > 19
% l?.gxnoo% =79 7~ Indeenden
X

Al

1
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Test 1 Muams 0 Alex Ropelds A7
Kelos @ 84

Nppendhong Tuksi

Kedadosan ingkang kula lampah rikala dinten Minggu, tanggal 10 Mo
2000 tnksih kepenget lon cethn ngontos sapriki. Wekdal sumanten kula lan
CPas kgly nembe diumugs soking Jukarts, Waneinipun jom seknwan

“ mundhap saking Kerela jurusan

M W Senen Jukorin - Semarang Towang ek budhe numpak
taksi, ndilalah eyboten ™ wonten ksi, Wekdal samanten ,;uuuhipm‘\m deres
sanget. Hawanipun asrep H,_Wm kekesing badan, Kula thingak-thinguk
kidoa kethek kewlup, Sajstosipun Stasiun Tawang koliyan griya kuln namung

enjing, kuln lnn Mas kula nembe . Mawlon

eeduan Kiln, Watnwis setengal jum, wraeder ™ satunggaling tuksi ingkang
nglungkungi bunderan polder Tawang, Lampuhing taksi alo o M pramila

kuln lojeng kumnwantun f)\é‘n;/rz,‘ U faksi punika. Kula lan Mas kula lnjeng

iy

enggal-enggal lumebet dcer 4.7 1akai kala wau,

Juwnh Ao ey U ndadosuken margi-margi kiwn tengening Tawang

i

lan Jobar benn, Sopir b, oo inggih kantingnl panik, amargi mubeng,

mider pados margl dngkang = boren " kabenan, Toksi ingkang  kuls

O medal Bubukan, ing mangku panggenan kascbat andhap, sahenggn

'k\&r‘tﬁur‘f-::
benanipun 4 o ool ™ ageng. Sajntosipun kuln sampun o4 sOpiF

tuksi supados bolen (e Ao % Rubakan, nanging sopiripun taksih mbeguguk

ngutha waton utawi ngeyel. el Y ksl macet amargl  separe

Cagasks P aka lan knalpotipun kelem . ¢ - 21 fosyn,

Mungertos wksi boten o, -.Arfé,_{m miampah, kuln kapeksn mandhap,
kumangka toyanipun sadbengkulipun tivang dewnss.  Sanded %Y lan cluna
kula Klehus, \'W‘" kulo kedah mbiyantu nyurung .., o @9
ingkang mogok kasebnt. Kanthi “f;;._h;_l_‘_,‘a_{m ngantuk, kula Jan Mas kula

nyurung takai manut kekiyatan ¥-ute" " ingknng wonten, nanging taksi

A OW boten saged mlumpuh, Niyatipun numpak taksi molah nyurung

takst ninwi ngeemndhiong foks).
B =20
= 2o » 1007/ = 7143 /& ~» Tndependen
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N.lm.1 DQW\ Ar\gg'rusm
Kelas @ wilt b

Test 1

SMI Negeri 1 Banjarnepan

MNpgendhong Taksi

Kedadosan ingkang kuls lampahi rikala dinten Minggu, tanggal 10 Mei
2000 wkaih kepenget lan cetha npantos sapriki,. Wekdal sumanten kula han
 Megla nembe dnimugi suking Jukartn. Wancinipun jam sckowan

enjing, kuln lon Mas kuln nembe 0 00007 P mandhap saking kereta jurisan

ir

il a 25 3 Y i
Y Senen Jakana - Semarang Tawang *// 4 badhe numpak

: " deres

taksi, ndilalah ro 200 ) wonten taksi. Wekdal samanten 0000
sanget. Howanipun nsrep 27 4 kekesing badan, Kula thnnp.uk-llmtynk

kadox Kethek ketulup, Spjatosipun Staziun Tawang kaliyan griya kula namung

sedasa kile, Walawis sclengoh jam, o 00 ven " sulungealing toksi ingkoang
nglangkungi bunderan polder Tawang. Lampohing toksi Aot ™ armile

kuln lnjeng kumowsntun 07 " ks punikn, Kula lan Mas kula lajeng

cngpal-enggal lumebel D ke kaka wa,
Jowah ooy ) ndadosaken margi-margi kiwn tengening Tawang
lun Johar benn, Sapir 0 0 M dnaoih katingal panik, amargd mubeng,

mider pados  marg  ingkang / U kabenan, Tuksi ingkung kula

5 " medal Bubnkan, ing mangku punggennn kosebst andhap, sahenggn
. 11 (RL¥] ‘{ 11

npeng, Sajatosipun kula sampun e o

al

- " Bubukun, nunging sopiripun aksih mbegugik

bepamipun 0 SOpir

tuksi supndos bolen

. s = ~ [ . '
ngntha  waton ulawi ngeyel. (000000 Y kel mocet amargi separo
T

%5

wksi lon knalpotipun kelem 70 oy,

Mangertos taksi boten 00 B2

miampah, kula kapeksa mandhap,

kumangka toyanipun sandhengkulipun tiyang dewasu. AN Iy eluna

kol klebus, 1 / U9 kula kedah mbiyantu nyurng \

i
o 128)

ingkung mogok kasebal. Kunthi 7 0™ pgantuk, kuls lan Mas kulo

?

nyurung taksi manut kekiyatan " ingkang wonten, nanging tuksi

ANARA B boten saged mlampah, leullpun numpak laksi malah nyvurung

mk\lig utawi ngeendhong ks,
g~
% =%x (007 »64.29 {, ~» Independen
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e+ Clgoa AP

Test 1 ;
| Ketus - N L

SMIP Negeri 2 Banjarnepar

Mppemdhong Tuksi

Kedidosan inpkanp kuly Tampaln okala dasten Mingg, tnggal 10 Mei
MUKW taksth Kepenget lan cctha ngantos sapriki. Wekdal samanten kula lan
05 kela nembe dumgs sokmyg Jakaa, Wancinipun jom sekawan

e, kb lan Mas kula nembe [l\f‘“@ ) msuulla;m sabing Kerels jurisan

{)EM N genen Jnkarn :-iumnﬁum Iinwang, L{}\ﬁ‘-* 113 M badhe numpak
taksi, ndilalah h}”’fﬂr S wanten taksi Wekdal :\'mn:nﬂuﬁ.tw\" ™ deres
sl ]Iuwul'sipuuvm;rcp OAGMG T kekesimg badan, Kula thingak-thinguk
kandiss kethek ketulup, Sapatosipun Stasiun Lawang kalivan griya Kula namung
wedlsn kils, Walnwis wetengih jam, \ﬂm I NT” sutungpaling toksi ingkang
nglangkungi bunderan polder Tawang, l.-umpul-i.:.:}: ks }'\f”'i‘-. 4 pramila
kula Lygenyr Kamaawaiitiin !.LW . tiksi punikn, Kula lim Mas kula lajeng

enginl enggal lumchet ’\“q Y1 ks Kala wan,

Jiwaly C&"("’"‘i-" U ndadosaken mangemargs Kiwa tengening Tawang
lan Jobar bena, Sopic AOEEU Y el katingal panik, amangi muabeng,
mider pados marg ngkang W‘ YU knbenan, Taksio ingkang  kula

4 I.’!Pﬂ{!’ﬂ' MY maedal Bubakan, ing mangka panggenan kasebat andhap, suhenggn
henanipan K{‘.\Mt‘“"' ageng. Sujtosipun kula sunpun mtue on SOpir
tksi supados baten mt' s Rubakian, nanging sopiripun taksih mbegugik
ngnrtha waton ulawi - pgeyel, NM\/“"” ksl mcel  GmargD  Scporo

awsale 1 i kualpotipun kelem VTW“""’W;‘.

Mangertos toksi botlen & fli’,}(’d I tamph, kuln kapeksa mandhap,
kumunpka woyanipun sadhengkulipun tivang dewasa, W Y 1 clami
kula hlebus, W‘ﬂﬁ\ A kuln kedah mbiyantu nyorung \nf AU E
ingkang mogok knschat. Kuanth Clast™ % ountuk, kuln lan Mas kula
nywrang ks manu kekivatan L‘C{’“‘ T inpkang wonten, nanging tuksi

M M hoten saped minmpal, Niyatipun aumpak faksi malah nyvuranyg

feikat uinwil negsemdiony faks

B-lo g
Ve .!2%,( 100% = 57.14% ~» \ntiuk siona)
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ERTITTE A!”" v | {'4\!}%-;)1&

Test 2 : :
Reln YU O

SN Mepens 1T Bangenegrara

Penpgetin Dhaten Pendbidbikan Nasionil

Ansilnm bk am wr wh

Pan kading guen ol kaeviwan Tata Usabo ek any biernsitan Para siswn kelas

o8 dalah 0 mpkang koly AYesney 0 hamdidioh, kula lan pamencnpan
b | omdberek npacara pumka kantly PadneR o seper hinwarisan,
sl *:M O laempabone upaciin beideia engny \i._m]l- 0 sl pane

Fancin tianpa .--‘\r-m_“nn opunapn Pata ocowgh omgekang  dbabat boosematan. Perlu
kawuninga il dwbvny o prrmka mmanpka kaderesan suevac kapmype ¥ Mer Ing dinten
-1-'\;“’-‘""" O manunysa smdhenging  nesavantiog s l'f“'l“r)vlr. M desten
pendiidhihan pumka pepavatan S0 Ao Kalavan donvammge pendlndhikan
i "a I pawayatan SMIEY Nprembog peadindlnhan vieamal 08 haten
saped  nghrwiakiken  kalivan fohligson /"{ s ke twokoh  pendbdinkan
TR L AT HET

Pesh kiwininga bbb ggadmg gendiedVon 0 ol peyvatan sanget kalivan
R Hhgar Dewantan Renpng punapa makaten”  Amarg l.r.'an pe Ky Hagar
Pewiantain pumba mpkong  saestu-esy dodes T parapa npkanp ndadosiken
Loy ﬁ“’“"lj*f“f"" g Indonesi kb sesante ege ngoarso sine tendfi, oy smdyar
tHetrey i hirrsaa, (uf wirs likddavieene, koo Pigar Diewantan mprepvikaken peidludbnkan kanths
saestu-csln, boten wipali-wiah len niangie- g, 'r”’l’ﬂ"ﬂ Ty pundi-pramdy
namphy robedis, alinpan mphang boten eniheng

Lelabulan mpkang makaten pedy dipunsengkuvung iuwin dipunlestantunaken,
wwil g papiding: pesdbadinkan votonat 90 hoten saped owal saking p,um{, @i
ing nginggel kol wan SORMb) S Ragehan npgantos sapnk fuksih e YN utiwg
v g irlyaning _'\ﬂﬁwyn/ U omalah saped kangge pangayomampg grnebadd s
mlpmpun mg iatarain SMP / e supados e aswa pilkimnpin wee fen @0
feindlivgs ekl utinw hiodho

Yavis Rl mpkang Kinurmatan, cehap sl O atur kil mibsek
MWL wew v kg trapsila towen kg subasiin, kula svawan panpapanien

wphamy Lnpa upami Nuwon, nowon, Assalaimu’ slaikum we wh
B:23 .
'1{7_%_3. xm% %;G-? A % Independen

30
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Pibrmgd  tlal A,

Wt
il

Test 2

boola,  vaM -"

SAE Repenrd Hanpguneyiang

Peagetan ipten Peadhodhikan Nuxionpl

Ansibani alathum we wh
Pt Li“’“”}' g sathii Llll.‘[.‘l\\‘il!l Vittan Lissndn I{]_!‘L,‘"l]' kinimatan ia sivwn kelos
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Data Jawaban Siswa Tes |sian Wacana Rumpang Nggendhong Taksi

No. Kunci Jawaban Siswa

Soal | Jawaban S1 S2 S3 A S5 S6 S7 S8 9 S10 S11 S12
1 [mas mas mas mas mas mas mas mas mas mas kangmas |mas mas
2 |mawon mawon  |buiul—[mawon |mawon |mawon [mawon |mawon [mawon |mawon |mawon [mawon |mawon
3 [stasiun stasiun  [stasiun  [pasat—|stasiun  |pasa—|[stasiun  |pasa—|pasa— |pasa—[stasiun  |stasiun  |kereta—
4_|lgeng | mbarang-|kula— [kito — [kula—|kulo— |kula—|kula— |kilo— |kula— [kula—| _—|kua—
5 |boten mboten  |langsurg-|mboten  |pramda— [mboten  |malab—|mboten  |mboten |mboten |mboten [mboten  |teng ki
6 |jawah jawah udan jawahipurjjawahe |jawah jawah jawahe [udan jawahipur|jawah jawah jawah
7 |damel ndamel |dadose |ndametakqpramila |ingkang—|ndamelakqin ingkarg—|nggawe [nyebabakqngawe—"|nganti
8 |wonten dereng—|wonten (wonten |wonten (wonten |wonten |enten wonten (wonten  [enten wonten  |lewat—
9 |aon katon—"|alon aon engga— [alon aon alon aon lendug  |aso alon alon

10 |nyetop nyetop  [ngendek [numpak—|numpak— [nitih—"|sopir—"|nitih—"|nitih—"|numpak—|numpak—| __——[ngendek
11 [ing marang |marang |dateng |ing ing ing ing ing dhateng |ing __——|ing

12 |deres deres g deres deres deres deres deres deres iku_—"|deres deres gede —
13 |taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi taks uga— [taksi taksi taksi

14 |boten mboten |mboten [mboten  |padha— |kabeh—|kanti— |kabeh—|mboten |mboten |mboten [mboten |dalan—
15 |tumpaki  [tumpaki [tumpaki |tunggangi|tumpaki |mbeta—|numpak— mbete—(tunggangi|tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki
16 |mesthi tambaR— |tambalr— [tansah | sanget— |nambah— [tambak— [nambak— |tansah | mbater— |sansaya—|saya— |tambal—
17 [ngemutakermatur ngomongi|matur matur ngendikanmatur ngendikanmatur ngongken| ngelingakqmatur ngendikar
18 |medal medal  |ngeye—|medal  |medhal |medal |medad |medal |medal |medal |meda |medal |lewat

19 |(wusananipydados katah—|mohil—"|kathah—"|pramila |dadosipunjpramila |mobid— |dadi mesin—"|pramila  [pramila
20 |badan awak margi—1jawake  [bap—" |awak awak awak awak bap——"|awak ban—"[ban_—
21 |ing bena—"| benaniptr]ing ing ing dening |ing ing ing dening |dening |gara-gara
22 |saged saget saged saged saged saged saget saged saged saged saged saged saged

23 |sepatu sepatu  (Klambr— |sandal ageman— |ageman— [agemar— |agemanr—|sikil sepatu  |sepatu  |sepatu  |sikil

24 |amargi terus—|dadase—|mas— |amargi  |kepeksarriamargi  [kepeksarr [mas— |kepaksan [amargi  |sahengga |asale—
25 |[taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi taksi

26 |mripat kula—|raosipun |mripat [raosipun |mripate (kula mripat  |mripat |mripat  [ngraes— |rada——"|kula——"
27 |tenaga piyambak | piyambak | kula—"| piyambak |gedhe—|sing—" |kita—" |kula—"[kula—"|kula—"|kita—"|awak

28 |tetep tetep punika— |kasebuit— [punika—|tetep tasih tetep Kasehut—|tetep taksih tetep tetep
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Lanjutan
No. Soal Kunci Jawaban Siswa

© Jawaban| s13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24
1 mas mas mas mas mas mas mas mas mas mas mas mas mas
2 |mawon |kemawon|mawon |mawon |mawon [mawon |mawon [mawon |badhe—|badhe— mawon |mawon |mawon
3 stasiun |stasiun  |pasa—[stasiun  |stasiun  |stasiun  [pasa—|stasiun  |stasiun  [pasa—|pasa—|stasiun  |stasiun
4 lajeng  |kula—"|kula—"|kula—|kula—|kula—"|kula—"kula—"|kula—"|kula—"| kula—"| kula—"|kula—
5 boten mboten  |langsurg-|malabh—|mboten  [mboten |mboten |mboten  [tengrikiimboten |mboten |mboten  [mboten
6 jawah  |jawah udan jawah jawah jawah jawahe [jawahe [jawah jawahipur|jawahipurjawah jawah
7 damel nyebabipt{ngantos  |malah— |sanget—"|pramila |ingkarg— |pramila |sangst—|nggawe |ndamekakynganti anyes—
8 wonten (wonten |enten wonten |wonten (wonten |wonten |wonten [liwat—|wonten |wonten |wonten |dereng—
9 |aon aon aon kuwi—"(alon aon aon engga—[alon lendug |alon cepet—"|katon——
10 |nyetop [numpak—|numpak— (sopic—|ngendeg |ngendek |nitih—|numpak—|ngandeg |numpak— (numpak— (numpak— (nyetop
11  |ing ing marang [mohil— [teng menyang (dhateng |ing ing dhateng [dhateng |[maring |marang
12 |deres deres deres deres deres deres deres deres deres iku ——|deres deres deres
13 |teks taks taksi taks taksi taks taksi taks menika |uga —|taks iku taksi
14 |boten mboten |mboten |mboten |mboten |mboten |dados—|kelelep—|mboten |mboten |mboten [mboten |mboten
15  |tumpaki |tumpangrfnitih—"|tumalki— [tumpaki |tumpaki |tunggangi|tumpaki |tumpaki |tumpaki |tunggand [tumpaki |tumpaki
16  [mesthi  |ugi tambaR— |tambah—{pramila— |sanget—rtansah  [tambah—/{tambah—|mboter—|tansah  |pramita— |tambah—
17  |ngemutak{ngelingak{ngemotak{matur matur maturi  [matur matur matur ngongken| matur ngelingak{matur
18  |medal medal nglewati |medal medal medal medal medhal  |[liwat medal medal medal medal
19  |wusananijmesin— |mesin—"/|dadine |pramila [pramila |[maobil— kathah— pramila |dadi mobil—"|pramila |dadosipun
20 |badan  [awak awak awake  |awak margi—"|awak ban_—"awak ban——"|awak awak awak
21 |ing dening |kasa——|dening |dening |benankptning ing ing ing dening |dening |dening
22 |saged saged saged bisa saged saged saged saged saged saged saged saged saged
23  |sepatu  |sepatu  |sandal sepatu  |kaps— |klambi—|sandal ageman— (klamb—|sepatu  |sandal Ssepatu  |sepatu
24 |amargi |amargi  |pramile— |mas— |kaliyan—|amargi  |mas—|amargi  [toya—"|kepeksaanamargi  [amargi  |amargi
25 |taks taksi taksi taksi taksi taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi
26 |mripat  [ngraos  |kula—"|tiyang— |mripatepulraosipun |mripat  |raosipun [kula—|sopit— |mripate |mripatipuikula—
27 |tenaga |piyambak|kula—sing—|awak piyambak |kula—"piyambak |kula—"|kula— [kula—"|awak piyambak
28 |tetep kasebut— [kuwi—|esih wal_—| puniker— | kasebet— | punike—|menika— |iku— |kasebut— [iku —|tetep
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Lanjutan

No. Soal Kunci Jawaban Siswa
' Jawaban| S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 S33 S34 S35 S36
1 mas mas mas mas mas mas mas mas mas kangmas |mas mas mas
2 mawon [mawon |ketan—|mawon |mawon (tindak—|kepanrggetmawon [geng—|mawon |mawon |mawon [(mawon
3 stasiun |stasiun  |pasa—[stasiun  |ingkang—|maring— |ingkang— |jakarta— | pasa— | pasa—| pasa— |pasa—|stasiun
4 lajeng  |kula—"kula—"|kula—"|kula—"|bare kuwi |kula—"|kula—"|lgjheng |kulo—"|kula— mangu— kulo—
5 boten mboten  |langsurg|mboten  |mboten  [banjl—"|mboten |mboten [banju—mboten |mboten |mboten |[mboten
6 jawah  |jawah udan jawah jawah udan udan jawahe [jawah jawah jawah jawah jawah
7 damel nggawe [nganti kanthi—|kapth—|nggawe |ngantos |ngantos |nggawe |wonisA— |anyes—|sanget—|ing——
8 wonten  [enten ana onten wonten [ana wonten  (wonten |l frigwonten  [onten onten wonten
9 aon aon aon-alon [aon aon aon aon alon-alon [alon aon aon aon wau——
10 |nyetop |[numpak (numpak—(numpak— |nitih—|marirg— |numpak— |numpak— |wonter— |dening—|dens— |numpak— (nderek—
11  |ing ing ke wonten  |ing ing wonten |wonten |ing wonten  |ing ingkang—|ing
12 deres deres deres deres deres deres deres iki—"|deres deres deres deres deres
13 |teks taks taksi punika |taksi taks taksi iki taksi taksi ni purpun——"|taksi taksine
14 |boten  |mboten |mboten |kena—|wonten— |jalan——|johar—|mboten |dalan—"|mboten |stasiur—|dalan— |padha—
15  |tumpaki (tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki |tunggangi|tumpaki |tumpaki |lumebet (numpaki (tumpaki |tumpaki
16  [mesthi  [luwih dadi—"|kula_—"|kanth— |toya—""|ngantes— | saya—"|tambahk—|toya—"|tambalr— | tambalr— [toya——
17 |ngemutak({matur ngerti—|matur ngendikan matur matur matur matur ngendikarymatur ndawuhi [ngendika
18  |medal lewat dadi—"|medal medal—"|mirengakq medal asah—" | mirengke-| nglangkurjmedal nglangkurjmedal
19  |wusananijpramila |ngapti— | __— |mesir— |dadine |mobi—|dadine [ndi pramila |mesine— [sahengga |dados
20 |badan  |ban——[awak njerore—|awake  [mobil— |awak ban_—"|awak awake  [mabd—|awak badan
21 |ing ing karo—"bena—"|kena kena kena kaliyan— | kabenan—|benankpur|ing bena—"|kaberarm
22 |saged saged bisa saged saged bisa saget saged saged saged saged saged saged
23  |sepatu  |[sepatu  [sandal  [sepatu  |klamb— |klambi— |klambbi— [sandal kula—|sepatu  |sepatu  |[sepatu  |klamb—
24 |amargi |amargi |pramda—| _——|mas— |amarga |mas— (mas— (sedaya |[mas— |lan——|mas——|amargi
25 |taks taksi taksi taksi taksi taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi
26 |mripat  |kula—"|kula—"|supire—|kula—|rasa kula—"|rada—"|krasa rasa kula—"|sopit—"|padha—
27 |tenaga |kita—"[kula— [kami— |kang—"|sopir— |kula—"|kula—"|sopi— [kulo—|tenaga  [kula—"[sing——
28  |tetep tetep kuwe—"|iku —|punika—|tetep punika— |tetep iku—"{mau—"[niku —"|wau—"|tetep

120



Lanjutan

No. Soal Kunci Jawaban Siswa
' Jawaban| S37 S38 S39 40 Al A2 43 A4 45 46 SAT7 S48
1 mas mas mas mas kangmas |mas mas mas mas mas mas mas mas
2 |mawon |mawon |saged— |badhe—|mawon [mawa—|mawon |mawon |mulib— |mawon |mawon |mawon |mawon
3 |stasiun |Jakarta— |pasa—|pasa— [stasiun  [stasiun  |pasa— |pasa—|ingkane—|in stasiun  |pasa—[stasiun
4 [lgeng |kula—kulo— |kondure~ [kula— |nangipg—[lan __|kua— |kula— [kua— [kula—|kula— |[kula—
5 boten mboten [mboten |mboten |mboten |mboten |mboten [mboten [boten mboten [mboten |mboten |mboten
6 jawah  |jawahe |jawahipurjawah jawah jawah jawah jawahe |udan jawah jawah jawah jawah
7 damel  |ngantos [ting— |wanter— [ing_—"(kanth— [pramila {lan——[ngantos |kanth—|kanth—|dados  |saengga
8 wonten (wonten |wonten |wonten |wonten |wonten [wonten |wonten |onten wonten (wonten |wonten |wonten
9 |aon aon-aon |lenduk  [alon aon menika— (alon punika— (alon aon aon cekak—[alon
10 |nyetop |numpak—|ngandeg [numpak—|dening—|maring— |numpak—|numpak— [numpak— [nitih— |nitih—"|numpak—|numpak—
11  |ing wonten |dateng |ing wonten  |ingkang— |ing wonten |wonten  |ing ing ingkang [ing
12 |deres ikl — |deres deres deres kula—"|deres saged— |deres deres deres deres kalawatr
13 |teks taks taksinipuntaksi taksi taksine [taks taks taksi taks taksi taksinipur|taksi
14 |boten  |mboten |boten mboten |mboten  |taksthe—|mboten  |mboten  |johar—|waonter— (wonter—|mboten  |mboten
15  [tumpaki |tumpaki (tumpaki |[tumpaki |tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki [tunggangi|tumpak— (tumpaki |tumpaki |tumpaki
16 |mesthi  |ingkang—|mandanr— |tambah— [toya— |mandarm— |Saya—|sansaya— |ngantos  |kanthi— |kanthi— |lewih ingkane—
17  |ngemutak{matur ngalawart|ngendikann Hear |matur ngengetak| ngendikanmatur ngendikanmatur ngomongi{matur
18  |meda usah—"|medal ngebut—nglangkur|lewat medal medal medal medal nglangkurimedal nglangkur]
19  |wusananifjdadine  [sahengga |mesii— [pramila |dadine  |mesire—|mobil—"|mobH—mesin—"mesir— |dados— |akhirepun
20 |badan  |bapn——|badanipunawak awak badan  [mesir— |awake |awak awake |awake |awak awak
21 |ing kaliyap— |dateng  [wonten  |bepaniparikaberar— (wonten  |wonten  [kena kena bena—"|wonten  |dening
22 |saged saged saged saged saged saged saged saged saget saged saged saged saged
23 |[sepatu [sandhal |sepatu  |kaos—[sepatu  |klambr—|sepatu  |rasukan— klamb—|klambr— | bgju——"|klamb— |rasukar—
24 |amargi  [mas—|mas—|mas—|mas— |dadi—|mas—|amargi [mas—|mas— |mas— |[amargi |amarga
25  |taks taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi
26 |mripat |rada—|mripat |mandaT |rasa pada—"|sopire— |wayahe— |kula—"|kula—"|kula—"|ora——""|krasa
27 |tenaga |kula— |kulo—(kula— |kulo—|sing—"|kula—"|kiyambak{kula—""|kang——"| _—[awak kula——
28 |[tetep tetep ugi tetep mal—"| mepika— |tetep tetep punike— | punika—| _—|wau—|tetep
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Lanjutan
No. Soal Kunci Jawaban Siswa

Jawaban| s49 S50 S51 S52 S53 S54 S55 S56 S57
1 mas mas mas mas mas mas mas mas mas mas
2 mawon |mawon |sagel—|tekan—"|mawon |mawon |mawon [mawon [(mawon [mawon
3 stasiun [stasiun  [pasa—|stasiun  |pasa—|saking  |pasar— |pasa—|saking— |stasiun
4 [lgeng |kula—]kulo— [kula— |kula—[kula— |kula— |mange— [Kita_— [kula—
5 boten mboten [mboten |mboten |mboten |mboten |mboten [mboten |mboten |mboten
6 jawah  |jawah jaweh jawahe |udan jawah jawah jawah jawah jawah
7 damel pramila |ting—"|lan——"|ting——"|nggawe |sanget—"|sanget—1Kkanthi—|ngantos
8 wonten |wonten [wonten |wonten |wonten (wonten |wonten [ing——|wonten |onten
9 aon aon lenduk  |punike— [alon alon-alon [alon aon aon alon-alon
10 |nyetop [numpak [ngandek [nderek— [nandeg—|ngawe-aw|ngangge |numpak— |ngawe-aw|numpak—
11  |ing ing dateng |wonten |[dateng ([wonten |ing ing wonten  |wonten
12  |deres deres deres mboten |deres deres deres deres deres deres
13 |taks taks taksi taks taksi taks taksi taks taksi punika
14  |boten  |mboten |meda—|taks— |wonter— |wonter— (lagi —|dalan— (wonter—| _——
15  [tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki [tumpaki |tumpaki
16 |mesthi [in mandar—|sansaya— |Khanti—"|ingkane— |saya—"|tambah—|ingkang—|saya_—
17 |ngemutakimenget— |ngalawarti ngendikari matur ngendikarn medal— | maturi— | ngendiker | tanglet—
18 |meda |liwat __—|medal medal medal matu—"medal medal medal
19  [wusananifsebabiptm| _——|wontere— mesin— | sehabe—|ahire sahengga |sehabe—|_—
20 |badan  |awak badanipurjawake |awake |ban_——"|ban —"|awak ban_—|dalan—
21 |ing dening |dateng—|wonten |bena—"|kaleh—"ing ing kaibap—| __—
22 |saged saged saget saget saget saged sanget—"|saged saged saged
23 |sepatu  |rasukaa—|spatu Klamb—| __—"|klambi— |sandhangysepatu  |klambi—|spatu
24 |amargi |amargi |mMas— |amargi |mas— |mas— |mas— (mas— ([mas— (mas—
25 |taks taksi taksi taksi taksi taks taksi taks taksi taks
26 |mripat |rasa mripat  |wayahe— |kula—"|mripat  |dados— |sopi— |mata supire—
27 |tenaga |kula—"|kulo—|kula—"| __—|dewe-dewkula—"|kula—"(dewe kula—
28  |tetep tetep ugi tetep ___— |tetep Kaseha— | sampua— | tetep Iku——
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Data Jawaban Siswa Tes |sian Wacana Rumpang Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional

No. Kunci Jawaban Jawaban Siswa
Soal Sl S2 S3 A S5 S6 S7 S8 9 S10 S11 S12

1 |tresnani tresnani |tresnani [tresnani [tresnani |sayangi |cintal sayangi |tresnani |cintai tresnani  |tresnani  [tresnani

2 |saged saged saged saged saged saged saget saged saged saged saged saged saget

3 |badan badhan |schat—|badan  [sehat— [trep_——|badhan |lanca—|badan  |badan  |badan __—|sehat—
4 |ndadosaken saged—1ing —|in saged—| saged—1|ingkang—|acara—|in saged— |sedaya—|wonter— | ndamel

5 |punika punika |sanik—|punika |menika [niki punika [iki punika  [saniki punika |punika |[munika—
6 |rubeda dangan |rubeda |wonter—(rubeda |kendala |rubeda [rubedha [wontea—|halangan |rubeda [alangan |rubeda

7 |dinten dinten saniki—|dinten jki dinten dinten dening—[dinten dinten dinten dinten saniki—
8 |punika punika |punika [punika |pendidikainiku kasebut |kasebut |punika |__——|punika [punika |pendidikay
9 [mengeti mengeti |mengeti |mengeti [mengeti  |ngrayakakiwonter— |ngrayakakimengeti | mingetakgmengeti  mengeti  [mengeti
10 |sanget sareng— |ingkang—|lampahkingsanget  [sanget  [lampahbiagsanget |lampakfgsanget  |sanget  |sanget  |kalih—
11 (ing ing ing saha—"|kaih—1kagem |ssha—|denirg— |saha—"|pendbietr|kaliyar— kaliyar— |sisna—
12 |nasional nasiona |nasional |kagem— [nasiona |ingkang— [agem— |sing— |kagem— [sing——"|nasional |punika  |ingkang—
13 |lelabuhanipun  |pahlawarT|siswa—"|ingkang—|sedoye— |satungeeti|ingkang— (lelabuhan [ingkang—|satunggati| para——| satungeeti| p

14 |nasional nasiona |nasional |nasional (KiHaarflkasebut |nasional |kasebut |nasional |nasional [nasiona |nasional |KiHapart
15 |pendhidhikan  |pendhidik{pendhidik{pendhidhilpendidikan__——"|pendhidhi|pendhidhi|pendhidhilpendhidhi|pendhidhi| pendhidikipendidikal
16 |paraga |el abuiharr|tokoh tokoh tokoh |W jasane—|cita-cia— |tokoh | paraga __—"|tokoh

17 |dados dados tok saha—" | satunggaling_—|usaha—"| dadi—"| saha—"| saturggli| saiurgeeiing __——|tokoh—
18 |pendhidhikan  |pendhidik{pendhidik{pendhidhilpendidikan __——|pendhidhi|pendhidhi|pendhidhilpendhidhi|pendhidik{pendhidikipendidikal
19 |sanadyan sengjan  |wonter— lan —|wonteA—| __—|lan —|wonteA—|lan —|lan_—|sangjan |__—|lan_—
20 |nasional nasiona |nasional |nasional [nasionad | __—|nasional [nasiona |[SME—|iki Indonesta| __——"|nasional
21 |sesanti paraga—|sesanti  |Ki Hajarfitokoh—| __—| _—|tiyang— | _—|masalah—|rubeda— |punika— [tokoh—
22 |[sesanti sesanti  [sesanti  |pendhiehilsesanti  |pendidiken __—to pendhterki nangihg— | rubeda— tokoh— | nangihg—
23 |jumbuh pas lertes— [jumbuh (letes—| _——""|_——|trep jumbuh | _—ftrep tokolh— [leres—
24 |pawiyatan jaman—"|sekolah [pendhidhilsekolah |m 4 jaman—"|pendhi dhil pendhidikijamanr—"|pendhidhikan — |sekolah
25 |pendhidhikan  |pendidikalpendhidik{pendhidhilpendidikan _——"_ _——"|dening— |pendhidik{kangge— |pelajarart |masyarakd pendidikal
26 |punika _— |setara—|iki setara—[saniki— |salki—"|saki— | __—|sanilkd— |saniki—| __—|setara—
27 |boten mboten |mboten |mboten |mboten |mboten [mboten |mboten |mboten [mboten |mboten |mboten |saged—
28 |para para para para para para para tiyang—"|para para sedaya |para para

29 |semanten semanten |sementen [semanten |semonten [sementen |Ssemanten [semonten |Semanten |semanten [semanten |semanten [sementen
30 |wonten wonten (wonten |wonten |wonten [enten wonten (wonten |wonten |wonten [kula—|wonten |wonten
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Lanjutan
. Jawaban Siswa

No. Soal {Kunci Jawaban—ee——=7—T 55 T o6 | Si7 | S8 | S8 | S0 | &1 | 52 | S8 | 4
1 tresnani tresnani [tresnani [cintal Kinurrmaialtresnani  [sayangi  [tresnani  [tresnani  [tresnani  [cintai tresnani  |cintai
2 |saged sedgya—|saged  |saged  |saged  |saged  |saged  [saged  |saged  |saged  |saged  [saged  |saged
3 badan badan |_— |badhan |kenikeretgbadan awak badhan |sehat— |badan badan awak badhan
4 ndadosaken sedaya—|acara—|ingkang—| ndametakding—"|ingkane—| saged— | saged—|ingkang—| saged—"|[dinten iki |ingkang—
5 punika punika [iki punika  |saniki—|mugi—[punika [menika |menika |punika [saniki saniki punika
6 rubeda rubeda (rubeda |rubeda |alangan (rubeda |rubeda |rubeda |rubeda |wontea—|halangan |rubeda |rubeda
7 dinten dinten dinten dinten saniki— |saniki—"|dinten saniki menika—|dinten dinten jki dinten
8 punika punika |kuwi kasebut |saniki punika |kasebut |pendhidhilsaniki punika  |saniki—|pendhidhi|kasebut
9 mengeti mengetpl ngrayakakiwonter—|mengeti  |mengeti |wonter—|mangeti |mengeti |mengeti | minengetd ngertos— |wonter—
10 |[sanget sanget |sanget  |lampahigsanget  |ingkanrg— |lampabgsanget  |kaih—|lampabirgsanget  [sanget  |lampakHo
11 |ing kaliyar— |kaliyar— [sgha—|kagem  |ing saba— | kalib—" [siswa—1saha—"| pendidial murid— [saha—
12 [nasional nasional |kasebut—|kagerr— |ingkang— nasional |kagem— [nasional |ingkaneg—|kagemr— sing—|iku agem—
13 [lelabuhanipun |para—""|kang—"|ingkang— [tokoh—"| para—"|ingkang— | sedaya— | sedaya— |ingkarg™ | satungeeti| tokoh—"|ingkareg—
14  |nasional nasiona |saiki nasiona |KiHaarflnasional [nasionad |KiHsaarflKiHajarfinasiona |nasional |KiHatar{inasional
15 |pendhidhikan  [pendhidhi|pendhidhilpendidikafpendhidhi|pendhidhilpendidikal pendhidhi|pawiyatan| pendhidhil pendidikaf pendhidhi| pendidikai
16 |paraga paraga  |kuwi—"1jasane—|tokoh tokoh jasane—"|tokoh tokoh tokoh jasane—"|tokoh jasane—
17  |dados satunggal il mangart—| usaha—"| setunggali| tokoh—"|usaha— | satunggali| satunggali|u ab dadi ussha——
18 |[pendhidhikan  [pendhidhi|pawiyatan|pendhidik{pendhidhi|pendhidhilpendidikal pendhidhi|pendhidikipendhidhilpendhidik{pendhidhi|pendidikai
19 [sanadyan sengjan  |kaliyar—|lan_—"|kaliyar— |wonter— |lan_— |wonter— |wonter— lan_——| __—|ngepyakealilan_—
20  |nasional nasional (uwis—"|nasiona |ingkang—|nasional |nasional [nasional |nasional |nasional [iki ingkang—[nasional
21 [sesanti rupeda—] __— |pablawart |gegaysten|sesanti | pendieikaltokoh—"|tokoh—"|paraga— | masalah—|jagadirg™| __——
22 |sesanti rubeda—"|lambanre—|pahlawan |pramie—|sesanti  |pahlawarT (sesanti  |sesanti | pendbieti| nangire— [pramil— _—
23 |jumbuh trep trep ___—|lertes—|leres—"| kebaderer|ler leres—(jumbuh | _—|leges—| __—
24 |pawiyatan pendhidik|pendhidhi|jamar—|pawiyatanjsekolah  |jamap— [sekolah |sekolah |pendhidhikan_——|pawiyatan|jaman—
25  |pendhidhikan  |pendhidik|bagi—|ing—"|kagerr—|pendhidhi|ling—"|pendhidhi|pendhidikan _——| _—|kagem—| _—
26 |punika punika | __—|saki—|salara—|sclara— |salki— |selara—|selara—| __—|saniki—|satara |salki—
27 |boten mboten  [saged—"|boten mboten |mboten |mboten [mboten |mboten |mboten [mboten |mboten |mboten
28 |para sedaya |para ___—|para para para para para para para para para
29  |semanten semanten |semanten [semanten |sementen [Semanten |semanten |Semanten [sementen |semanten |semanten (semanten |semanten
30 |wonten kula—"|wonten [enten wonten (wonten |wonten |wonten (wonten |wonten |wonten [kula——|wonten
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Lanjutan
No. Soal Kunci Jawaban Siswa

Jawaban S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 S33 S34 S35 S36
1 tresnani sayangi [sayangi |banggakersayangi |hormati [sayangi |tresnani |KhurpRett [sayangi |tresnani  |hormat—|tresnani
2 saged saged saged saged saged saged saged saged saged saged sami—|bisa Sedaya—
3 badan trep— |hikmat—"|jasmani  |diparirgi |awak awake |badan badhan |badhan |leres— |badan badan
4 ndadosaken __—|saged— |ingkang—|tindak— | acara—"|ngenjang- | kagiyatan |kita_——|pengetarr |lakane—|kita —|saged—
5 punika niki saniki __—"|ingkarg—|niki in menika |punika |menika |punika [menika [punika
6 rubeda kendala |rubeda |alangan [alangan |alangan |halangan |alangan |khalanganjadlangan |lahangan~|alangan [alangan
7 dinten dinten  |dening—|dinten  |dinten |dinten |dinten  |onten wonter— |dinten  |sampuAr—|dinten  [dinten
8 punika niku Kuwi menika |punika |sakniki |pendhidhilsaiki niki menika |punika |menika [punika
9 mengeti ngrayakakinganakakg mengeti  (mengeti  |ngrayakakmengeti |mengeti |mengeti [mengeti |pangetarr |mengeti  [mengeti
10 [sanget sanged  [sanget  |ingkarg—|ingkang—|dinten—kaleh—"dening—|ingkang— |sanget  [ing——"|kalih— |ingkarg—
11 |ing kagem |pendidHaing kangge |ing ing kagem |tataran |tataran  |ingkapg—|ing Siswa—
12 [nasional ingkang— |sing punika |nasional |nasiona |niki nasional |nasional |nasional [nasional |ingkang—|ingkang—
13 |lelabuhanipun | _—|salunggati| para— | para—" |tokoh—| para—"|Ki Hajer ) para —— | para_——| salunggatt| sesant— | satunggati
14 |nasional kasebut |kasebut |[nasional |nasional |nasional [nasional |nasional |nasional |nasional |nasional [KiHarerflnasional
15 [pendhidhikan  |pendhidik{pendidikajpendidikaj pendhidhi| nusaartar| pendhidhi | pendhidhil pendhidhi| pendhidhi| dintea—" pendhidhi| pendhidhi
16 |paraga tokoh Cita-cHa— | Kinurmeatal punika—r{tokoh tokoh tokoh wonteA— |jasa— | bapak—"|jasa——"| paraga
17  |dados _—|ingin—"|minangka|tokoh— | sampur— | dantos—|dados dados dados tiyang—"dados ti
18  |pendhidhikan  |pendhidhi|pendidikal pendidikai pendhidhi|pendhidhi|pendhidhi|sesant—| pendhidhil pendhi dhil teladaar— | pendhidhi| pendhidhi
19 |sanadyan tokoh—"|nganti—| _—"|banjar—{amarga— | boten— | boten —wontear—|lan —"|lan —"|boten—"|lan_—
20 nasiond - [ ngangf sementen |nasional  [sahengga |nasional  |saiki—"[nasional |nasional |nasional |Indonesra|nasional
21  |sesanti pendhidkt| Ki Hapar-Dewanterer |tokoh —{berkah—"|tokoh—[sesanti  [sesanti  |paraga— |paraga—"|tokoh—"paraga—
22 |sesanti __—|sesanti | pengstarT |[amargi—amarga—| nangiAg— | amarg— [menika— |tokoh—"| paraga—mula— | paraga—
23 [jumbuh sesant—| _— |enten—"(wo waonter— |enten—" |pas— (pantes  [pantes  |pantes  |leres—pantes
24 |pawiyatan masyarekat __——|manunrgsal pendhi dhi| pendhi dhil pendbieti | pendhiettr| pendhi dhi| pendhi dhi| pendi dikai pendhi dhi| pendhidhi
25 |pendhidhikan | _—|karo—|tumcapepu kaliyan— [kaliyar—|kaleh— |kagem— | pelajac— pendhidhi|pelajaran |pelglar— |siswa—j
26  |punika saniki— |saiki—|punika |punika |sahbingga [punika |elit__—|sedrgjat |saniki—|punika [sedergjat |sedaya
27  |boten mboten |ora mboten |mboten [mboten |boten boten mboten |mboten |mboten [boten mboten
28 |para para para mekaten—|para marga— (para para para para para para para
29  |semanten sementen |sementen [semantun |sementen [sementen [sementen |semanten |sedaya—sementen |semanten (sementen [sementen
30 wonten enten pidhate— [enten wonten |enten kata=keta (enten wonten |kathah |enten onten wonten
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Lanjutan
. Jawaban Siswa

No. Soal | Kunel Jawaban | —z——am T35 T w0 | o1 | o2 | S8 | S8 | 6 | &6 | 57 | o8
1 tresnani tresnani  |banggaker|tresnani  |sayangi |tresnani |tresnani |trisnakakeisayangi [sayangi [sayangi [tresnani  [tresnani
2 saged saged saged saged saged sedgya—|saget saged saged saged saged saged sedaya
3 badan badan  |jamankpar|enjang—-1badhan  |badan badan badanipunawake  |diparing |diparinet |badan badan
4 ndadosaken kagiyatert| adicara—|dados—|kita—" | saged— |bisa— |tata—"[ngenjang-|tindak— | saged—"|anggonipt| saged —
5 punika menika |punika [niki menika [punika |punika [niki ingkaneg— |ingkang—|ingkang—|meniki  [punika
6 rubeda dangan |alangan |adlangan |alangan |alangan |alangan [halangan |halangan |alangan |alangan [alangan |wonteA—
7 dinten dinten dinten dinten dinten dinten dinten mb dinten dinten dinten dinten dinten
8 punika pendidikaimeniko |niki menika |[punika |meniki |pendhidhilpendhidhi|punika |punika |[meniki [punika
9 mengeti mingert—|mengeti  |mengeti  (mengeti  |mengeti  |mengeti  |mangertogmengeti  [mengeti  |mengeti  |mengeti  [mengeti
10 |sanget dening— |saking— |kaliyar— |sanget  |ingkang— |paraga—"|sami—|kaleh—"|kaleh—|ingkang—|sanget  |kalih—
11  |ing kagem [ing ing tataran  |Siswa—|siswa—/|wonten |ing kangge |ing wonten  |ing
12 [nasional nasional |meniko |nasional [nasional |ingkang—|nasional |punika |niki nasional |punika |wau nasional
13 |lelabuhanipun Ki Hajarf|para para para satunggat| sesanti— |satunggati| para— | pata——"|para—"| Ki Hajarfltokoh—
14 [nasional nasional [nasional |nasiona |nasional [nasional |kalawau |nasional |[nasional [nasional |nasiona |Indonesia|nasional
15  |pendhidhikan pendhidhi| pendidikai pendhidhi| pendhi dhil pendhi dhi | pendhi dhil pendhi dhi| pendhi dhi| pendhi dhi | pendhi dhi | pendhi dhi | pendi dikal
16 |paraga tokoh kebajHean |jasapipwiT|jasa—"|paraga  |punika—|kaliyar—|tokoh punika—{tokoh way_—|paraga
17 |dados dados minangka|dados dados kaliyan—|dados satunggal i tokoh—"[tokoh—to dados tokoh—
18  |pendhidhikan pendhidhi| pendidikai pendhidhi| pendhi dhil pendhi dhi | pendhi dhil pendhi dhi| pendhi dhi| pendhi dhi | pendhi dhi | pendhi dhi| pendidikal
19 |sanadyan boter—|lan—"|boten—"|lan _—|dalab—"|wonter— |lan_—"boten—"|banjar—|lan_——"|wonter—{lan ——
20 [nasional saniki—| samenter niki nasiona |dalah—"|nasional [punika |nasional |nasional [nasional |Indonesia|nasional
21  [sesanti tokoh— |tokoh—"|sedanterr | paraga—|paraga—[sesanti | paraga— |tokoh— |tokoh—"|tokoh—" [sesanti | pendidikal
22 |sesant paraga— | pengstan | menawi— | paraga— | paraga—[sesanti | paraga—|nanging— | nanging—|nanging— [mula——|sesanti
23 [jumbuh dados— |enten—"|pantes  |pantes  |pantes  |pantes  [ngarsa—|ent ent pas pantes  |[sami——
24 |pawiyatan pendhi dhi| manungsal pendhi dhi | pendhi dhi| pendhi dhi| gl obaksas karsa—"1 pendhi dhi| pendhi dhi| pendhi dhi | pendidikaj pendi dikaj
25 |pendhidhikan tuladha— [tumrapepy dhaterg— | pendhi dhil siswa—|pel aja—| dhiri—|kaleh—"| _—"|kaliyar—|wonter— |sisya—
26  |punika elit_—|puniko |negeri—"{saniki sedaya |sedergat |menika |punika |punika [punika |[sedergjat |punika
27  |boten mboten |mboten |mboten [mboten |mboten [mboten |mboten [boten mboten  |boten mboten  |mboten
28 |para para mekaten— |para para para para para para para para para para
29  |semanten semanten [semantun |Sementen |sementen [sementen |Semanten [sementen |Sementen |sementen |sementen |semanten [semonten
30 |wonten onten enten wonten (wonten |wonten |wonten |wonten |kata-kater|wonten |wonten |wonten (wonten
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Lanjutan
. Jawaban Siswa

No. Soal | Kunel Jawaban ' —g5——g5 1557 T 552 | &3 | 4 | S5 | 56 | &7
1 tresnani banggaken __—|tresnanipysayangi [sayangi |hormai—|sayangi |sayangi |hormati
2 saged saged saged saged saged saged saged saged saged saged
3  |badan badan  |badan  |badanipundipacaer |awak tuntas— [badan  |awak awak
4 |ndadosaken ing —|saget— |tata— | saged—|tindak—"| dados—| acara—"|tindak— | acara——
5 punika punika |punika |punika  |ingkare—|saniki—[niki dados—|muga—|punika
6 rubeda wontea— [alangan |alangan |alangan |alangan [alangan |[rubeda |alangan |alangan
7 dinten dinten hardiknas|mb dinten dinten dinten dinten dinten dinten
8 punika punika |punika |pendhidik{punika [menika |niki punika |[menika |pendhidhi
9 mengeti ngrayakaki pringat— |mangertogmengeti  |mengeti  |mengeti | pengstarT| mangerter mengeti
10  [sanget kalih—"|sami—" [sami_— |ingkang—|kalih— |kalib—|kalib—"|kalih—"|kalih—
11  |ing ing sami—"|wonten  [ing ing wonten [kangge |ing ing
12 [nasional nasional |punika |punika |[punika [menika |niku nasional |[sampun |ngiki
13 |lelabuhanipun tokoh—1{tigo —|satunggah| par tokoh—"|satunggeti|jasa tokoh—(tokoh—
14 [nasional nasional [nasional |nasiona |nasional [nasional |nasional |nasiona |nasional [nasional
15  |pendhidhikan pendi di kai pendidikay pendhi dhi| pendhi dhi| pendhi dhi | pendhi dhil pendhi dhi| pendhidhi| pendhidhi
16 |paraga paraga  |drs__——"|deneng—|tokoh tokoh | el abukerd tokoh tokoh tokoh
17 |dados tokoh—| __—|satunggali|tokoh—|dados  |kalih—|tok dados  [sampur—
18  |pendhidhikan pendidikan __——|pendhidhi|pendhidhi|pendhidhi| pendhidhil pendhidhi| pendhidhi|pendhidhi
19 |sanadyan lan—"| __—|dalah—[lan__—|wanter—|wonter—|nangiAg— |wonter—|amarga—
20 |nasional nasional |__——|nasional |nasional |pendkietniki nasional [nasional |nasional
21 |sesanti pembahasan_— | paraga—|tokoh—"| tokah—| semboyan{ paraga—/|tokah—"tokoh——
22 |sesanti sesanti __—"|ingkang—|nangirg—|amarga—| semboyan|mula—" |amarge— |amarga—
23 [jumbuh sami—| __—|pantes |pas diagem |waonter—|[pantes |diagem |wo
24 |pawiyatan pendidikan __——karsa—"|pendhidhi| pendhidhi|pendhidhi|pendhidhi| pendidikal pendhidhi
25 pendhidhikan sisya—| __—|wonter—|kaliyar—|kalih—"|siswa—"| pendhidhilkaihan— | kaliban—
26 |punika punika | __—|punika [punika |punika |niki __—|punika  |punika
27  |boten mboten |mboten |mboten |[mboten |boten mboten |mboten [mboten |mboten
28 |para para _— |para para para para para para marge——
29  |semanten semonten | _—"[sementen |sementen |sementen |maworR— [sementen |semanten |sementen
30 |wonten wonten | _——|wonten [wonten [wonten |wonten |enten wonten  [onten
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Data Jawaban Siswa Tes |sian Wacana Rumpang Sayur Asem Modheren

No. Kunci Jawaban Siswa

Soal | Jawaban Si 2 S3 A S5 S6 S7 S8 S9 S10 Si1 S12
1 |amarga amarga amarga amarga amarga amarga amarga amarga amarga amarga amarga amarga asdle—
2 |iku dipilin—|nyigpna— |ngesuk— |wing— |kapilth— [iku kapilih— |dipilih— |iku ditunjuk—  lomba—|wingi—
3 |dina dina dina dina dhina dina dina dina hari dina dina dina dina
4 |saben saben Siji saben saben saben saben saben gji saben saben wakile— |saben
5 |wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon
6 |wadone cah wadon |wadone  |bocah wadgbocah wadgwadone — |wador— |wadone  |wadon— (wadone  |bocah wadgwadone  |bocah wado
7 |wiwit deg-degen |kawit bungah— |seneng— |deg-degen |seneng— |deg-degen |seneng— [seneng— |kala Seneng—  |Seneng—
8 |karo marang marang karo marang marang karo marang nang maring marang sayurar— |karo
9 |bungah kepenale  |seneng eman—Tsedulr—  [seneng eman seneng eman eman seneng eman— |bungah
10 |sayur jangan sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur
11 (lomba masak lomba masak lomba madhererr | masak modheren |madkereni |lomba lomba sayur-prayt] Dinakartin
12 |modheren  |singdi— [modheren |singdi— |modheren |dening— |modheren |dening— |sayur— [modheren |modheren |modheren |modheren
13 |utawa utawa lan karo/lan  |lan karo lan karo lan lan utawa lan karo
14 |pegaweane |[gaweane |kebiasaane |pegaweane [kasenengan(digawe gaweane |digawe dimasak |kebiasaane |kebiasaan |kabiasaan |kesenengan
15 |sedulure sedulur adhine adhine adine sedulure  |sedulure [sedulure |sedulure |sedulure |adine sedulure  |adine
16 |saben saben aben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben
17 |nyaponi ngasasai  |gnad—  |nyapu resik-resik |nyaponi nyaponi nyaponi ngasahi nyaponi reresik ngasasahi  |nyapu
18 |iku esuk— [saiki— |esuk— [umun-umurjumun-umur|esuk ——Jumun-umur{iku esuk — [esuk—[iku esuk—
19 [minangka [singdadi |kanggo kabeh— |kanggo kalebu yaku kalebu dinggo yaiku yaiku oralali— |kanggo
20 |liyane liyane lima liyane liane lima liya lima iku——"|liyane papat—"[bocah lia
21 |sawise urung— |sawise sawise wis — |sawise sawise sawise ngas— [sawise sawise sawise sawise
22 |pit pit pit pit pit pit pit pit pit pit pit pit pit
23 |ora mau——|ora ora ora aga—— |ora ora nangkrg— |ora ora ora ora
24 |tekan maring butul tekan jarak— |nganthi nganti jarak jarak maring menyang |menyang [tekan
25 |esuk esuk nalika esuk ing-datan  |wayah esuk dina wayah dina esuk esuk dina
26 |ora ora ora ora ora ora ora ora detes— |ora ora ora ora
27 |sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah sekolah
28 |nanging tapi nanging  |tapi Tono— |nanging |nanging |nanging |nanging |Taono— |nanging |nanging |Tono—
29 |anggone Tono— |kangge— |dheweke |dheweke [Tono— |Tono— |Tono— |Tono— |Tono— |Tono— |Tono— |mangket™
30 (lunyu lunyu lunyu [unyu [unyu lunyu lunyu lunyu lunyu lunyu lunyu rusak—|lunyu
31 |deres deres deres deres deres deres deres deres deres deres deres deres
32 |njupuk njukut njikot ngangge— |ngagem— |ngangge- njikot nganggo~ |ngapggo |mundhut  [njukut njupuk ngangge~

128



Lanjutan
No. Soal Kunci Jawaban Siswa

Jawaban S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24
1 amarga amarga |amargi amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga
2 iku katunjuk— (ke pH— |kept— |wing— |nyigppa— |kapilih— [wingi— |wingi— |iku iku dakpHitr— |iku
3 dina dina dina dina dina dina dina dhina dina dina dina lomba dina
4 saben saben saben saben saben saben gji saben saben saben saben saben saben
5 wadon wadhon  (wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon
6 wadone bocah wadl{|lombare— |wadone  [bocah wadqwadone |wadon bocah wadqbocah wadqwadone |wadone |bocah wadqwadon
7 wiwit kala kala seneng— |kala kawit seneng— |Seneng— |senerg— |Seneng— |Seneng— |kala seneng—
8 karo karo karo karo/maran|marang marang nang marang marang karo karo karo karo
9 bungah mbingarOi (mbingungi |kepshrak— |seneng seneng emar— |sedbulw— |bungah  [eman— |eman— |mbirgurgi [eman—
10 |sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur
11  |lomba lombane |[masake |masak lomba lomba masak lomba Dinatartinymasak lomba kuwi masak
12 |modheren  |modhern |sing—— |sing—— |modheren |modheren |sSing—— |modheren |digawe— |modheren |modheren |bakalar— |moderen
13 utawa lan karo di wel—"|utawa [an [an lan dicampur |lan lan karo lan
14 |pegaweane |kabiyasane|kebiyasaan{gaweane |kebiasaan |kebiasaan |kesenengarikasenengarikasenengarjtugase kebiasaan [andalane |kabiasaan
15 |sedulure sedulure |sedulure [sedulure |adine sedulur  |sedulur adhine sepanak  |adhine sedulure |sedulure |sedulur
16 |saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben
17 |nyaponi nyapu nyapu nyapu reresik sinau ngasahi resik-resik [nyapu ngrewangi [nyaponi  [nyaponi  |nyapu
18 |iku esuk — |esuk— |subub— |esuk — |iki esuk_— [umun-umui banget esuk — |esuk— [esuke— [esuk —
19 |minangka |kangdadi |kanggo kuwi yaiku kanggo dinggo kanggo kanggo kanggo [yaiku sing yaiku
20 |liyane liyane liyane liane papat—"|liya iku —|[liyane papat—"|liyane liyane liyane liya
21 |[sawise sawise  [sawise  |wis — [sawise  |sawise  [wes— |wis_ — [sawise  |sawise  [sawise  |wis__— |[sawise
22  |pit pit pit pit pit pit seped—"|pit pit pit pit sepedha  |pet
23 |ora ora ora mau—— |(ora ora iku — |ora ora ora ora ora ora
24  |tekan menyang/ Knganti tekan nganti tekan jargk—"|dugi geduk nganti maring meng nganti
25  |esuk saiki dina dina— |esuk-esuk [nalika esuk ingdatarr [ding—|esuk ding— (wau_— |esuk
26 |ora ora ora ora ora ora deres— |ora ora ora ora ora ora
27  |sekolah sekolah  |lomba sekolah  |sekolah  |sekolah  [sekolah  [sekolah  |sekolah  |sekolah  |sekolah  [sekolah  |sekolah
28  |nanging namung |[nanging |tapi Tono— [nanging |nanging [Tono— |Tono— [nanging |Tono— |namuAg— |nangeng
29  |anggone Tono— |Tono— |Tane— |Tano— |kangge— |Tono— |dheweke |mangkat—idheweke |Tano— |Taono— |Tano——
30 |lunyu licin lunyu lunyu lunyu lunyu lunyu lunyu angel lunyu lunyu lunyu lunyu
31 |deres deres deres deres deres gedhe— |deres deres deres deres deres deres gede——
32 njupuk njupuk njupuk njuput njupuk njuput ngangge— |ngagemr— |ngangge— (ngangge— [mundut  |njupuk mundut

129



Lanjutan
No. Soal Kunci Jawaban Siswa

Jawaban S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 S33 S34 S35 S36
1 amarga amarga |amargi sebab amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga
2 iku lomba— |dipilih— |dadi— |dadi— |aregp— [dadi— [iki dadi— |wingi lomba kuwi dadi
3 dina dina dina dina dina hari dina dina hari dina dina dina hari
4 saben wakil saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben
5 wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon
6 wadone wadone |lombane |wadone |bocah waddyaiku— |wadon wadon yaiku— |wadon yaiku—"|bocah wadqbocah wad(
7 wiwit senerg— |kaa kawit kawit dheg-dhegd seneng— |senerg— |bungah— |bungakh— [bungah— |bungah— |dheg-dheys
8 karo marang karo Arofah— |nang mareng marang karo karo marang karo marang maring
9 bungah emaR— |seneng dheg-diegg dheg-etega bingung— |dheg-eheggsregep— [saba—  |bingdg™ |sregep— |bingunrg— |makhu
10 |sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur
11  |lomba masak masake  [lomba kangge— |Harikeartinlomba masak lomba masak lomba lomba lomba
12 |modheren modern  [sing— |sing modherer—tmodheren |modheren |di__—— |modheren |modheren [modheren |modheren |modheren
13 |utawa lan karo lan lan lan lan lan lan lan lan lan lan
14 |pegaweane |kebiasaan |kabiasaane|tugase— |panggaweakabeh—|kebiasaan |panggawealkeahliane |kebiasaan |kebiasaane|panggaweapagaweane
15 |sedulure sedulure |sedulure |adine sedhulure |kelompoRe|adine sedulure |sedulure |sedulure |sedulure |[sedulure |adine
16 |saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben
17 |nyaponi ngrewangi [nyapu nyapu resik-resik [ngasakht— |ngasasai— |nyapu ngasahk— |ngasak— |liyane— |ngresiku |nyaponi
18 iku iku esuk_—"[umun-umujumun-umuifumun-umulesuk— fiki mau esuk— [Kuwi umunN-umuifumun-umu
19 |minangka yaku kanggo kanggo kanggo ning-orah (kanggo kui kanggo barang— |kanggo kuwi lan_—
20 |liyane bocah— |liyane liyane liya liyane bocah— [bocah—|liyane liyane liyane liya bocah—
21  |sawise sawise ingkang—ysawise wis — |wis— [sauwise |sawise sawise sawise sawise sawise sawise
22  |pit pit pit sepedha  |pit pit pit sepeda pit Sepeda pit pit sepedha
23 |ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora
24  |tekan dugi nganti nganti tekan nganti marang  |maring menyang |[menyang |nganti ngasi tumuju
25 |esuk esuk ding— |esuk esuk nalika ding—"|wektu nalika nalika senglap— |dina nalika
26 |ora ora ora udane— |ora ora ora ora ora mboten  |ora ora ora
27  |sekolah sekolah  |sekolah  |sekolah  [sekolah  [sekolah  |sekolah  |sekolah  |sekolah  [sekolah  [lomba sekolah  |sekolah
28  |nanging nanging |menawe— [nanging |nanging  [tapi nanging [nanging |nanging |nanging |nanging |tapi tapi
29  |anggone Tane— |Tono— |Tane— |nek — |Tono— |mangkate |olehe dheweke |anggone |dheweke |nggale dheweke
30 |lunyu jelek—"|elek—"|lunyu lunyu gedhe—"|lunyu [unyu rusak— |lunyu [unyu lunyu badhet—
31 |deres deres deres gedhe— |dheres lunyu dheres deres deres gedhe— |gedhe— |gedhe— |deres
32  |njupuk Nganggo™  |ngangge~ |njupuk ngangge~ (nganggo~ |jumut nganggo— |njupuk njupuk ngangge~ |njupuk nganggo™
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Lanjutan
Kunci Jawaban Siswa
No. Soal

Jawaban S37 S38 S39 40 Al 42 43 44 45 $46 SAT7 48
1 amarga amarga |amarga |amarga |amarga |amargi amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga
2 iku iki dadi— |kuwi wing— [dadi— |lomba— |dipilin— |dadi— |dadi — |dadi— |didadekma |dadi—
3 dina dina hari dina dina hari dina dina dina dina dina dina dina
4 saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben saben
5 wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadon wadhon  (wadon wadon
6 wadone wadon wadone  |bocah wadqwadon bocah wadqwadone |wadone |wadon bocah wadqbocah wadqwadone  |wadon
7 [wiwit seneng— |kawet hungah— [seneng— [bungah— |bungah— |senerg— |seperg— [seneng— (kawit Seneng— |senerg—
8 karo karo marang marang marang maring mareng marang maring nang maring sayur—|marang
9 bungah sregep— |dheg-dheggbingurg— |bingurg— |sregep— |bingune— |pintec— |dheg-aheyq dheg-ahegq dheg-etedq pintec— | bingung—
10 |sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur
11  |lomba masak masak lomba masak iki— |sayurasem|lomba lomba kangge— |kanggo— |kangge— |(lomba
12 |modheren |di__—— |sing—— |modheren [moderen [modheren |sing——|modheren |modheren [modheren modheren |[sing—|hagl—
13 |utawa lan lan lan lan lan lan lan lan lan lan lan lan
14  |pegaweane |pagaweane|dimasak— |panggawea kesenengar|panggawea penggawealkabiyasaan|kebiasaan |kebiasaan |kebiasaane|kebiyasaan{kabiasaane
15 |sedulure sedulure |adine sedulure |sadulure |adine saudarane |adine adine adhine sedhulure |dulure sedulure
16 |saben saben saben saben saben saben saben samben  |saben aben saben saben saben
17 |nyaponi nyapu nyapu ngresiki  |ngasasa— |ngrewangi (ngasak— [nyaponi  [ngasesar [ngasasar |resik-resik [nyaponi  [ngasasai—
18 iku iki umun-umut umun-umutesuk—"[umun-umuesuk —"|gasik esk—  |esuk— |umun-umurdinane esuk_—
19 |minangka |kui sing—|kuwi barang— |ndike— |kaya— |kara— |kanggo |kanggo |iku kaya—"|barang—
20 |liyane bocakh— |liane liya liyane liyane liyane liyane bocah—"|liya bocah— |bo liyane
21  |sawise sawise sawise sakwise  |sawise sawise sewise sawise sawise wis — |wis— |lebare sawise
22  |pit Sepeda Sepeda pit Sepeda sepedha  |sepeda pit pit pit pit pit pit
23 |ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora
24  |tekan maring jarak—"|adohe menyang |tekan adohe tekan marang  |tekan tekan nganti jarak
25  |esuk wektu dina dina nalika wektu samenika |ding—|ding—"|esuk pas wektu ding—
26 |ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora ora
27  |sekolah sekolah  |sekolah  |sekolah  [sekolah  [sekolah  |lomba sekolah  |sekolah  [sekolah  [sekolah  [sekolah  |lomba
28  |nanging tapi nanging |nanging |nanging |nanging (nanging (nanging |nanging |nanging |nanging |[nanging  (tapi
29  |anggone olehe gae dheweke |anggone |dheweke [anggene |dheweke [nggone |nek —— [nek _— |anggone |dheweke
30 |lunyu [unyu [unyu [unyu [unyu [unyu [unyu lunyu lunyu lunyu lunyu licin lunyu
31 |deres deres deres gedhe gedhe deres gede gedhe dheres dheres gedhe deres deres
32 njupuk ngangge— (njikot njupuk njupuk ngetokna [njupuk njukut jumut ngangge— |ngangge— |ngangge— |njupuk
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Lanjutan
Kunci Jawaban Siswa
No. Soal

Jawaban 49 S50 S51 S52 S53 S54 S55 S56 S57
1 amarga amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |amarga |angle— |amarga  |amarga
2 iku dadi— [dadi— |meo— |dadi— |dadi— [arep— [kuwi dadi — [kuwi
3 dina dina dinten dina dina dina dina dina dina dina
4 saben saben saben saben saben saben saben ana saben menawa—
5 wadon wadon wadon wadon wadhon  (wadon wadon wadon wadon wadon
6 |wadone |wadon wadon wadone  |bocah wadqwadonne |wadon wadone |wadonne |sing——
7 wiwit seneng— |dheg-aheggseneng— |kawit bungah— [seneng— [seneng— |bungah  [seneng—
8 karo marang marang marang maring karo karo karo karo atine——
9 bungah bingurg™ |bingurg— |pinte— |dheg-efegg mbingeagi |sregep— |suwe— mbingdrgi [seneng
10 |sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur sayur
11 lomba lomba lomba lomba kanggo modhererT (modheren |masak masak SayL-asem
12 |modheren |sing—— |menawe— [moderen [modheren [di_—— |dL—— |d_—— [dL—— |modheren
13 |utawa lan lan lan lan lan lan lan lan lan
14 |pegaweane |kebiasaann(kaheh— |kabiasaane|kabiasaan |panggawealkasenengar|batine—|panggaweal kabiasaan
15 |sedulure |sedulurre |kelompok (adhine sadulure |sedulure |sedulure |adhine sedulure | _——
16 saben saben saben samben  |saben saben saben saben saben _——
17 |nyaponi ngasasa— |ngasasar— |ngasesa— |resik-resik |nyapu nyapu nyapu nyettika— | __—
18  |iku esuk—  Jumun-umuiesuk— |esuk— |esuk — |kuwi esuk — |esuk— |esuk-esak
19 |minangka |batang— |__—— |karo kanggo |yaiku Kuwi iku yaiku menawa—
20 |liyane liyane liyane liyane bocah—|bacah— |liya bocah— |bocah— |wadon—
21  |sawise sawise sawise sawise wis_— [sawise sawise pegaweane|wes—— |sakuwise
22  |pit sepedha  |pit pit pit sepedha  |pit pit Sepeda Sepeda
23 |ora ora ora ora ora ora ora ora 00— |mauL——
24  |tekan jarak dugi tekan tekan tekan kanti ngas karo jarake
25 esuk dina—"|dintea—"|wektu esuk dina—" |ding—"|dina—|pas kelaba—
26 |ora ora ora ora ora ora ora ora ora atine—
27  |sekolah lomba sekolah  |sekolah  [sekolah  [sekolah  |sekolah  |sekolah  |sekolah  [sekolah
28 |nanging |tapi nanging [nanging |amarga— |[nanging [nanging |tapi bisa tapi
29 |anggone |deweke |Tono— |numpak— |nek — |dhewekke |Tano— |nggone |deweke |deweke
30 |lunyu lunyu angel lunyu lunyu lunyu lunyu becek lunyu lunyu
31 deres deres gedhe deres deres gedhe— |gedhe— |deres deres gedhe—
32 njupuk njupuk mendet njokot nganggo  [njupuk ngangge~ (Nganggo™ |Ngarggo  |NQangeo
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Hasil Tes Isian Wacana Rumpang Nggendhong Taksi
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19

S0

Independen

16

S39

I nstruksional

20

S38

Independen

17

S37

Independen

16

S36

I nstruksional

15

S35

I nstruksional

14

S34

I nstruksional

17

S33

Independen

16

S32

I nstruksional

15

31

I nstruksional

17

S30

Independen

19

S29

Independen

15

S28

I nstruksional

15

S27

I nstruksional

15

S26

I nstruksional

22

S25

Independen

S24
22

Independen

S23
23

Independen

S22
20

Independen

15
53,57 71,43| 82,14 78,57 78,57 53,57| 53,57| 5357| 67,86 60,71 53,57 57,14 60,71 50,00 53,57 57,14 60,71 71,43 57,14 67,86

S21

I nstruksional

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
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26
27
28
%

Lanjutan
Soal

No.

Kategori
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Lanjutan

Kategori

%

100,00|Tinggi

70,18|Tinggi

43,86|Sedang

5,26|Rendah
82,46|Tinggi
100,00|Tinggi

45,61|Sedang

89,47|Tinggi

80,70|Tinggi
21,05|Rendah

92,98|Tinggi

84,21|Tinggi
92,98(Tinggi

52,63|Sedang
82,46|Tinggi
14,04{Rendah

80,70|Tinggi
82,46|Tinggi

47,37|Sedang

66,67|Tinggi
63,16| Tinggi

98,25|Tinggi

50,88|Sedang
31,58|Rendah

100,00(Tinggi

43,86|Sedang

26,32|Rendah

43,86|Sedang

Independen

57

40

25
3
47

57

26
51

46
12
53
48

53
30
47

8
46

47

27

38
36
56
29

18
57

25

15
25

1022] 1792,98
17,93 64,0351 Tinggi

S57

16

I nstruksional

S56

17

Independen

16

I nstruksional

S54 | S55

13

Instruksional

S53

20

Independen

S52

15

Instruksional

S51

17

Independen

S50

16

I nstruksional

49

22

Independen

A48

22

Independen

A7

20

Independen

46

16

I nstruksional

15

Instruksional

17

Independen

A3 | A4 | A5

18

Independen

A2

20

Independen

13

46,43| 71,43| 64,29| 60,71 53,57 57,14| 71,43| 78,57 78,57 57,14| 60,71| 53,57| 71,43| 46,43| 57,14| 60,71| 57,14

I nstruksional

No.

Soal | 41

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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23
24
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%

Kategori
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Data Jawaban Siswa Tes Isian Wacana Rumpang Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional
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Lanjutan
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Lanjutan

Kategori

%

85,96|Tinggi
91,23|Tinggi
66,67|Tinggi

1,75|Rendah

71,93|Tinggi
89,47|Tinggi
75,44|Tinggi
87,72|Tinggi
71,93|Tinggi
29,82(Rendah
47,37|Sedang

66,67|Tinggi

3,51|{Rendah

84,21|Tinggi
94,74|Tinggi
50,88|Sedang
35,09|Rendah
92,98|Tinggi

5,26|Rendah

66,67|Tinggi
12,28|Rendah
19,30|Rendah
42,11|Sedang
70,18|Tinggi
22,81(Rendah
43,86|Sedang
96,49| Tinggi
87,72|Tinggi
91,23|Tinggi
87,72|Tinggi

59,77|Sedang

Instruksion
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52

38

1
41

51

43

50

41

17
27

38

2

48
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29

20
53

3
38

7
11
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40

13
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55
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52
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1022 1792,98

17,93
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Independen
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21

Independen

S54 | Sb5

19
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S53

21
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19
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10
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49
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S48
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A7

21
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46

20
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18

I nstruksion

19

Independen

A3 | A4 | A5

16
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A2

21

Independen

18

60,00| 70,00 53,33| 63,33| 60,00| 66,67| 70,00[ 66,67 66,67 33,33| 63,33| 66,67 70,00 63,33 70,00| 66,67| 66,67

Instruksion

No.

Soal | $41
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15
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Data Jawaban Siswa Tes Isian Wacana Rumpang Sayur Asem Modheren
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Lanjutan
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Kategori

24,56|Rendah
98,25|Tinggi
89,47|Tinggi
100,00|Tinggi
68,42| Tinggi
22,81|Rendah
73,68| Tinggi
22,81|Rendah

100,00|Tinggi
64,91| Tinggi

57,89|Sedang
96,49| Tinggi
82,46|Tinggi

94,74{Tinggi
98,25|Tinggi

57,89|Sedang
42,11|Sedang

70,18|Tinggi
68,42|Tinggi
75,44|Tinggi
98,25|Tinggi
87,72|Tinggi
85,96|Tinggi
57,89|Sedang

92,98|Tinggi

100,00(Tinggi
78,95(Tinggi

96,49|Tinggi
45,61|Sedang
89,47|Tinggi
64,91|Tinggi
54,39|Sedang
73,79|Tinggi

%

Independen
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39
13
42
13
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33
55
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43
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33
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26
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1346 2361,40
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22
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Independen
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Independen

22

49
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22
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Independen

22

A7
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22
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23

Independen
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A3 | A4 | A5
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A2

Independen

25
78,13 62,50 81,25 71,88 68,75| 71,88| 68,75 68,75 68,75| 62,50| 78,13| 68,75 71,88| 68,75| 68,75| 65,63| 46,88 4206,25
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Lanjutan

Kategori




Lampiran 4
Daftar Nama Siswa
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Daftar Nama Siswa KelasVII1 H
SMP Negeri 1 Banjarnegara

No. NamaSiswa

S1 | Adnhy Nugroho

Adinda Rahma Rosdiana Azizia

Alex Rizaldi Aprilianto Putra

Ameylia Kusumawardani

Dewi Anggraeni Asmara Ayu Pitaloka

Ferry Kresnapranoto

Hasna Nurmarisa Ramadhanty

Hero Febrianto

EEEI IR YRR

IlTham Fajar Putra Perdana

S10 | Imtihan Legati

S11 | Isna Aura Dewayanti

S12 | Luglun Mahabah Arghani

S13 | MarddliaNur Fatana

S14 | MonicaNur Reza

S15 | Muhammad Igbal Ansori

S16 | Nabila Tunjung Biru

S17 | Okta Puji Rahayu

S18 | Pradikta Andrea K usdiantoro

S19 | Rahmawati Efa Safitri

S20 | Refiana Arum Pratiwi

S21 | Rizaldi Abadi Wisudawan

S22 | Risky Ramadaniar

S23 | TiaraDewi Setyawardhani

S24 | Trisnaltmamul Wafa

S25 | TsonyaYumnaAfifa

S26 | Zumna Nasyahta Jingga




Daftar Nama Siswa KelasVIII E

SMP Negeri 2 Banjarnegara

No.

NamaSiswa

S27

Akhmad Makhi Ayat Dina Akbar

S28

Alfian Susanto

S29

Andreas Aryandanu Binuko

S30

Areza Abdimunib

S31

Ariadne Eka Haris Novianti

S32

Chusna Ainunnisa Prastiwi

S33

Dewi Yunita

Dhea Amalia Puspasari C. H.

S35

Dwi Salshabila

S36

EkaFeri Liyaningsih

S37

Gista Safira

S38

Hermanto

S39

Ika Kurniawati

$40

Ika Y uana Ningtias

HAl

Indah Shindyana Fadilla

A2

Karunia Nihaya

A3

Lestari Septiyani

M. Arif Yulianto

A5

Mochamad Robby Falag Hudin

$46

Muhamad Diva Maghfir Maulana

A7

Muthia Hanif

48

Nimastyanti Anggit Wilujeng

$49

Novi Tri Utami

S50

Riko Kurniawan

S51

Risa Hartanti

S52

Rizki Maulana Ramadhan

S53

Rizqgi Nur Hafidhah

Roro Intan Panuntun

S55

Siti Mutia Ayuningtyas

S56

Syafira Ajeng Aristy

S57

Tegar Pambudhi

154
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN TES ISIAN WACANA RUMPANG "NGGENDHONG TAKSI"
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' No. Butir Soal

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Susi F

Rahma Desta K

Tri Yoga Na

Desi Fitriana

i

Novi Syaifatu K

Susetyo Bagas W

Yoga Triwibowo

Danang |

O[O0 N|O| U1 B W|IN| -

Mochamad Eaf

Novalia Ja

Peni Emilia L

Taufik Budi W

Bahariansyah Rh

Erlyndha C.

Wisnu Yuniar

Yusika Bmt

Citra

Aulia Satrio W

Satria

ASri

Norma

Abdani

Reihan

Maulida

Abdi

Yudistira

Ersa

M. Guntur

Yafi

lan Atlaf

M. Agma

Safrial
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Jumlah benar kelompok atas

16

16

15

16

Jumlah benar kelompok bawah

11

16

=
a1l N

11

12

16

12

Indeks Daya Beda

0,31

0

0,44

0,75

0,13

0,25

0,19

0,75

0

-0,06

0,56

0,69

0,5

0,19

0,06

0,69

0,13

0,06

Indeks Kesulitan

0,84

0,53

0,63

0,19

0,81

0,84

0,63

1

0,03

0,59

0,53

0,63

0,84

0,03

0,66

0,06

0,28
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15,750

mean
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var

6,154
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN TES ISIAN WACANA RUMPANG "PENGETAN DINTEN PENDHIDHIKAN NASIONAL "
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' No. Butir Soal

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

Desi Fitriana

Maulida Yr

Alfian Fn

Danang |

Rahma Desta K

Erlinda Indah

Asri Abidatilah

Annisa Permata D

O[O0 N|O| U1 | W|IN| -

Mochamad Eaf

10

Tri Yoga Na

11

Susi F

== R

12

Aghni

13

Novi Syaifatu K

14

Misrina Afifah

15

Taufik Budi W

16

Yoga Triwibowo

17

Safrial Rb

18

Satria Adhi K

19

Yusika Bmt

20

Reihan R

21

Ersa A

22

Abdani |

23

Febri Ptw

24

Arif Setianto

25

Mierza Prizka

26

Yudistira

27

lan Altaf V

28

Rachmadika Gy

29

M. Agma

30

Yafi Yulni A

31

M. Guntur
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Nadhifa Dama |
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Jumlah benar kelompok atas

11

13

Jumlah benar kelompok bawah

10

14

15

Indeks Daya Beda

0,44

0,31

0,31

0,13

0,44

0,25

0,63

0,19

0,31

0,5

0,25

0,56

0,25

0,19

0,5

0,25

0,38

0,25

0

0,06

Indeks Kesulitan

0,66

0,72

0,22

0,31

0,66

0,13

0,38

0,22

0,66

0,63

0,19

0,34

0,56

0,16

0,56

0,75

0,44

0,19

0,88

0,97
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41,000
583,000

2X

18,219

mean

5,137
26,387

stdev
var
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN TES ISIAN WACANA RUMPANG "SAYUR ASEM MODHEREN "
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Wl 2 | 3| 4|5 |6 | 7|8 |9 |10|11]|12]|13| 14| 15| 16| 17| 18 | 19 | 20 | 21 | 22
No. Butir Soal

Aulia Satrio W

Rheszia

Alfian Fn

Arif Setianto

~|lo|o|k|-

Bagus Surya An

Danang |

Aghni

Citra Aisa

O| 0| N[O G| B[W|N| -

Erlyndha C.

10|Dwi Kresna

11|(Mahera Pg

12(Mierza Prizka

13|Rahma Desta K

14|Ridho Fajar R.

15(Nisrina

o L L L L L L L L L L L D D e

16|Reihan

17|Hitania Tm

18|Yoga Triwibowo

19({Mochamad Eaf

P o|k|k|o|r|o|o|o| k| o k|~

20| Taufik Budi W

21|Yusika Bmt

22|Satria

23|Novita Dwi L

24|Viana

25|Citra

R ook Rk k|-

26|Norma

27|Abdi
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28(M. Agma

29|Yafi

30]|lan Altaf
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Jumlah benar kelompok atas 16 15 5 14 16 14 15 6 15 3 14 15

H
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H
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Jumlah benar kelompok bawah| 11 13 3 12 7 13 11 1 12 2 13

o
[EEN

Indeks Daya Beda 0,84 0,88 0,25| 0,81 0O,72| 0,84| 0,81 0,22| 0,84 0,16( 0,84 0,59| 0,41| 0,81 0,38 0,9/| 0,41| 0,88| 0,63 0,16

O| Ol W[ W
O|O| O[O
[ —

Indeks Kesulitan 0,31 0,13 0,13 0,13 0,56/ 0,06| 0,25| 0,31 0,19 0,06 0,06 0,44| 0,31| 0,25| 0,63| 0,06| 0,19| 0,25| 0,25 0,19




Jumlah

27
26
25
25
25
25
25
25
25

24
24
24
24
24
24
23
21

21

20
20
20
20

19
19
18
16
14
13
12
12
11

395
265

8,125

35

34

15
10

33

14
12

32

ol 0,81 0,78 0,25| 20,625

o( 0,13| 0,31 0,25

31

30

15

29

16

28

14
13

27

15

0,5 0,06 0,56 0,38| 0,06

26

15
12

25

14
13

24

16
10

23

12

0,5 0,81 0,84| 0,84| 0,69| 0,84| 0,72| 0,75| 0,16

0,5 0,38| 0,06 0,19

35,000
660,000

2X

20,625

mean

5,053
25,532

stdev
var

0,688
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Cover Depan Buku Teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar
KelasVIIlI SMP

18,2 cm

Priyantono @ Sawukir

Marsudi Basa
lan Sastra Jawa
Anyar

25,7 cm

= PENERBIT ERLANGGA




Cover Belakang Buku Teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar
KelasVIIlI SMP

18,2 cm

Marsudi Basa
lan Sastra Jawa
Anyar

Kanggo SMP lan MTs

Buku Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar sudah diselaraskan dengar
Standar Isi 2008 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bahasa
Jawe
a-siswi di SMP/M
xar'J :;um dalam pm.,es pengajaran bahasea
nsi Jawa Tengah

Adapun karakteristik buku ini adalah sebagz
e Bukuini

setiap bab. Dangan demikian, siswa akan
s berbahasa Jawa

talrarnpilan & Kawruh lelah disesuaikan dengan Kompetensi
) dan Indikator di seliap babnya

<hir bab ajikan Pandadaran (Latihan Ulangan)

jikan Uil Kompetensi (angan Umum Bersama

1al materni khusus yang menunjang

’ ISBN (13) -075-561-
@ PENERBIT ERLANGGA (13) 978-979-075
f Melay Jnﬂrﬂ‘.\upeu huan ""
JI H. Raya No.100
Cwacassa?l';‘lgatayra?zo
Website: www.erlangga.co.id 979

1-1
11":»

077556
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25,7 cm




. pengafa man prlbad: yang

_'thuduh Sinau

~ Para s&swa%naca'-teks car:fa- peﬂgaiaman pnbadl kang wis cumawis.
-532.'-- Para siswa ngrembug bab kang angel saka teks pengalaman pnbadl
- 3. Sawise rembugan para siswa banjur nggarap gladhen kang wis cumawis.

terkesan -

__4'. Para Siswa nggawe canta pengalaman prabadl

A. Gladhen Katrampilan

164

'prlbadf dalam

berbagal ragam-.bahasa Jawa termasuk dialek.
lampu menceritakan pengalaman prlbadl yang

Mamp'ij me”njawab pertanyaan terhadap maten yang
cher:tékan s

kaya tuladha mg ndhuwur

Wacanen teks pengalaman pribadi ing ngisor iki kanthi premati.

Nggendhong Taksi

Kedadosan ingkang kula lampahi
rikala dinten Minggu, tanggal 10 Mei
2009 taksih kepenget lan cetha ngantos
sapriki. Wekdal samanten kula lan Mas
kula nembe dumugi saking Jakarta.
Wancinipun jam sekawan enjing, kula
lan Mas kula nembe kemawon mandhap
saking kereta jurusan Stasiun Senen
Jakarta - Semarang Tawang lajeng badhe
numpak taksi, ndilalah boten wonten
taksi. Wekdal samanten jawah deres
sanget. Hawanipun asrep ndadosaken
kekesing badan. Kula thingak-thinguk
kados kethek ketulup. Sajatosipun
Stasiun Tawang kaliyan griya kula
namung sedasa kilo. Watawis setengah
jam, wonten satunggaling taksi ingkang
nglangkungi bunderan polder Tawang.
Lampahing taksi alon, pramila kula
lajeng kumawantun nyetop taksi punika.
Kula lan Mas kula lajeng enggal-enggal
lumebet dhateng taksi kala wau.

Jawah deres ndadosaken margi-
margi kiwa tengening Tawang lan Johar
bena/banjir. Sopir taksi inggih katingal
panik, amargi mubeng, mider pados

'//

margi ingk;mg boten kabenan. Taksi
ingkang kula tumpaki medal Bubakan,
ing mangka panggenan kasebat andhap,
sahengga benanipun mesthi ageng.
Sajatosipun kula sampun ngemutaken
sopir taksi supados boten medal
Bubakan, nanging sopiripun taksih
mbeguguk ngutha waton utawi ngeyel.
Wousana taksi macet amargi separo badan
taksi lan knalpotipun kelem ing toya.
Mangertos taksi boten saged
mlampah, kula kapeksa mandhap,
kamangka toyanipun sadhengkulipun
tiyang dewasa. Sepatu lan clana kula
klebus, amargi kula kedah mbiyantu
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nyurung taksi ingkang mogok kasebat.
Kanthi mripat ngantuk, kula lan Mas
kula nyurung taksi manut kekiyatan
tenaga ingkang wonten, nanging taksi
tetep boten saged mlampah. Niyatipun
numpak taksi malah nyurung taksi utawi
nggendhong taksi.

Amargi sawatawis dangu taksi boten
saged mlampah, pramila kula niyat
mbayar ongkos numpak saking Tawang
ngantos dumugi Bubakan. Wonten
argometer kaserat Rp6500-. Kula lajeng
ngrogoh kanthong clana saperlu mendhet
arta, amargi kula taksih kemutan manawi
ing kanthong clana taksih wonten
artanipun Rp20.000-. Kanthong kula
rogoh, mak jabrus . . . arta boten wonten.
Manah kula bingung amargi arta kula
inggih namung Rp20.000,- kasebat.
Kaleresan Mas kula inggih boten mbekta,
amargi sadaya prabeya kula ingkang
tanggel jawab.

Kula lajeng matur dhateng sopir
taksi, manawi arta kula ical. Kula nyuwun
pangapunten dhateng sopir kasebat,
nanging . . . sopir taksi jengkel lan misuh-
misuh dhateng kula.

“Mas, yen ora duwe dhuwit ora
usah numpak taksi, luwih becik mlaku
wae. Sampeyan sing ndadekake taksiku
macet.” Manah kula sansaya bingung,
kamangka jam semanten punika taksih
sepen amargi jawah deres. Kula lajeng
matur dhateng sopir taksi kasebat.

“Mas ngapuntene nggih. Kula niki
gadhah tandha pengenal, kula aturaken
mase. Mangke yen kula sampun dumugi
griya, kula manggihi mas sopir malih
lan mbayar ongkos wau.”

”Ora usah macem-macem! Pokoke
saiki uga ongkos kudu dibayar!”

“Saestu, Mas Sopir. Arta kula ical.
Ing mangka arta kula inggih namung
punika. Kula piyambak taksih bingung,
mangke wangsul kula kados pundi.
Ngapuntene Mas. Sepisan malih kula
nyuwun pangapunten. Punika tandha
pengenal kula, lan punika nomer HP kula.
Menawi Mase taksih boten pitados. Kula
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mang laporke polisi kemawon.” Atur kula
kanthi ngatos-atos.

Mireng atur kula ingkang kados
makaten, sopir taksi malah bingung lan
malah nyuwun pangapunten dhateng
kula. Boten dangu kancanipun sopir taksi
dhateng lan maringi pambiyantu dhateng
sopir kala wau, saengga taksinipun
saged mlampah malih. Kula malah
dipundhawuhi supados boten bayar
ongkos numpak taksi. Manah kula
gumbira sanget. Kula lajeng mbacutaken
lampah.

Lampah kula lan Mas kula
mangidul teras nurut margi ageng
ingkang kawastanan margi MT. Haryono
utawi Mataram. Sikil kula kraos pegel
sedaya amargi lampah kula saking
Bubakan dumugi Bangkong tansah
nglangkungi toya ageng. Weteng kula
kraos ngelih sanget, nanging badhe
tumbas tetedhan boten gadhah arta.
Punapa malih tumbas tetedhan, kangge
ngebis wangsul kemawon inggih boten
wonten. Kula lajeng kumawantun mlebet
dhateng pos polisi ingkang mapan
ing prapatan Bangkong. Ing manah .
majeng mundur, nanging amargi kapeksa
dening kawontenan, pramila kula inggih
kumawantun. Dhateng pos polisi kula
nyariosaken lelampahan ingkang nembe
dumados.

Mireng cariyos kula, Pak Polisi
trenyuh manahipun, lajeng kula
dipundangu kathah-kathah ngengingi
lelampahan kula. Kangge ngyakinaken
Pak Polisi, kula lajeng ngedalaken tandha
pengenal. Sasampunipun maos tandha
pengenal kula, Pak Polisi malah ngrogoh
dhompetipun lajeng nglolos arta kalih
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Ing pawarta dhuwur mau, ana tetembungan ancik-ancik pucuking eri. Tembung
kasebut duweni teges pepindhan, perumpamaan, tegese ora samesthine. Tembung kang
kaya mangkono diarani bebasan. Dadi, bebasan yaiku unen-unen utawa tetembungan
kang ajeg panganggone kang ngemu surasa pepindhan. Ajeg panganggone ateges
ora kena diowahi tetembungane lan tegese tetiron (perumpamaan).

Tuladha:

1. Idu didilat maneh. Tegese apa sing wis dikandhakake, dijanjeni dibatalake.
Idu pepindhane wong ngeculake omongan.
Didilat pepindhane dijabel, dibatalake.

2. Omongane peret beton, tegese mencla-mencle.

Micara
" KompetensiDasar: | Indikator: _ |
Berpidato. o Berpldato dengaﬂ 'l_é__a_'ifé__l'}:';intqnaéi,:'dan;;irénf'r_aéf}mgisé:,"uai3'
 dalam berbagai ragam bahasa Jawa dan unggah-ungguh

~ basa.

1. Gatekna teks pidhato kéng wis cumawis, banjur aranana tembung;témbung kang
~ angel saka teks pidhato kasebut. e . . .

2. Rembugen karo kanca-kancamu banjur garapen gladhen gawe naskah pidhato.
3 Pamglcapdnstossanasoh ngwiskokgave,

A. Gladhen Katrampilan
Gatekna tuladha pidhato pengetan dina pendhidhikan ing ngisor iki.

Pengetan Dinten Pendhidhikan Nasional

Assalamualaikum wr. wb.

Para kadang guru saha karyawan Tata Usaha ingkang kinurmatan. Para siswa
kelas 7, 8, dalah 9 ingkang kula tresnani. Alhamdulillah, kula lan panjenengan
saged ndherek upacara punika kanthi badan ingkang seger kuwarasan, saengga
andadosaken lampahing upacara bendhera enjang punika saged gancar lancar tanpa
rubeda punapa.

Para rawuh ingkang dhahat kinurmatan. Perlu kawuningan bilih enjang punika
minangka kaleresan surya kaping 2 Mei. Ing dinten punika manungsa saindhenging
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nuswantara sami mengeti dinten pendhidhikan
nasional. Dinten pendhidhikan punika gegayutan
sanget kalayan donyaning pendhidhikan mliginipun
ing pawiyatan SMP. Ngrembag pendhidhikan nasional
boten saged nglirwakaken kaliyan lelabuhanipun
paraga utawi tokoh pendhidhikan nasional.

Perlu kawuningan bilih jagading pendhidhikan
gegayutan sanget kaliyan Ki Hajar Dewantara. Kenging
punapa makaten? Amargi paraga Ki Hajar Dewantara
punika ingkang saestu-estu dados paraga ingkang
ndadosaken onjoning pendhidhikan ing Indonesia.
Kanthi sesanti ing ngarsa sung tuladha, ing madya
mangun karsa, tut wuri handayani, Ki Hajar Dewantara
ngepyakaken pendhidhikan kanthi saestu-estu, boten
wigah-wigih, boten mangu-mangu, senajan ing pundi-pundi mangg1h1 rubeda,
alangan ingkang boten entheng.

Lelabuhan ingkang makaten perlu dipunsengkuyung tuwin dipunlestantunaken,
awit ing jagading pendhidhikan punika boten saged uwal saking sesanti ing nginggil
kala wau. Sesanti kasebat ngantos sapriki taksih jumbuh utawi cocog ing madyaning
pendhidhikan, malah saged kangge pangayomaning pendhidhikan mliginipun ing
tataran SMP punika, supados para siswa pikiranipun boten landhep dhengkul utawi
bodho.

Para rawuh ingkang kinurmatan, cekap samanten atur kula, mbok menawi
wonten kiranging trapsila tuwin kiranging subasita, kula nyuwun pangapunten
ingkang tanpa upami. Nuwun, nuwun. Assalamualaikum wr. wb

files.wordpress.com

Sumber foto: http://smplematanglestari.

(Sumber: Pidhato/sambutan kepala sekolah ing upacara
pengetan dinten pendhidhikan nasional)

: A
+  kadang = kanca
+  gancar = lancar
+  rubeda = alangan
+ dhahat kinurmatan = dihormati
«  kawuningan = dingerteni
*  enjang = esuk
+  kaleresan = mbeneri
*  surya = tanggal

1l

saisine, kabeh (Ind= seluruh)
nusantara, Indonesia

+  saindhenging
J nuswantara

mengeti = ngeling-eling (Ind= memperingati)
* gegayutan = ana sambung rakete (Ind= berhubungan erat)
+  paraga = tokoh
+  onjo = dhuwur dhewe, paling dhuwur tingkatane
+  sesanti = semboyan, unen-unen

nggiyarake, ngumumake, nyebarake
mangu-mangu, ragu-ragu

alangan

jasa

+  ngepyakaken
«  wigah-wigih
*  rubeda

+  lelabuhan

1l

]
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Wacanen teks pengalaman pribadi ing ngisor iki kanthi premati.

—

Esuk umun-umun Tono wis tangi.
Sawengi ora bisa turu amarga atine seneng
kacampur dheg-dhegan. Apa sebabe?
Sebab dheweke esuk iku minangka
wakile kelas 7 A ing lomba masak
pengetan dina Kartini. Ing lomba kasebut
saben kelas kajupuk bocah lima. Wadon
telu lan lanang loro. Wadone diwakili
Istianah, Siti Juriyah, lan Arofah. Dene
bocah lanang diwakili Tono Pamungkas
lan Rohmat Irawan.

Atine Tono wiwit wingi nalika dijak
blanja dening Istianah lan Juriyah pancen
dheg-dhegan. Ora maido, nganti kelas 7,
Tono durung nate masak sayur asem, ing
mangka tema lombane mengko masak
sayur asem moderen modifikasi. Menawa
masak sarimi lan sayur bening wis dadi
panggaweane Tono. Tono pancen kalebu
bocah sregep ngrewangi ibune. Maklum,
sedulure Tono telu lanang kabeh. Saben
dina, masak, ngumbahi, lan nyapu wis
dadi panggaweane.

Esuk iku Tono wis nyiapake wajan,
irus, enthong, piring, lan gelas minangka
ayahan kang kudu digawa Tono, prabot
liyane digawa bocah liyane sing melu
lomba mau. Sawise rampung nata
barang-barang mau, Tono banjur mangkat
sekolah numpak pit onthel. Prabot masak
kasebut ora lali digawa. Saka omah
tekan sekolah watara telung kilo meter.
Wektu iku udan riwis-riwis, nanging
ora murungake Tono anggone mangkat
sekolah. Bocah iki pancen kalebu bocah
sregep. Senajan bocah desa, nanging
prestasine ngalahake bocah kutha.
Anggone nyepedha alon-alon amarga
dalane lunyu. Sansaya suwe udane
sansaya deres, mulane Tono mandheg
sedhela njupuk jas hujan. Jas hujan banjur
dienggo, Tono banjur nerusake lakune.

Udan sansaya deres, saengga dalane
ora patia cetha amarga ketutup banyu
udan. Pit onthel tetep kagenjot wae.

Sayur Asem Modheren

Ora krasa, jas hujan sing dienggo Tono
mlebu ing ruji pit onthel. Pit onthel
kang ditumpaki Tono oleng, banjur . . .
mak brak! Tono sakpit onthele ambruk
ana ing tengah dalan. Jas hujan sing
dakenggo mlebu ing ruji pit onthel. Prabot
masak kocar-kacir ing tengahing dalan
gedhe. Piring lan gelas pecah. Wajan lan
enthonge sumebar ing tengah ratan.

Dhengkule Tono getihen amarga
kena aspal. Nanging isih begja, wektu
iku dalane sepi. Mangerteni kahanan kaya
mangkono, Tono banjur njaluk tulung
marang tukang becak kang ana sacedhake.
Tono mung tatu ing dhengkule, tangane
lecet sithik. Sinambi direwangi tukang
becak, Tono nata prabot masak kasebut.
Karo ngrewangi nata prabot masak, tukang
becak nuli takon marang Tono.

“Griyane pundi, Dhik?” Mangkono
pitakone tukang becak kanthi sumanak.

“Kula lare desa ajeng mangkat
sekolah.” Wangsulane Tono karo nahan
rasa lara. Sansaya suwe dhengkule Tono
sansaya krasa pegel lan ngetokake getih
terus.

“Lha niki kok mbekta wajan, enthong,
irus napa ajeng disukakke gurune?”
Mangkono tukang becak takon maneh.

“Kula ajeng lomba masak, Pak.”
Wangsulane Tono maneh.

“Napa wonten sekolahan masak-
masakake gurune?”
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EEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamal. Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax (0273) 548207
INtp Aveww s uny. ac. il

FRMFBS/33-01

10 Jan 2011
Nomaor 1331H 34 12/PPAII2011 13 Juni 2011
Lampiran
Hai : Permohonan lzin Survey/Observasi/Penelitian™)
repada Yih.
Kepala

Bappeda Kabupaten BEanjaimegara
di Banjarnegara

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami Fakultas Bahasa dan Seni Universilas
Negeri Yogyakana bermaksud akan mengadakan surveyfobservasi/penelilian unluk memperoleh

data menyusun Tugas Aklur Sknpsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)Tugas Akhir Bukan
Skripsi (TABS), dengan judul .

Kelerbacaan Buku Teks Marsudi Basa Lan Sastra Jawa Sekolah Menengah Pertama

Mahasiswa dimaksud adalah

Nama L ESTI PRIHATINAH

Min - 07205241007

Jurusan/ Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa
Tanggal Pelaksanaan Bulan Juli 2011

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut kami mohon izin dan bantuan seperiunya

Alas izin dan kerjasamannya disampaikan terima kasih.

a.n. Dekan

Pembantu Dekan |,
<
s

Drs. Suhaini M, Saleh, M.A.

NIP 19540120 197503 1 002
Tembusan :

1. Kepala Sekolah S\MP N 1 Banjarnegara
2. Kepala Sekolah SMP N 2 Banjamegara
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH |
Jalan Dipayuda No. 30 A Telp. ( 0286 } 591142 :

BANJARNEGARA 53414
SURAT REKOMEND EY
NOMOR. : 070/ 404/ 2011
L Dasar : Surat dari Dekan Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negerl

Yogyakarta Nomor : 1331/ H.34.12/PP/VI/ 2011 tanggal 13 Junl
2011 perihal Permchonan Izin Survey / Penelitian,

II.  Yang bertanda tangan di bawah ini :

Y aeqlaio " odtan D rE s a0 S FETEETgUT N TUderah Kabupaten Banjarnegars, menyatakam
bahwa pada prinsipnya tidak berkeberatan atas pelaksanaan keglatan pra survey/ observasi/
Survey/ penelitian//KKL tersebut di wilayah Kabupaten Banjamegara yang dilaksanakan oleh :

Nama : ESTI PRIHATINAH

1
2. Pekerjaan _: Mahasiswa UNY Yogyakarta
3. Alamat Instansi : Karangmalang Yogyakarta
' 4, Alamat Rumah Lo ' '
5. Maksud dan tujuan . Ijin Penelitian Untuk Penyusunan Skripsi dengan judul :

" KETERBACAAN.BUKU TEKS MARSUDI BASA LAN SASTRA JAWA
ANYAR KELAS VIII UNTUK PEMBELAJARAN BAHASA JAWA

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA "

i

6. Lokasl : SMP Negeri 1 dan Negeri 2 Banjarnegara "
7. Penanggungjawab : Drs. Suhaini M. Saleh, M.A.
8. Pelaksana : ESTI PRIHATINAH

111. Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :

8. Bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut di atas tidak disalahgunakan untuk maksud dan
tujuan lain yang dapat mengganggu keamanan dan ketertiban masyarakat.

b. Bahwa sebelum melaksanakan tugas kepada responden agar terlebih dahulu melaporkan
pada Pejabat Wilayah/Kepala Dinas/Instansi setempat guna dimintakan petunjuk teknis

seperunya,

c. Bahwa setelah selesai melaksanakan kegiatan Penelitian diminta kepada yang bersangkutan
untuk melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati Banjarnegara Cq.
Kepala BAPPEDA Kabupaten Banjarnegara pada kesempatan pertama.

d. Surat [jin pelaksanaan Penelitian/Research/Survey ini berlaku dari tanggal 15 Juni 2011

- sampai dengan 15 September 2011 dan dapat diperbaharui kembali.

Dikeluarkan di : Banjarmnegara
Pada Tanggal : 15Juni 2011

A A.n. KEPALA BAPPEDA
KABU PATEI!LBANJARNEGARA,

TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth.
1. Kepala Dindikpora Kab, Banjarnegara ;
2. Kepala Kantor Kesbangpollinmas Kab. Banjarnegara ;

3. Kepala Sekolah SMP negeri 1 Banjarnegara Kab. Banjarnegara ;

4. Kepala Sekolah SMP negeri 2 Banjarnegara Kab. Banjarnegara
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
JI. DI Panjaitan No. 57 Banjarnegara Telp/Fax ((286) 594846
BANJARNEGARA 53411

Banjamegara, 16 Juni 2011

Kepada
Nomor 070/ 73y Yth. Kepala SMP Negeri ...
1- Banjarnegara
Hal : liin Penelitian di-
BANJARNEGARA

Dengan hormat,

Memperhatikan surat dari Kepala Badan Perencanasn Dascrah nomor :
(070/404/2011 tanggal 15 Juni 2011 perihal pada pokok surat.

Schubungan dengan hal tersebut diatas, diminta kepada Saudara untuk
membantu memberikan data-data yang diperlukan sebatas kewenangan Saudara,
untuk kepentingan penelitian bagi mahasiswa atas nama

1. Mama : EETI FRIHATINAH
2. Alamat : Karangmalang Yogyakarta
3. Lokasi Penelitian : SMP Negeri | dan SMP Megeri 2 Banjarmegara
4. Keterangan : Berlaku dari tanggal 16 Juni sampai dengan 16
September 2011
Demikian untuk menjadikan maklum, dan atas perhatiannya disampaikan
terima kasih.

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN,
PEMUDA DAN OLAH RAGA

~Pemmbifia Tingkat |
NIP. 19600827 198703 2 002

TEMBUSAN : kepada Yth.
1. Kepala Dindikpora Kab, Banjamegara (sebagai laporan);
2. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA

RINTISAN SEKOLAH BERTARAF INTERNASIONAL
Alamet : jalan Dipayuda Ne. 9 Banjamagara [ 53418 & | Fax (02886) 591055
Waebsite : varwasmpnibanjamegaraschid Emall : smpibanjamegara®yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 423.4 /397

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : AGUS SUTANTO, 5.Pd., M.Pd.
NIP. : 19640514 198601 1 002

Pangkat / Gol / Ruang : Pembina-IV/a

Jabatan : Kepala SMP Negeri | Banjarnegara

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : ESTIPRIHATINAH

NIM : 07205241007

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jawa
Perguruan Tinggi: : Universitas Negeri Yogyakarta

telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 1 Banjarnegara mulai tanggal 19 Juli s.d.
09 Agustus 2011 dengan judul "KETERBACAAN BUKU TEKS MARSUDI BASA LAN
SASTRA JAWA ANYAR KELAS VIII UNTUK PEMBELAJARAN BAHASA JAWA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA™.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Banjamcgara. 10 Agusms 2011

NIP 19640514 198601 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 2 BANJARNEGARA
ln. Tentara Pelajar No. 31 Telp. 0286 591327, Banjamegara 53413

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422 /229/2011

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :

a Nama : Bambang Budi Sctyono, M.Pd
b. Jabatan : Kepala SMP Negeri 2 Banjamegara

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ESTI PRIHATINAH

NIM : 07205241007

Jurusan/fakultas : PENDIDIKAN BAHASA DAERAH/BAHASA DAN
SENI, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Maksud :Telah melaksanakan penelitian dalam rangka menyusun

skripsi di SMP Negeri 2 Banjamecgara dengan judul
“KETERBACAAN BUKU TEKS MARSUDI BASA LAN

SASTRA JAWA ANYAR KELAS VI UNTUK
PEMBELAJARAN BAHASA JAWA  SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA”™

2. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan seperlunya

Banjarnegara, 9 Agustus 2011

Kepala SMP Negeri 2 Bapjamegara
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